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KATA PENGANTAR 


Dengan menyebut nama Allah SWT yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang, kami panjatkan puja dan puji syukur atas 
kehadirat-Nya yang telah memberikan rahmat hidayah dan inayah- 
Nya. Dengan ini, novel berjudul kak ijong, akhirnya telah terbit. 


Ucapan terima kasih dihaturkan kepada keluarga dan 
teman-teman karena tampa do'a dari kalian novel ini tidak akan 
selesai. 


Penulis 


Ya | pi 
SINOPSIS 2 
Punya tetangga super ganteng dan dingin. 
Setiap hari bisa di intip lewat jendela kamar. 


Apapun kegiatannya terpantau jelas. 


Kimmy begitu mengaguminya. 
Tidak peduli sikap cueknya. 
Tidak peduli sikap dinginnya. 


Hingga Kimmy berhasil mendapatkan pekerjaan yang 
ternyata atasannya adalah kak Ijong, tetangga super 
gantengnya !!! 


Oh my God !! 


INA 


BAB 1 kak ijong 


Matahari mulai terbit terlihat dari celah jendelaku. 
Dan dengan cepat aku bangun dari tidur panjangku. Tidur 
ternyenyak dalam hidupku. Karena pada akhirnya, aku 
mendapatkan pekerjaan! 


Setelah setahun lulus dari kuliah S1ku. Aku berhasil di 
terima di perusahaan Astra Daihatsu. Hehehe. Keren ya... 
Seragamnya loh yang keren. 


Aku buru-buru meraih handuk dan menuju kamar 
mandi. Sayangnya aku tidak punya kamar mandi pribadi, jadi 
harus mengantri untuk mandi di lantai bawah. Rumah ku 
memang tingkat dua tapi sempit dan minimalis. Ini tuh 
komplek perumahan gitu deh, yang sisi kanan dan kirinya 
sama semua bentuk model rumahnya. Hehehe 


Selesai mandi aku langsung mengganti pakaianku 
Ni engan pakaian ala-ala kantor gitu deh, karena aku akan jadi 
nga perusahan Astra Daihatsu. Hihihi 


etelah rapih dengan pakaian kantor yang keren 
punya Padahal cuma kemeja putih berdasi dan celana 
panjang hitam. Sepatu pantofel. Hanya itu yang aku punya 
. Tapi tak menampik kecantikan ku kok hahaha. 


Sebelum pergi aku melirik jendela kamarku, biasa 
ylitinitas pagi, yaitu mengintip abang ganteng sebelah rumah. 


Na \ 

À Re 
Kamarnya saja sebelahan sama aku, jadi jendela sama- | 
Pk | 


sama di buka, ya keliatan itunya.(orangnya) 


Dan benar... Aku bisa lihat Abang ganteng ku. Aku 
manggil ia kak Ijong. Hanya nama panggilan, nama aslinya 
Ivan Jonathan putra Ong. Hehe karena kepanjangan singkat 
aja jadi Ijong. Hehehe 


Hanya aku sih yang manggil kak Ijong dengan 
sebutan Ijong. Eh...aku intip bentar ya. Kak Ijong lagi benerin 
kancing kemejanya tuh, terus sisiran, nepuk-nepuk pipi 
sebentar. Setelahnya pergi. Aku sampai hapal rutinitasnya 
itu. Dan bahkan aku suka ikutin tuh gaya nepuk pipi. Kalau 
yang aku baca dari google itu gunanya untuk membuat pipi 
merona secara alami. Jadi keliatan lebih fresh gitu wajahnya. 


Setelah kak Ijong keluar dari kamar. Aku pun ikut 
keluar dari kamar. Dan meneriaki mamaku. Dan tentu saja, 
papa marah karena aku sudah berisik di pagi hari ini. Aku 

ihat papa sedang melihat koran dan menaruhnya di meja. 
-Saat uy keluar dari dapur dengan membawa sarapan. 


/ 


agi mama, pagi papa ku sayang," sapaku. Mereka 
ersenyum dan duduk di kursi masing-masing. 


a \ 
A Re 
Enggak, aku enggak punya adek, a kata mama, 
tiga: ama | 


punya anak satu aja udah pusing apa lagi diard 

akan angkat tangan. Makanya mama dan papa masih terlihat 
awet muda, karena mereka sangat rajin berolahraga dan 
memakan makanan yang sehat. 


Maklum karena mama seorang dosen jadi ajarannya 
di rumah tak jauh beda dari di kampus. Apa lagi mama adalah 
dosen ahli gizi. Kelar dah tuh. Tiap hari selalu makan 4sehat 5 
sempurna. 


Sampai di kantor, aku langsung menyapa siapa saja 
yang aku temui. Aku tidak mau di anggap anak baru yang 
sombong. Aku harus tampil sebaik mungkin. 


"Pagi bapak Agus Cahyo, selalu security di sini," 
sapaku. Lalu beralih pada pak Ujang, pak Dadang, pak Udin. 
an semua jajaran nya. Kenapa aku bisa kenal dengan 


mereka; karena aku melihat nametag di dadanya. Hehehe 
/ 


/ 

ku masuk ke dalam kantor. Ku sapa mbak Prita sang 
is cantik yang sudah siap di tempatnya. Mbak Prita 
tersenyum kepadaku. Karena sebelumnya kami sudah 


"Aku naik ya mbak," ujarku. Mbak Prita tersenyum 
ranah. Aku naik lift dan menekan tombol 4. Karena ruangan 
ada di lantai 4. Begitu sampai aku langsung melongo. 
asih sepi cuy... Akù harus kemana ya? Tanya siapa ya? 


N 


Akhirnya aku hanya bisa diam di 
berani bergerak. 

"Ehem !" Seseorang berdehem dan membuatku 
tersentak. Aku langsung maju selangkah dan menoleh dan 
kebelakang. Kami terkejut. 


NY ; 
“ex ` 
5, NS 


"Kak Ijong?" 
"Kimmy?" 


Aku garuk-garuk tengkuk ku yang mendadak gatal. 
Kak Ijong juga nampak bingung dan salting. 

"Kamu ngapain di sini?" 

"Kak Ijong ngapain di sini?" 


Kami tersenyum karena berucap di waktu yang 
bersamaan. Apakah ini yang dinamakan jodoh?? Plak ! 


"Kakak duluan." 
"Kamu duluan." 
Kakak aja." 


ita kamu aja." 


/Permisi." Seseorang melewati kami, dan menunduk 
lalu mengucap salam pada kak Ijong. Dih... Hormat amat. 
Emangjkak Ijong disini jadi apa? Prok...prok... Eh salah. 


"Kak Ijong, maaf kakak kerja di sini juga?" 
"Iya, kamu?" 


oo 


N | \ 
"Sama kak, saya karyawati -b yang bagian 
entu | 


marketing ," jelasku. Ijong mengulurkan tanga ya Y 
saja langsung aku jabat. Sayang di sia-siakan. Hehehe 


"Perkenalkan saya Ivan, atasan kamu. Silahkan cari 
ruanganmu, setelahnya menghadap ke ruangan saya." Kak 
Ijong langsung melepas tangannya dan pergi dan masuk ke 
dalam sebuah ruangan tersendiri. 


Aku mengedip-edipkan mataku. Masih bingung 
dengan sikap kak Ijong barusan. Kenapa mendadak formal? 

Terus apa kak Ijong bilang? Atasan, kak Ijong atasan 
ku? Oh my God !! 


PAR 


Aku sudah diajari oleh pak Moka, eh Moko. Pak 
Moko ini sudah menikah, usianya 35 tahun. Orangnya lucu, 
wajahnya mirip Dono. Suer. 


sekretaris/dari kak Ijong. Bu Latifah sudah menikah juga 
sudah.pynya anak malah. Usianya 34 tahun. Badannya agak 
berisi tapi tetap cantik. 


Y4 pak Moko, di ruanganku ada Bu Latifah selaku 


Lalu ada pak Bambang. Pak Bambang ini masih muda, 
menikah, orangnya agak kurus tapi tinggi. Usianya 
bary 28 tahun. Mudalah ya... 


(Co) 


Lalu ada mbak Gita, mbak 
departemen ku. Orangnya tinggi, langsing, mbu 


La 
bergelombang, bulu mata lentik, cerdas tegas. Perfect deh. 
Dan terakhir pak Mongki. Mongki ya bukan mongkey. 
Awas salah, aku aja tadi di peringatkan. Padahal pak Mongki 


ini guanteng pake banget. Usianya cuma beda 3 tahun dari 
aku. Usia pak Mongki 26 tahun. Dan orangnya juga super 
baik. 


Setelah selesai dengan kerjaan pertama. Aku lupa 
kalau harus ke ruangan atasanku. Alias kak Ijong. Kasih tahu 
enggak ya, kalau kak Ijong itu tetangga ku. Nggak usahlah ya. 
Enggak enak, nanti disangka aku masuk sini karena kak Ijong 
lagi. Padahal kan jerih payahku sendiri. 


Aku mengetuk ruangannya dan terdengar seruan 
"masuk" aku pun langsung masuk dan duduk manis di 
hadapannya. Padahal belum di suruh. Namanya juga kenal, 
ongong dikit nggak apa-apa ya. 


ii Jadi kamu yang akan jadi tim saya ke depannya?" 
Tanya kak Ijong. Aku langsung mengangguk. Seakan mengerti 
kak Ijong maksud. 

"Saya percaya dengan kemampuan kamu, karena Rio 
ungkin merekrut karyawan baru tanpa di seleksi 


Aku menjabat kembali tangan kak ijong. Senengnya. 
ggak bakal cuci tangan ini. Hehehe 


"Terima kasih kak ijong, saya permisi 

"Eh tunggu." Aku langsung berhenti begitu kak ijong 
mencegah, maklum karyawan baru. Aku langsung menoleh 
dan bertanya. 

"Jangan pernah panggil saya ijong disini, panggil saya 
pak Ivan. Dan jangan sampai ada yang tahu, kalau rumah 
saya dan kamu bersebelahan, paham!" 


NS 


Aku menelan salivaku dan mengangguk cepat. 

"Bagus, keluar lah," perintahnya. Aku langsung 
membuka pintu dan keluar. 

Aduh... belum-belum udah di larang ini dan itu. 
Sebel... Padahal mau pamer kalau atasan mereka itu 
tetangga aku, gagal deh 


8888 


Istirahat aku di ajak sama pak Mongki ke kantin. 
areng'sama karyawan lainnya. Ternyata mereka baik loh, 
ku aah, khawatir aja kalau jadi karyawan baru bakal di bully 


atm [Kaya sekolah aja. 


aat masuk lift untuk menuju lantai 8 dimana kantin 
berada. Aku satu lift dengan kak ijong. Seneng deh rasanya 


~ 


Kak ijong tahu ada aku di sana, tap Ijong cuek aja 
tuh. Jadi aku harus apa? Ya cuek juga lah. Hehe e 5 

Kami sampai di lantai 8, kami semua keluar satu 
persatu dan menuju kantin yang mulai ramai. Ku lihat pak 
jong bersama dengan atasan lainnya. Tentunya ruangan 
kami berbeda, ada ruang khusus untuk para atasan, 
tempatnya bersebelahan hanya saja ada pintu nya tidak 
terbuka seperti kami. Karyawan biasa. 


Makanan merekapun berbeda. Aku tidak jelas 
makannya apa. Tapi yang pasti lebih berkelas dari pada kami 
karyawan biasa. 


"Kimmy, giliranmu, lihat apa sih?" Tanya pak Mongki. 
Aku langsung tersadar dan langsung tersenyum canggung. 
Antrian sudah panjang dan aku harus bergerak cepat untuk 
mengambil jatah makanan ku. Aku mengambil sepaket nasi 
ayam kremes. Dan menuju meja di mana rombongan 


epartemen ku berkumpul. 
NA 
“N há duduk di samping pak Bambang. Sesekali aku 
melirik “sekeliling, banyak anak magang yang sedang 
mengantri makanan. Jadi ingat jaman SMA dulu. Hehehe 


Kami makan dengan tenang, dan di selingi candaan 
Yang banyak melawak adalah pak Moko karena kalau 


W Y \ 
A Re 
Kami semua selesai makan siang menuju ruang 
at AN 


mushola. Aku lupa tidak bawa mukenahN jadi 
menunggu beberapa karyawati yang sholat terlebih dahulu. 
Setelah mereka selesai aku masuk dan tersenyum ke arah 
mereka. Di dalam mushola sudah di siapkan mukenah untuk 
karyawati yang lupa bawa seperti ku. 


Aku mengambil wudhu dan hendak memakai 
mukenah. Saat melihat kak Ijong masuk dengan beberapa 
atasan lainnya. Kak Ijong melirikku sekilas. Dan hanya aku 
satu-satunya perempuan di mushola. Mati aku. 


"Karyawan baru?" Tanya salah satu atasan. Yang 
belum ku tahu namanya. Aku hanya tersenyum dan 
mengangguk. 

Kak Ijong masih melihatku tapi tak berusaha 
menyapaku. Hanya melihat saja seperti yang lainnya. Apa 
salahku ya? Apa aku tidak boleh sholat di sini. Saat atasan 
mulai sholat? 


pa aku harus keluar sekarang? Lalu aku sholat di 
/ 
į 
. Aduh aku bingung banget ini. Akhirnya aku melepas 
kembali/mukenahku dan hendak keluar. Namun saat aku 


"Kamu Kimmy kan?" Tanyanya. Aku hanya 
angguk. 

"Mau kemana?" Tanyanya 

"Mau sholat di tempat lain saja pak, sepertinya saya 
alah tempat," jawabku. Pak Rio'nampak melihat ke dalam. 


N 


A 


Para atasan mulai sholat dhuha sejen belum sholat 
wajib. Aku juga bisa lihat kak Ijong yangssholat di 
Nampak khusuk. 


"Masuklah, kita sholat bersama. Tidak usah sungkan. 
Ketika kita ada di rumah Allan tidak ada yang namanya 
atasan dan bawahan. Paham." Aku langsung mengangguk 
dan kembali masuk. Akhirnya aku ikut sholat berjamaah 
dengan para atasan. Wow...pengalaman baru. 


Pulang kerja aku berdiri di pinggir jalan. Menunggu 
angkutan tentu saja. Aku lihat mobil kak Ijong keluar dari 
parkiran dan melewatiku begitu saja. Astaga ... Kak Ijong 
benar-benar tidak mau terlihat mengenalku. Sedih sih ... Tapi 
mau bagaimana lagi. 


Aku menyetop angkutan dan langsung masuk ke 
obil. Pengap.sekali rasanya. Andai aku punya mobil sendiri 


-pastilah|menyenangkan. Hufh... 
/ 


mpai di rumah. Aku langsung naik ke atas dan 
jendela. Aku mendekat dan melihat kak Ijong sedang 


menujup hordeng. Hufh ... Sebel 
Aku melepas pakaianku dan merebahkan diri di 


njang. Gerah sekali-...hari pertama kerja yang melelahkan. 
an aku tertidur. ` 


A 


Aku bangun saat ku dengar AN 


Sepertinya mama dan papa sudah pulang dari kerjanya. Aku 
bangun dan memakai pakaianku kembali lalu turun ke 
bawah. 


"Kimmy, apa kabarmu hari ini?" Tanya mama setelah 
mengecup pipiku. Papa nampak menunggu ceritaku. Aku 
duduk dan mengambil cemilan di meja. 

"Seru, mah. Tapi capek juga," jawabku. Mama 
tersenyum dan mengusap rambutku sayang. 

"Nanti juga terbiasa. Oh ya Ivan juga kerja di sana 
kan?" Tanya mama. Aku hanya mengangguk. 


"Apa dia ramah padamu?" 

"Hmm," jawabku. 

"Baik-baik lah dengannya. Karena kamu bisa masuk 
ke sana atas rekomendasi nya." Jelas papa. Aku tersentak 
dan langsung menatap papa. 

"Apa pa? Rekomendasi dari kak ijong?" 
"Iya/emang dia nggak bilang?" 
ku menggeleng cepat." Enggak pah, kok bisa kak 


Ha mendasi aku?" 


"Saat kamu wisuda, Ivan kan datang dan tahu kalau 
endapat nilai terbaik. Ivan sendiri yang menawarkan 
diri, untuk rekomendasi kan kamu di Perusahaan nya. Karena 
sedang butuh orang seperti kamu," jelas papa. Membuat ku 
teynganga. Kemana aku? Bisa sampai tidak tahu masalah itu. 


N | \ 
Aku langsung bangun dan ke rumah. Aku 
Jong | 


mengetuk pintu rumah kak Ijong. Tak da a ka 
membuka pintu. Karena kak Ijong hanya tinggal di rumah ini 
seorang diri. Keluarganya di luar kota. 


Kak Ijong nampak tersentak melihatku. Namun 
bersikap sewajar mungkin. 

"Ada apa?" Tanyanya. 

"Aku cuma mau bilang makasih, karena kak Ijong 
sudah merekomendasikan aku di kantor kakak," ucapku. 


"Aku tidak melakukan apapun, hanya memberi mu 
kesempatan. Tapi kalau waktu interview kau tidak bisa 
melewatinya maka temanku Rio. Tidak ada meloloskan mu. 
Rio sangat selektif dalam memilih karyawan. Artinya kau bisa 
kerja di sana. Karena usaha mu sendiri ," jelasnya datar. Tapi 
aku tetap berterima kasih padanya. 


"Sudah selesai? Kalau sudah pulanglah, aku mau 
stirahat."Aku menunduk dan mundur perlahan. 
"Maaf kalau mengganggu waktumu, aku permisi." 


dan sung pergi dari sana. Walau sebenarnya masih ingin 
berlama-lama. Tapi siapalah aku? 


LUKA 


Bab 2 kak Ijong Jatuh 


Aku keluar dari rumah pagi-pagi, karena ada yang 
harus aku selesaikan di kantor. Kalau sampai terlambat bisa 
gawat. Saat aku melewati rumah kak Ijong terdengar suara 
orang jatuh dan teriakan. Itu keras sekali karena terdengar 
sampai keluar 


Aku berhenti dan menatap rumah kak Ijong. Aku 
takut terjadi sesuatu dengannya. 

"Kak Ijong!! Kak Ijong di dalam??" Teriakku. Tapi tak 
ada sahutan. Akhirnya aku nekat masuk ke rumahnya dan 
membuka pintu yang untungnya tidak terkunci 


Aku langsung tersentak kaget saat lihat tubuh kak 
Ng ong te geletak di lantai dekat tangga. Apa kak Ijong jatuh 
ga ya? Aku panik langsung keluar dan mencari papa 
ku yahg memang belum berangkat kerja. 


"Papa!!" Teriakku histeris. Papa dan mama sampai 
berlarian keluar rumah karena mendengar teriakanku. 
"Ada apa Kimmy?" Tanya papa. Aku mengatur 
nafaSku sembari menunjuk rumah kak Ijong. Membuat mama 
papa bingung. 

"Ada apa? Bicara yang benar!" Bentak papa karena 
emas dan kesal. 


"Kak Ijong pingsan !" AN 


Mama dan papa langsung berlari ke rumah kak Ijong 
termasuk aku. Begitu aku masuk, mama sedang mengecek 
denyut nadi kak Ijong. Aku harap semua baik-baik saja. Aku 
takut terjadi sesuatu dengan kak Ijong. 


"Pa, siapkan mobil, kita bawa Ivan ke rumah sakit, 
sekarang !" Papa langsung lari keluar dan kembali dengan 
cepat setelah mengeluarkan mobil dari garasi. Aku, mama 
dan papa mengangkat tubuh kak Ijong. Hingga masuk ke 
dalam mobil. Aku memilih duduk di belakang bersama kak 
ijong. Aku pangku kepalanya. 


Ku belai lembut rambutnya. 
"Sabar ya kak, bertahanlah." 


Tak lama kami sampai di rumah sakit dan kak Ijong 
angsung di bawa ke ruang UGD. Mereka tak memberikan 
kami ama untuk melihat. Akhirnya kami menunggu di 


luar, De ik-menit terlewati hingga sekitar 15 menit. Barulah 


kami di panggil. 


"Keluarga bapak Ijong." 
Papa dan mama maju. Di susul aku di belakang 
mama/ Dokter memberikan beberapa informasi penting dan 


dalam ruangan. Dimana kak Ijong masih tergeletak tak 
adarkan diri. 


Air mataku langsung menetes begitu 
tidak tega. Apalagi kak Ijong hanya seorang diri di kota ini. 
Orang tuanya tidak bersamanya. Bagaimana rasanya ya? 


SY \ 
W - 
PA 


"Ma, Ivan sudah boleh di bawa ke ruang rawat." Papa 
masuk dan memberitahu perihal tadi. Tak lama kak Ijong pun 
di bawa ke ruang rawat oleh suster. 


PPP 


Pagi ini aku berangkat kerja dengan rasa malas luar 
biasa. Karena pertama, aku masih mau nungguin kak Ijong di 
rumah sakit. Kedua, aku pasti habis di maki-maki sama mbak 
Gita karena kemarin aku enggak masuk tanpa keterangan. 
Habislah...! 


Aku masuk dengan malas, tanpa menyapa bapak- 
bapak gagah yang ada di depan gerbang kantor. Mereka 
ahkan“ menyapaku tanpa bisa aku balas. Aku hanya 


melambaikan tanganku dengan lesu. 
/ 


/ 

ahkan aku juga melewati mbak Prita cantik. Yang 
menyapa tapi tidak jadi, karena wajahku yang 
gan dana. Seret. Elah enggak nyambung. 


Di ruangan aku menunduk, siap untuk di maki-maki. 
ii-/merinding tubuhku. 

"Kim," sapa seseorang. Aku tidak berani melihat. 
epalaku masih aku tundukkan di meja. Hingga bahu ku di 
epuk. 


"Kimmy!" Bentaknya. Aku lang 
berhasil menyundul kepala orang yang mem egilk 


masalah lagi. 
"Kimmy, kamu apa-apaan sih?" Tanyanya. Sembari 
memegangi dagunya. 


"Eh, pak Bambang, saya pikir mbak Gita. Maaf pak, 
enggak sengaja." Aku garuk-garuk kepala yang lumayan gatal, 
karena keringat mendadak ngucur. 


bangun dan 


"Oh ya, kemarin kenapa kamu enggak ada kabar?" 

Nah kan, di bahas juga. Jawab apa nih? 

"Eh, anu...itu...saya...itu...anu...." 

"Kimmy, kamu masih karyawati baru di sini, tolong 
jangan berbuat seenaknya. Kamu bisa di pecat. Pak Rio, 
paling tidak suka dengan karyawan yang seenaknya. Dan 
tidak tau aturan. Paham kamu." 

Aku menunduk dan mengangguk. "Iya, maaf." 


Pak Bambang menarik nafasnya dan langsung duduk 
A i sebelahku; karena mejanya memang ada di sebelahku. Tak 
la pak Moto datang. Entah kenapa biasanya aku tertawa, 


ini ak ringis ngeri. 


"Kimmy, saya mau bicara sama kamu." Tuh 
kan...sẹmuanya jadi marah sama aku. 


Kami duduk di koperasi bawah dekat parkiran mobil. 
Moko memesan kopi dan roti. Sementara aku hanya 
emesan teh hangat:untuk membuat hatiku tenang. 


Pak Moko MSN dan | 


menatapku sepenuhnya 

"Saya mau tanya serius, bukan saya tidak suka sama 
kamu, tapi karena kita tim. Saya tidak bisa menjelekkan kamu 
atau yang lain di hadapan atasan kita. Sekarang saya coba 
tanya, kemarin kamu kemana?" 


Aku mencoba menelan salivaku dengan susah payah. 
Kak Ijong sudah melarang untuk tidak memberitahukan siapa 
dia dan siapa aku. Jadi sekarang aku harus apa? Nggak 
mungkin aku bilang, kemarin nggak masuk karena kak Ijong 
jatuh dari tangga. Lalu apa? Apa alasanku? 


"Kim, saya percaya sama kamu, jadi tolong jangan 
main-main di kantor ini. Saya cuma mau tau, kenapa kemarin 
tidak masuk?" 

Aku sudah skak mat. Tidak tahu harus jawab apa. 
Rela di pecat demi nama baik kak Ijong. 


"Saya, bangun kesiangan, pak Moko. Maafkan atas 
D teledoran/saya." Aku pamit ke kantor. Aku lihat pak Moko 
Sengri la sebelum menyesap kopinya. 


NA 


Aku pulang dengan kepala tertunduk. Baru saja 
erja, sudah dapat SP 1. Astaga...! 

Enggak apa-apa, demi kak Ijong. Aku membuka pintu 
ah dan melihat mama sudah ada di dalam. Tumben 
ama sudah pulang? 


"Mama, tumben sudah pulang?" 

Aku mencium tangan mama da dy i 
sampingnya. 

"Mama kan enggak ngajar." 

"Loh kenapa?" 

"Jaga Ivan, di rumah sakit." 

"Oh iya, gimana kabarnya ma, aku mau ke sana ma. 
Malam ini aku aja yang jaga." 

"Nggak perlu, Ivan sudah pulang. Mama nya juga 
sudah datang dari luar kota." 

"Tante Mita ada di sini?" 

"Iya, tadi siang, baru datang. Pas Ivan boleh keluar 
dari rumah sakit." 

"Aku ke sana dulu ya, ma." 

"Iya, awas jangan bikin kehebohan." 

"Ih, mama, emang aku anak bocah apa." 


Mama tersenyum dan aku langsung lari ke rumah kak 
Ijong. 
Aku mengetuk pintu dan tak lama pintu terbuka. 
Tante ita yang membukanya. Aku langsung menyapa dan 
mengiu Punggung tangannya. 
erima kasih ya, kamu sudah nolong anak Tante 


lagi." | 
"Sama-sama Tante, kan kita tetangga harus saling 
tolonglmenolong. Hehehe." 


Tante Mita mengajakku masuk ke dalam. Beliau tau 
u aku mau ketemu sama kak Ijong. 
"Naik saja'keratas, Tante buatkan minum untuk kamu 


"Eh enggak usah Tan, ngerepotin. naik ya Tan." 


Tante Mita tersenyum dan mengangguk. 3 

Aku membuka pintu dengan perlahan, takut kalau- 
kalau kak Ijong tidur. Ternyata enggak, kak Ijong lagi lihat 
ponselnya dan matanya terbelalak kaget. Apa yang kak Ijong 
baca sampe kaget kaya gitu? 


"Kak Ijong," sapa ku. Kak Ijong melirikku. Dan 
menyimpan ponselnya. Aku mendekat dan duduk di 
sampingnya. Kepalanya masih di perban. Kak Ijong lupa 
ingatan enggak ya? 


"Kak kenal aku enggak?" Tanyaku. Kak Ijong langsung 
mengerutkan keningnya. Tuhkan... tanda-tanda enggak kenal 
ini mah. 

"Kakak, amnesia ya?" Tanyaku lagi. Kak Ijong semakin 
mengerutkan keningnya bahkan wajahnya ikut menegang. 
Entah kesal entah apa. 


NA kumeraih jemarinya dan menggenggamnya. 

w 'Kák; aku pacar kakak loh, kalau kakak lupa. Hahaha." 
Kak Ijong langsung menarik tangannya dan menatapku tajam 
/Nggak usah aneh-aneh, Kimmy!". 


UPS ..ternyata kak Ijong enggak amnesia. 


"Maaf." 

"Saya yang harusnya minta maaf sama kamu," 
ujarnya tiba-tiba, membuat ku bingung. 

"Maaf untuk apa?" 

"Karena saya, kamu jadi kena SP 1 kan?" 


AM | 
0OO...kak Ijong sudah tahu. Ad u jadi enggak | x 
enak. 25 | 
"Jangan difikirin, aku enggak apa-apa, kok " 
"Besok akan saya luruskan." 
"Maksudnya?" 
"Besok akan saya beritahu pada Rio, kalau kamu 
nolong saya, Makanya tidak masuk." 

"Tapi kan kak Ijong bilang...." 

Aku diam saat kak Ijong menatapku tajam. 

Aku menunduk." Terserah kak Ijong aja, aku mah 
nurut aja." 

"Sudah sana pulang, saya mau istirahat." 

Aku mengangguk dan bangun dari dudukku. Saat aku 
hendak membuka pintu. 


"Terima kasih," ucapnya membuat ku berhenti 
melangkah dan menatapnya. Kak Ijong memalingkan 
wajahnya dan memejamkan mata. Aku tersenyum. 

"Sama-sama, kak." Aku langsung keluar dan kembali 


hua 


/ 
/ 


Ma A 


Bab 3 arti sukses??? 


Aku lelah jalan kaki, karena angkutan umum sedang 
mogok beroperasi. Entah karena apa? Aku tak peduli. Kakiku 
pegal sekali karena sudah berapa ratus meter aku berjalan. 
Jalannya nampak lengang karena angkutan umum tidak 
beroperasi. Hanya beberapa mobil pribadi dan motor yang 
berlalu lalang. 


Aku melihat jam di tangan. Hufh...sudah jam 8 pagi. 
Masuk jam 9. Jam setengah sembilan sudah harus absen. 
Bagaimana ini? Aku akhirnya berlari-lari kecil dengan sepatu 
hak. Andai di kantor boleh pakai sepatu kets pasti akan 
sangat nyaman. 


Aku terus berjalan hingga aku tersandung. Sialan 
emang...saat lagi buru-buru begini malah tersandung. 
Aduh...sakit nya kaki. Aku berusaha bangun dan akh...! 


sih jauh banget kantornya. 


na Fe pergelangan kakiku terkilir. Bagaimana ini. 
"Kimmy!" Seru seseorang. Aku menoleh dan terkejut. 


"Ia ini saya, kamu kenapa?" Tanyanya yang sudah 
di depanku. Aku meringis saat pak Rio menyentuh 


"Wadau, sakit pak. Jangan di sentuh." 


N 


A 


"Oh maaf-maaf, masa “saya ke. klinik?" 
Tanyanya. Aku menggeleng. Enggaklah ngerepotin 
Kemaren abis kena SP sekarang di tolongin iihh.... 


"Jangan bandel kamu, sini saya bantu." 

"Saya enggak mau pak, nanti saya kena SP lagi sama 
bapak, karena udah ngerepotin bapak dan udah buat bapak 
telat ngantor. " Pak Rio diam. Melihat jam tangannya. Lalu 
melihatku. Udah pasti aku akan di tinggal. Biarlah, biar aman. 
Hahaha 


"Sudah telat juga, sekalian saja." Pak Rio menarik 
tanganku yang masih kaget dengan ucapannya barusan. Pak 
Rio rela telat demi aku? Miyabi? Eh miyapah 

Aku menurut saja saat pak Rio menyuruhku masuk ke 
dalam mobilnya. Aku duduk di depan, di samping pak Rio. 
Wow.... 


Aku melirik pak Rio yang fokus menyetir. Tapi tunggu 
eh, kok pak Rio bisa ada di sini ya? Perasaan rumah pak Rio 

Ng ukan daerah sini deh. Apa pak Rio habis dari rumah kak 
long? Ý 

"Pak." Pak Rio menoleh sejenak lalu fokus lagi 
if. "Apa?" Jawabnya. 
"Bapak kok bisa ada di daerah sini?" 
"Habis jenguk Ivan, dia menghubungi saya semalam. 
ampir pagi, karena ada yang mau dia bahas," jelas 
io. Aku diam, aku takut yang di bahas adalah aku. 


"Maafkan*saya ya Kimmy," ucapnya. Aku langsung 
enatapnya bingung. 


| | 
"Maaf untuk apa pak?" | 2 
Sp , tan saya | 


"Karena sudah memberikan kamu 
tahu masalah kamu dulu," jelasnya merasa bersalah. Aku 
menunduk, memainkan jemariku. 

"Bukan salah bapak kok, ini murni kesalahan saya." 

"Ivan yang kasih tau ke saya, kalau kamu tidak ke 
kantor karena menolong dia, ternyata kamu tetangga Ivan 
ya?" Aku hanya mengangguk. 


"Pantas Ivan merekomendasikan kamu, pasti dia 
sudah tahu keahlian kamu." Aku melirik pak Rio lagi. Benar 
memang kak Ijong yang rekomendasi aku. 

"Terima kasih sudah mau menerima saya pak, tapi 
saya keterima bukan karena rekomendasi dari kak ij... Pak 
Ivan kan?" Hampir aja keceplosan. 

"Bukanlah, saya bukan orang bodoh yang mau 
menerima karyawan begitu saja tanpa ada tes." 

Syukurlah .... 


"Kita sudah sampai, kita periksa kaki mu dulu ya," 
lcapny 1 Aku hanya mengangguk karena sudah terlanjur 
sa iki juga kan. Pak Rio turun dan membantu ku. Oh 

k 


no!! Aku, di bantu pak Rio. Orang paling tegas di kantor? 


ling di takuti di kantor?oh my God! 


Setelah di periksa aku langsung diperbolehkan 
l Aku tetap memilih masuk kantor dari pada pulang. 
rin sudah kena SP masa sekarang mau bolos lagi. No no 
/i don't like it iyuh...! 


PLB 


A 


Di kantor aku melihat pak Rio AN 


dengan dept marketing. Aku tidak ikut karena tadi dari toilet. 
Entah apa yang mereka bicarakan dan mereka nampak 
sangar serius namun juga lega. 


Akhirnya aku masuk ke ruangan dan mereka semua 
menatapku. Pak Rio pamit dari sana. Karena masih banyak 
pekerjaan. Sekilas aku bisa lihat pak Rio melirik dan 
tersenyum kepadaku. Apa barusan pak Rio menjelaskan 
masalah kemarin ya? 


Aku duduk dan tiba-tiba, Bu Latifah, mbak Gita, pak 
bambang, pak Moko, pak Mongki. Dan yang lainya merubung 
ke mejaku. Kepalaku sampai berputar melihat mereka 
semua. 

"A...ada apa ya?" Tanyaku takut-takut. Mereka malah 
tersenyum dan menepuk pundak ku dengan lembut. 

"Maafkan kami ya, kami tidak tahu kalau kamu itu 

audara pak Ivan. Bilang dong kalau kemarin kamu itu 
.nolongin pak Ivan yang jatuh dari tangga rumah. Maafkan 
kami ya Kimmy." Serentak dan kompak mereka minta maaf. 
Tapi satu yang buat jantungku nyeri. Pak Rio bilang aku 
saudaka/kak Ijong? Artinya kak Ijong menganggap ku hanya 
saudara tidak lebih? 


Saudara .... 

Saudara apa? 

Saudara-saudara sekalian, setanah air dan bangsa. 
udara seiman. Seagama. 


Cinta ku bertepuk sebelah tangan!! Bahkan sebelum 
aku mengatakannya. 


BAR 


Pulang kerja, aku langsung ke rumah kak Ijong. Bodo 
amat sama penampilan acak-acakkan Ku. Bodo amat sama 
wajah kusam ku. Aku nggak peduli. Aku mau tanya sama kak 
Ijong. Apa maksudnya bilang aku adalah saudaranya? 


Kalau bilang begitu kan, sewaktu-waktu kami 
akhirnya menikah, apa kata mereka? Masa saudara menikah. 
lihh... Kesel. Kesel !!! 


"Kimmy." Oh masih ada Tante Mita. Aku tersenyum 

dan merapihkan anak rambutku. 
"Kami pulang kerja?" Tanya Tante Mita. Aku 
engangguk dengan canggung. Tante Mita mempersilahkan 


.aku maguk. 
ja tante aku mau ketemu kak Ijong." 
"Naik aja ke atas ya, Tante mau buat jus jeruk buat 


Aku main buka pintu aja. Dan langsung terperangah, 
elihat punggung'kak Ijong yang terekspos sempurna dan 


N | \ 
indah. Gerakan tangannya yang. me an ¿kaos ke | 
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tubuhnya begitu seksi dan panas. 

"Ada tamu, ma?" Tanya kak Ijong. Yang mengira aku 
adalah tamu. Aku berjalan mendekat dan duduk di 
belakangnya. Kak Ijong menoleh dan langsung tersentak 
kaget. Melihat aku yang sudah duduk manis di belakang 
punggungnya. Aku hanya nyengir kuda. 


Kak Ijong melempar bantal ke arahku dengan keras. 
Membuat aku mengaduh karena sakit. 

"Oh, nyata, kirain hantu," ejeknya. Sialan. Aku 
merenggut dan mengambil bantal itu hendak melempar 
balik. Tapi mengingat kak Ijong masih sakit. Jadi aku 
urungkan. 


Aku memeluk bantal itu dan menciumnya tanpa 
sadar. Ih...wangi rambut kak Ijong. 
"Balikin sini." Kak Ijong merebut bantal itu dan 
memakainya di kepala 
"Mau ngapain sih ke sini?" Tanyanya jutek. 
NA "Mau tanya sama kakak." 
"Tanya apa?" Kak Ijong meraih ponselnya dan sibuk 
erasa nggak di hargai banget deh. 
/Kak, denger dong!" 
"Ia ini denger kok, emang saya tuli apa?" 
lihh.... Boleh nggak sih orang sakit kita jitak. Kesel 


"Kakak bilang apa sama pak Rio tentang aku?" 
nyaku langsung to the point. 
"Kamu sudah tahu kan, kenapa tanya lagi?" 


` 
~ 


lihh...pengen aku gigit tuh mulut. 
mah .... 


enak dong itu 


2 


"Kak, kalau kak Ijong bilang aku saudara kakak, nanti 
gimana nasibku di kantor kak." 

Kak Ijong melirikku sekilas lalu menatap ponselnya 
lagi. 

"Kenapa?" Tanyanya acuh. 

"Gue kan suka sama Lo kak, peka dikit kek. Kalau 
nanti kita nikah gimana? Apa kata mereka tentang kita, 
disangka kita inces lagi nanti,"jelasku panjang lebar. 


Kak Ijong tersenyum di sana. Tapi coba di tahannya. 

"Kimmy, Kimmy, masih. sama saja. Kimmy dan 
khayalannya. Hahaha." Kak Ijong tertawa dengan puasnya. 
Membuat ku semakin kesal. 


"Kenapa? Kalau ia kita nikah gimana?" 
"Mimpi kamu, Kim." 
"Kalau jadi nyata?" Kak Ijong diam. HM... Skak mat 


» 'Hahahaha...ya kalau benar begitu, artinya kamu 
sudah.menjadi orang hebat. Hahaha." 

ku diam. Orang hebat, apa kak Ijong suka cewek 
yang karirnya bagus ya? 


Mandiri, dewasa, tidak tergantung pada orang tua 
dan/Suami. Apa itu maksudnya ya? 


Tapi masasih? 


jp 


"Kak Ijong mau terima Kimmy; K Kimmy sudah 
sukses ya?" Tanyaku. Kak ijong menegang. Diam, te yum 
pun tidak. Kenapa? Apa aku salah tanya? 


< 
~ 


"Kamu cari arti sukses untuk kamu, baru kamu 
nyatakan cinta ke saya." 


Hah...arti sukses...kan materi kan? Apa lagi? 

Jangan jawab dulu deh, di fikirkan dulu. Baru jawab 
kalau sudah benar. 

Aku bangun dan pamit. Sembari memikirkan 
perkataan kak ijong. 


Arti sukses....hmm...arti sukses buat aku? 


“i Us | 
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Pagi ini Kimmy minta antar sang papa karena kakinya 
masih sakit. Sang papa sudah menunggu di dalam mobil, 
Kimmy baru keluar dari rumah dan hendak masuk ke dalam 
mobil. Baru buka pintu Kimmy mendengar sebuah seruan 
yang lumayan kencang. Kimmy menutup pintu mobil dan 
mencari sumber suara. 


"Kimmy!!" Teriakan itu lagi, aku melihat ke samping 
mobil. Loh itu kan? 

"Tante Lia?" Tanyaku. Tante Lia langsung tersenyum 
dan memelukku erat. 

Oh ya, Tante Lia ini adalah tetangga ku juga. Selama 
ini ia tinggal di luar negri karena urusan bisnis suaminya. 
Sekeluarga mereka pindah, rumah tidak di jual hanya di 
kosongkan saja. Jadi sewaktu-waktu mereka kembali, rumah 
di Jakarta masih ada. 


Dan ternyata benar, mereka kembali. Sudah berapa 
N ahun ya aku tidak bertemu dengan Tante Lia. 
: L 

Mante kangen, Kim," ucapnya membuat aku haru 
saja. balik memeluk Tante Lia. 
"Kamu apa kabar, Kimmy?" Tanyanya 
"Aku baik Tante, sangat baik." 
"Tante kapan pulang?" Belum sempat Tante jawab 
papă sudah keluar dari mobil dan menyapa Tante Lia. Karena 
bagaimana pun juga papa dan mama sangat mengenal baik 


N | \ 
"Daniel, apa kabar?" Tanya Tante apa menjabat | 


tangan Tante Lia dan tersenyum. "Baik, kamu:s diri?" 

"Baik, mana Marta?" Tanya Tante. Lia sembari 
mencari sosok mama ku. Tak lama mama keluar dan terkejut 
melihat Tante Lia. Seperti biasa mereka akan heboh dan 
teriak-teriak enggak jelas. Aku lihat jam, gawat sudah jam 


setengah sembilan. Gimana nih? 


"Kimmy, kamu bareng sama Ivan saja ya, " ujar papa. 
Aku bengong bareng siapa? Aku menoleh dan melihat kak 
jong sudah standby dengan mobilnya. Tunggu kapan kak 
ijong sembuh? Eh bukan, kapan papa bilang ke kak ijong 
kalau aku nebeng sama dia? 


"Buruan, kamu mau terlambat?" Sentaknya. Aku 
buru-buru pamit sama papa dan mama. Tak lupa Tante Lia. 
Dan langsung masuk ke dalam mobil ka ijong. Seumur-umur 
baru kali ini aku naik mobil ka ijong. Astaga... pagi yang indah 
bukan? 


te. Kak ijong masuk dan langsung menstarter mobil dan 
jas Ya kannya dengan kasar. Membuat aku terantuk 
dasboard mobil. Sialan!! 


Bahkan kak ijong sama sekali tidak melirikku saat 
mendengar aku mengaduh kencang. 
Aku buang muka dan melihat ke arah jendela. Kesel 


Setengah perjalanan, erhenti dan 
meminta ku turun dari mobilnya. Membuataku 
karena tidak percaya. 

"Buruan turun, saya sudah telat ini." Aku turun 
dengan wajah kesal ku. Dan membanting pintu mobil dengan 
kasar. 


Kak ijong langsung pergi begitu saja meninggalkanku 
di pinggir jalan, untung di pinggir bukan tengah jalan, bisa 
tewas seketika aku. Masih baik ternyata kak ijong. Bela terus 
Kim!! 


Aku berjalan dengan kaki pincang sebelah, sakit euy, 
nyut-nyutan. Tapi mau bagaimana lagi, harus begini 
nasibnya. Ikuti ajalah. Aku terus berjalan hingga sampai 
gerbang kantor. Pak Udin menatapku bingung. Karena aku 
kelelahan. Dan langsung duduk di pos security. Meneguk 
botol mineral, entah punya siapa. 


Kakiku aku pikir-pikir sebentar. 

NA "Mbak Kimmy kenapa?" Tanya pak Udin. 
“N bdr,” jawabku singkat. 

... "Kalau sakit kenapa maksa masuk?" 
Udah kena Sp 1." 
"Waduh, udah sana masuk mbak, kan mbak harus 
absen Idulu. Ini sudah jam sembilan kurang loh," kata pak 
ku mengangguk dan langsung masuk ke dalam kantor 
dan/aik ke lantai empat. 


Aku sempat bersenggolan denga seorang. Tapi 
aku cuek, toh enggak ada masalah ini. Hin api 
terbuka dan aku melangkah keluar. 

"Kimmy?" Aku langsung menoleh karena hapal betul 
dengan suara itu. 

"WAN." Teriakku tanpa sadar. Willy tersenyum 
dan melebarkan kedua tangannya. Tentu saja aku langsung 
menghambur ke dalam pelukannya. 


Beberapa karyawan melihat ke arah kami. Tapi aku 
dan Willy selalu memiliki dunia sendiri. Hehe 

"Eh, kampret, kapan Dateng sih?" Tanyaku setelah 
selesai dengan adegan Indianya. 

"Ehm, kemarin malam, mau main ke rumah mu tidak 
enak karena sudah malam takut ganggu," jelas Willy. Aku 


ber-oh-ria. 
"Eh tunggu, terus kamu kamu ngapain disini ?" Tanya 
ku kepo. 
"Aku habis di Wawancara tadi." 
"Hah?" 
NA "Kenapa?" 
3 \kamu ngelamar kerja di sini juga?" 


/Wow, kalau kamu keterima, artinya kita akan kerja 
tor Ding?" 


Giliran Willy yang mengerutkan keningnya bingung. 
"Kamu kerja di sini?" 

sia 

"Kok bisa kebetulan ya?" 

"Kebetulan yang indah kan?" 


N | \ 
"Banget." | 
"Hahahaha." Kami tertawa tanpa sada yang meliha | 


kami berdua. 
"Kimmy!!" 
Mampus. Kak ijong udah mode marah!! 


Aku langsung meninggalkan Willy dan lari ke 
ruanganku. 


BB 


Kerjaan selesai, waktu istirahat masih lama. Enaknya 
ngapain ya? Aku melirik pak Moko yang sibuk mendesain 
sebuah ruangan di laptopnya: Lalu melirik pak Bambang yang 
sibuk menghitung menggunakan axcel di laptopnya. Lalu 
melihat Bu Latifah sedang mengeprint laporan harian untuk 
kak ijong. 


nd Mbak. Gita sibuk dengan tumpukan koran iklan 


Manggu kemarin, pak Mongki entah sedang jauh soalnya 
tidak terlihat. Semuanya pada sibuk masing-masing. Kalau di 
ain jompipah enggak mungkin mereka mau. Di 
gaplokfia. Terus ngapain ya? Hm.... 


Wai \ 
A Re 
Aku pamit ke toilet sama Bu La dan langsung | 


ngacir ke luar ruangan. Asyiiik...waktunya berm in bg 


Aku berjalan dengan lenggangnya dan menekan 
tombol lift. Sedetik kemudian, tepat saat pintu lift terbuka. 
Aku baru sadar kalau aku tidak tau Willy masuk dept apa? 

Aku tepok jidat. Dasar Kimmy bego! 


Aku akhirnya ke toilet beneran, biar enggak di sangka 
bohong. Aku bersandar di wastafel dan mengeluarkan ponsel 
ku. Aku mendengus kesal, mana punya nomor Willy aku. 
Ish...kenapa begini sih? 


Aku mencuci wajahku dan menepuk-nepuk nya. Lalu 
keluar setelah mengeringkan wajahku dengan mesin 
pengering tangan. Maklum. enggak ada tisu. Wkwkkw 


Dengan malas aku masuk ke ruangan ku kembali. 
Dan melihat kak ijong sedang duduk di tempatku. 
ow...bakal jadi enak nih kursi haha. 


3 ku masuk dan kak ijong melihatku, tersenyum kikuk 
saat 'menatapku. Nah Lo, kan mereka taunya kami 
bersatydara, artinya kak ijong nggak boleh cuek lagi sama 
kesempatan dalam kesempitan hahaha. 


Aku langsung masuk dan bergelayut manja di lengan 
kakjjong. Mereka semua tersenyum. 

"Kalian sangat akrab ya ternyata." Puji Bu Latifah. 
u terkekeh sementara kak ijong membuang wajah setelah 
ersenyum kecil. ` 


N | \ 
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bangun dan membuatku hampir terjatuh. 
"Ups, adik manis, kamu tidak apa-apa?" Ledeknya. 
Tapi di buat sok manis. Keseeelll 


Mereka semua tertawa dan aku merengut. 


PRS 


Waktunya makan siang, aku langsung ke kantin 
bareng yang lainnya. Mbak Prita nongol dari toilet lantai 4. Eh 
ada si cantik rupanya. Aku langsung menyapanya dan 
menggandeng lengan Mbak Prita. 


"Mbak Prita," sapa ku. Mbak Prita tersenyum. Dan 
kami masuk ke dalam lift bersama-sama. Tak lama kak ijong 
masuk dan beberapa atasan lainnya. Lift nampak penuh 
sesak. Aku lihat lengan Mbak Prita nempel dengan lengan kak 
ijong. Cemburu dong, aku langsung pindah posisi. Aku tarik 
engan Mbak Prita biar menjauh dari kak ijong. Enak aja mau 


.Senggol:senggolan. Enggak rela yes. 
/ 


/ 
ak ijong melirikku tapi cuek saja, biarlah yang 
lenganku yang nempel bukan lengan cewek lain. 


Kami sampai di lantai 8 dan kami semua keluar dan 
berjalan ke arah kantin. Seperti biasa aku di kantin karyawan 
ijong dan atasan lainnya di kantin sebelah. Nggak perlu di 
jelaskan lagi ya. Capek. 


Sg. 


A 


Aku mengambil jatah makan sia dan. menarik 
lengan Mbak Prita lagi. Sok yes banget emang aku. Tapi 
Prita nurut aja sih hehehe 


"Mbak makan di sini aja ya," ujar ku. 

"Oke, Kim." 

Kami duduk dan mulai makan makannan siang kami. 
Aku mengitarkan pandangan dan langsung menangkap sosok 
yang aku kenal. 

Willy...!! 

Buru-buru aku bangun dan langsung menghampiri 
Willy. 


Willy nampak makan dengan lahap. Dan tersedak 
saat aku menepuk pundaknya dengan kerasnya. 

"Kimmy, gila Lo ya? Mau bikin gue mati!!" Bentaknya. 
Semua orang sudah melihat ke arah kami. Tapi aku tak 
peduli. Willy mah tidak serius marahnya. Tenang-tenang. 
Aku duduk dan nyengir kuda di sampingnya. 
"Sorry Will, Lo lagian makan sendirian aja sih?" 
NA "Gue kan belum ada temen, gimana sih?" 

"Kaya Lo udah aja, kampret!" 

Udah dong," jawabku bangga. "Tuh temen gue," 
u ke arah meja di mana rekan sejawat ku berada. 
alah asik makan dari pada liat orang yang aku tunjuk. 


"Eh Will, lupa gue." 
"Apaan?" 

"Welcomesback in Jakarta!!" 
"Berisik elah)" 


Plak 

"Aduh." | De 

"Lo nggak sopan amat sama gue. E asik." Aku = 
sudah mau pergi dari sana. Tapi lenganku di tahan oleh Willy. ng 

"Sorry, bercanda kali. Jangan marah ya." 

Aku nyengir dan kembali duduk. 


Kami mengobrol sana-sini hingga waktu istirahat 3 


selesai. 


Bab 5 barbeque Aa (i 


Yes. Seneng banget aku hari ini. Pertama, libur kerja. 
Kedua aku dan keluarga ngajak tetangga untuk barbeguean. 
Yes !! 

Siapa sajakah tetanggaku? Hanya kak ijong dan Willy 
hahaha. Yang lain terlalu sibuk kerja semua. Jadi hanya kanan 
kiri ku saja yang akrab. Yang lain kadang-kadang. 


Kanan rumah Willy. Kiri rumah kak Ijong. 
Dan hari ini kami barbeguean. Yes !! 


Aku dan para ibu-ibu sibuk meracik bumbu. Lebih 
tepatnya ibu-ibu. Aku hanya sesekali membantu dan 
memotong apa yang bisa aku potong. Aku memotong paprika 
itu pun banyak salahnya. Sampai aku di usir oleh Willy. 


"Minggir bocah nggak guna." 
Aku minggir dengan wajah cemberut. Dan 
w enempelkan daguku pada pundak Willy yang serius 
tdp paprika dengan cantik dan sinkron. Wow. 


Bikin bintang dong," pinta ku. 

"Lo kira ini gue lagi bikin prakarya. Bintang-bintang 
pala Lg!" Umpat Willy membuat aku kembali cemberut. Willy 
melirikaku dan tersenyum. 


"Nih, bintangnya, kasih kak Ivan sana," ujar Willy. 
u langsung menatap sate daging di depanku yang sudah di 


tusuk dengan cantik dan paprika 3 wa Mat dibentuk (i 


bintang. Cantikkk. 


"Buruan sana, malah ngeces." Aku langsung 
mengelap eces ku dan nyengir. 

"Makasih ganteng, gue ke depan dulu ya," ucapku 
yang langsung membawa sate itu ke depan. Perlahan aku 
keluar dari pintu dan melihat kak ijong sedang membenarkan 
pemanggang nya. 


Kak ijong pakai kemeja merah dan celana jeans. 
Wajahnya itu loh, ngeselin. Nggak ada senyumnya sama 
sekali. Seperti terpaksa gitu di suruh manggang. Hufh. 


Oh ya papa kan ijong juga kan Dateng dari luar negri. 

Dan udah gabung juga di sini. Makanya papa ku ngajak 

mereka semua untuk barbequean. Tiga sahabat bergabung 
enjadi satu. 


'Kak ijong, nih satenya, bakar yang benar ya," ujarku. 
Kak ijong cuma melirik ku sekilas dan mengambil nampan 
sate dar tanganku dengan kasar. Ih ngeselin. 


Aku duduk di sampingnya setelah menarik kursi. Kak 
ampak serius mengolesi minyak yang di campur 


NY \ 
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DAN | 


di lapisi besi. Setelahnya aku tidak terlalu mbil 
karena aku sibuk melihat tubuh kak ijong yang tinggi dan 
seksi. Eh seksi dari mana sih? Hahaha 


"Kimmy, sini bantuin gue, malah bengong di situ!" 
Teriak Willy. Sialan emang dia nggak liat orang lagi seneng 
apa? Aku melirik kak ijong yang melihat Willy dengan tatapan 
dingin. Sepertinya kak ijong enggak bisa lihat orang baru. 
Semuanya di jutekin. Hufh 


Aku langsung masuk ke dalam rumah dan rambut ku 
yang aku kuncir kuda di tariknya dengan kasar. Membuat aku 
harus teriak dan memukul lengannya. 


PL 


Kami semua makan dengan lahap sembari ngobrol- 
ngobrol. Aku duduk di samping Willy, kak ijong di depan ku, 
ama di samping Tante Lia dan Mita. Kalau papa di samping 


-Ôm Jay (dansom Robert. 
/ 


/ 
m Jay itu papa kak ijong. Namanya Ong Lee Jay. 
rea tau si om. Hehe oppa hahaha 


Kalau om Robert itu papa Willy. Namanya Robert 
Mereka semua ngobrol dengan serunya. Sementara 


u dan dua anak mereka. Hanya saling makan tanpa ada 
percakapan. Willy mjah susah kalau udah ketemu makanan. 


N | \ 
Bawaannya makan Mulu gendut “enggak: au aku harus | 
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dikit makanya, bahaya bisa gendut. Hahaha 


Kak ijong sendiri makan dengan kalemnya tanpa 
ekspresi. Datar abis. Tau tuh di mulut ke kunyah apa enggak 
dagingnya. Ngunyahnya nggak keliatan hahaha. 


Aku diam saat kak ijong melirikku sekilas. Sepertinya 
kak ijong tau kalau aku menertawakannya di dalam hati. 
Huuu seram. 


Kak ijong bangun dan memilih pulang. 

"Kak, mau kemana?" Tanyaku reflek. Willy dan yang 
lain langsung melihatku. Kak ijong sendiri hanya melirikku 
sekilas dan pergi. Buset enggak di jawab coy. Ngenes. 


Aku kembali duduk dan Willy menatapku heran. Ia 
menyenggol lenganku dan aku meliriknya dengan malas. 
"Kenapa Lo?" Tanyanya. Aku diam. 
"Woi, Kimmy jelek!!" 
NA "Anjir, cantik gini di bilang jelek, sarap Lo." 


Dasar cewek ya, di puji cantik dikit aja langsung 
melayang. Hahaha. 
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N | \ 
Malam ini aku sibuk duduk.di safping jendela dan | 
tutup. | 


mengintip kak ijong. Tumben banget jendelab lumad 
Kesempatan banget nggak sih. Aku asik melihat kak ijong 
yang tengah rebahan di ranjang sembari bermain ponsel. 


Aku mengintip sembari memakan cemilan ku 
hahaha. Asik banget pokoknya. Tak lama ponselku berdering. 
Ah males paling nggak penting. Aku masih asik menatap kak 
ijong yang nampak menelpon di sana. 


Dan ponselku lagi-lagi berdering. Ih kesel banget, 
siapa sih, ganggu orang aja. Dengan malas aku 
mengangkatnya tanpa melihat layar. 

"Hallo, siapa sih?" Bentak ku. Dan aku kembali 
menatap ke jendela. Dan langsung aku tersedak. 


"Sudah puas mengintipnya?" Ucap kak ijong sembari 


Bab 6 jalan-jalan keluarga 
Ng , 


kn ka ini aku akan jalan-jalan sama keluarga. Bukan 
cuma'keluarga ku loh. Tapi keluarga kak ijong dan juga Willy. 


Pagi ini aku udah siap dengan pakaian kasual ku. 
aos putih panjang. Celana jeans pendek dan topi 


WN \ 
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Aku langsung keluar kamar. i berhenti, dan 
rena | 


menoleh ke arah jendela. Aku langsung m nyug 
jendela kak ijong selalu tertutup sekarang. Semenjak insiden 
tercyduk. Hahaha. 


Aku langsung melangkah keluar dan menutup pintu 
kamar. Berjalan cepat dari tangga dan terakhir meluncur. 
Hingga berhenti di dekat meja makan. 


"Morning, my parents???" 

"Enggak usah sok Inggris, kaya lancar aja, Lo!" Aku 
langsung menoleh ke arah pintu. Dih, ada si kupret pagi-pagi. 
Aku menjulurkan lidahku. 

"Mau sarapan sekalian, Wil?" Tanya mama sok baik. 
Males deh. 

"Suruh sarapan di rumahnya sendiri lah ma." 

"Kimmy, jangan suka begitu ah," tegur mama ku. 
Willy mendekat dan mengusap kepalaku. 


"Gue keren nggak, pakai ini?" Tanya Willy. Aku 
Na emperhatikan penampilan nya.merDengan memakai 
segera putih, kaos putih. Celana panjang hitam. 

"Lumayan." Willy nyengir dan merangkul pundakku. 
pak keluar dari kamar dan bergabung bersama di 
akan. Kami pun sarapan bersama. 


Selesai sarapan kami langsung bersiap. Papa 
awa kunci mobilnya dan memanaskannya terlebih 
ulu. Aku melirik rumah sebelah. Tak lama kak ijong dan 
ang tuanya keluar. Lalu di susul orang tua Willy. 


~ 


Aku mupeng lihat kak ijong. Gay ualnya benar- 
benar keren. Dengan jaket putih, kaos belan belap Itam 
putih. Celana jeans sepatu putih. Dan pemanis ia 
menambahkan topi hitam. 


Wow style ku dan kak ijong sama. Oh, ini namanya 
jodoh. Terima kasih Tuhan . 


"Kimmy, Kimmy!!!" Aku tersentak dan langsung 
menjitak kepala Willy. 
"Sakit!!" 


"Gue kaget, kampret!!" Kakiku. Kak ijong melihatku 
malas. UPS... Gawat aku berkata kasar di depan kak ijong 
tersayang. No...no... 


Aku langsung mendekat ke arah kak ijong. Namun 
kak Ijong malah menjauh dan masuk ke dalam mobilnya. 
Ih...kesel dicuekin Mulu. 


S2 


a i/perjalanan aku sibuk bercanda dengan Willy. Kami 
naik mobil kak Ijong. Di mobil kak Ijong ada om Jay, yang lagi 
menyetir. Di sampingnya Tante Mita. Di tengah, aku dan kak 
i belakang Willy. Hahaha emang enak dia. 


Sementara di mobil papa hanya berisikan papa, 
mama dan orang tua Willy. Willy menolak saat di minta naik 
obil sama papa. Katanya enggak seru, masa Willy anak 
uda sendiri. Ia juga sih. Kalau gabung sama aku dan kak 
jong kan enak. Seru' agi. Hahaha: Walau hanya seru berdua. 


"Kim, Lo cantik deh," puji Willy tibaktiba. SN 


cewek aku langsung tersipu dan senang. 

"Makasih, will." 

"Dari sedotan, hahaha!!" Aku langsung menimpuk 
Willy dan berkelahi di sana. Membuat kak Ijong kesenggol 
tubuhku. 

"Kalian bisa berhenti bercanda tidak sih, seperti anak 
bocah!" Tegur kak Ijong. Membuat aku dan Willy saling 
pandang. Willy malah mau jitak kepala ijong. Tapi aku 
langsung melotot. 


"Biarkan Ivan, kamu kenapa sih?" Tanya om Jay. Aku 
langsung pasang muka melas depan om Jay. 

"Kita kan cuma bercanda ya, om." 

Kak Ijong melengos dan melipat kedua tangannya di 
dada. Lalu menatap ke luar jendela. Aku dan Willy akhirnya 
diam. Tidak enak juga sih, udah nebeng malah berisik. 


Aku mendekat ke telinga kak Ijong. 

NA "Maaf, ya." Kak ijong tersentak dan langsung 
m el kam melotot berdua. Karena bibir kami bertemu. 
Buru-buru kak Ijong menjauhkan kepalaku dari kepalanya. 

Mendprong tubuhku dengan kakinya hingga aku terpojok. 

Willy menatap kami heran. 


Yah...syukurlah tidak ada yang lihat asik cium tadi. 
. Jantungku masih berdegup kencang sekali. Aku. 
Mglirik kak Ijong yang berwajah datar saja. Tapi aku tahu, 
jantungnya juga sama berdebar. Karena tadi aku sempat 
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Akhirnya kami sampai di taman buah mekarsari! 
Ye...!! 

Ini adalah bulan baik untuk datang ke mekar sari. 
Banyak buah-buahan yang sudah matang dan siap petik. Aku 
jingkrak-jingkrak di sana. Lupa dengan usia ku.. 


Kak ijong menarik topi ku dan membawanya pergi. 
Aku dan Willy langsung mengikuti langkah kak Ijong dan yang 
lainnya. 

"Kak Ijong, kita mau lihat buah apa dulu?" Tanyaku 
antusias. Kak Ijong hanya menunjuk salah satu kebun buah. 
Aku dan Willy langsung melongo. Kami saling tatap. 


"Strawberry!!!" Teriak ku dan Willy bersamaan. Dan 
kami langsung lari ke sana. Aku dan Willy berebut ranjang 
dan gunting untuk memotong buah strawberry. 

"Gue dulu," ujar ku. 

NA "Gue dulu." 
~ ngaah dong sama cewek!" 
| "Siapa cewek, Lo bukan cewek !!" 
Anjir, muka imut kek marmut gini juga!" 
"Cakepan juga marmut." 
"lihh, jahat. Pokonya gue duluan!!!" 
"Nggak mau, gue duluan. Gue yang ambil dulu." 
"Ngalah sih?" 
"Ogah!!" 


- 


Kami berhenti berdebat saat-.kak ij elewati kami 
berdua. Dan mengambil ranjang sekaligus gunt gnya- 


"Kak Ijong!!" 
"Ivaann!!!!" 


Bletak! 
Aduh...!! 


Aku dan Willy mengusap kepala kami. Karena mama 
ku memukul kepala kami. Kami manyun karena kesal. 


"Jahat!" Teriak ku dan Willy bersamaan. 


Setelah di tempat strawberry, kami menjelajah di 
buah jeruk. Wow...aku dan Willy saling takjub memandang 
Uah-buahan di depan kami. Rasanya sudah ngiler aja. 


"wik" 
pu Kim."aku mengangguk dan kami bersiap ke 
sana mun tubuh kami di tahan oleh kak Ijong. 


perasaan kak Ijong ganggu kemesraan ku sama 
ahan deh dari tadi. 


"Antri, nggak lihat tuh, yang antri sudah panjang?" 
kak Ijong. Membuat aku dan Willy melihat ke depan. 


Tai \ 
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"Aku haus, kak," rengekku .ke-katmljong. Kak Ijong | 
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malah nunjuk mama dan papa ku. Apa coba. 

"Kenapa?" Tanyaku. 

"Minta sama orang tua kamu lah, kenapa merengek 
ke saya?" Tanyanya. Idih... Kak Ijong. Sadis amat. Bos kok 
pelit. Willy menarik lenganku dan memberikan. Aku jus jeruk. 

"Willy, your the best!! ," Puji ku dan memeluk tubuh 
Willy. Kak ijong melengos dan masuk ke kebun jeruk. Karena 
sudah mendapat giliran. Kami pun ikut masuk juga. 


Puas dengan buah jeruk. Kami juga berkunjung ke 
buah semangka dan kelengkeng. Sumpah ini surga buah 
namanya. 

Setelah puas dan membayar buah yang kami petik. 
Kami pun pergi dari sana. Dan mencari kantin. Karena kami 
sudah sangat kelaparan. 


"Makan, makan , makan!!" Seru ku dan Willy. Orang 

tua kami hanya tersenyum melihat tingkah ku dan Willy. 
ementara kak Ijong sedang memesan makanan. Oh ya, aku 
Ng pa sal ya. Yang bayar ini semua adalah kak Ijong. Enggak 


trapa lasannya. 


ak lama, makanan datang dan kami pun langsung 
menyahtapnya dengan lahap. Setelah selesai aku ijin ke 
toilet. Biasa urusan perempuan. Hahaha. 


Di toilet aku melihat gigiku. Takut ada cabainya. Lalu 
menggosok gigi biar wangi terus. Cuci muka dan makeup 
Ikit. Hehehe selesai. Centong lagi deh. Alias cantik. 


N 


A 


Aku keluar toilet dan kaget saat ihat kak Ijong di 
sana. Di depanku dan sedang menatapku. Aku mau 
tapi kak Ijong keburu menarik lenganku masuk ke dalam 
toilet dan mendorong ku. Aku mengedipkan mataku berkali- 
kali. Mencoba menjelaskan semuanya. 


"Kim." Aku menatapnya dan seketika bibirku di lumat 
kak Ijong. Aku terpaku. Tubuhku lemas. Kak Ijong menahan 
tubuhku dan terus melumat bibirku. Aku tak bisa membalas 
karena terlalu shock. 


Kak Ijong melepas ciumannya dan mengusap bibirku 
yang basah. 

"Hanya penasaran sama rasanya. Jangan berfikir 
lebih!" Kak ijong pergi begitu saja. Setelah merenggut 
kesucian bibir ku. Oh Tuhan. Aku mau lagi.... 


Bab 7 ultah kantor 
Setelah seminggu persiapan untuk acara ultah kantor 
Ng menk hafi itu tiba juga. Kantor nampak ramai sekali 


dengan þara tamu undangan. Semua ruang di dekor sebagus 
mungkin; Bahkan dari seminggu yang lalu setiap devisi 
mendekor ruangan terbaik. Karena memang ada 
hadiahnya. Sayang devisi ku tidak menang. Yang menang 
bagianlfinance. Hufh. 


Pagi ini kami semua sudah sibuk menyambut tamu di 
ian depan. Karena kami adalah bagain marketing jadi 
amilah yang menatap bagian depan kantor, sekalian 
romosi gitulah. Promosi besar-besaran karena edisi ultah. 


\ 
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Dan benar, lumayan banyak tamuʻuħd 
tertarik untuk melihat dan mengganti mobil mereka. Wow... 
Misi komplit. Hehehe 


Aku masih sibuk bersama dengan pak Moko dan yang 
lainnya. Menjelaskan dan memperlihatkan berbagai macam 
merek mobil. Dari yang besar hingga yang kecil dan yang 
mahal yang hingga murah. Semua lengkap. 


Sekilas aku melihat kak Ijong sedang berjalan ke arah 
tamu undangan dengan beberapa atasan lainnya. Dan 
terlihat Bu Sasha, direktur keuangan juga ikut membantu kak 
Ijong. 

Kak Ijong pagi ini sangat tampan dengan setelan biru 
navy-nya. Terlihat sangat segar sekali di pandang mata. Tapi 
aku sebel sama yang di sebelahnya. Bu Sasha yang ganjen 
sama kak Ijong. Selalu nempel sama Ka Ijong. Yang biasanya 
cemberut ini mendadak senyum melulu. Sok cantik! Huhf. 

Aku berpaling dari mereka biar enggak sakit hati. Eh 

“malah Na si kunyuk. Eh bentar, kenapa si Willy jadi ganteng 


Ami. E amat maksudnya. Wah...ada yang enggak beres nih. 
Aku mendekati Willy dan menepuk pundaknya. Willy 
dan widih... Tambah ganteng maksimal. 


DenganDengan setelah abu-abu dan dalaman merah 


Willy di somplak. 

"Kim, kenapa bengong? " Tanya Willy halus. Tuhan 
h juga, tumben Willy enggak pake teriak-teriak? 

"Lo cantik, Kim," puji Willy membuat aku tersenyum 


Membuat aku di puji cantik. Hehehe 

"Tapi bohong, Kim, hehehe," bisik Willy yang 
langsung kabur dan mendekati tamu undangan. Membuat 
aku tak bisa memakinya. 


888 Aa 


Aku lelah seharian menjelaskan masalah produk 
Astra. Aku duduk di pojokan yang tertutup sama pohon 
plastik. Aku mau bernafas sejenak. Lelah nya.... 


N | \ 
Dengan kemeja hijau gelap.dan itam selutut. | 
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"Kimmy." Aku langsung menoleh dan buru-buru 
bangun. Gawat ada pak Rio. 

WaduhWaduh, serem amat tatapannya. Sembari 
melipat kedua tangannya di dada lagi. Haduh...bego Lo Kim!!. 


"Iya, pak," Jawabku takut. 

"Sedang apa kamu?" 

"Du...duduk pak, soalnya capek banget pak, maaf. 
-Saya...langsung kerja lagi deh, permisi." Aku langsung kabur 
ta “yA di tarik membuat aku tak bisa bergerak. 
Mampus 


Ng 


"Kenapa buru-buru?" Tanyanya. Loh...tadi bukanya 
aku di tegur karena enggak kerja ya? 

"Kan, mau balik kerja lagi pak," jelas ku. Pak Rio 
memarik lagi dan aku semakin dekat dengan pak Rio. 
Jafitungku serasa mau copot kalau gini caranya. 


Kimmy di suruh nemenin pak Rio? Are u kidding me? 


Akhirnya aku duduk setelah di paksa duduk oleh pak 
Rio. Kami duduk bersebelahan bahkan aku bisa mencium 
aroma parfumnya. Wah...enak banget. 

"Saya, pejamkan mata sebentar ya." Aku langsung 
mengangguk. Oh aku di suruh jadi mata-mata toh. Biar 
enggak ada orang yang lihat kalau pak Rio mau tidur. Yaelah, 
ngomong kali pak. Bikin orang takut aja. 


Aku terus saja menatap kerumunan orang-orang. 
Bahkan aku bisa lihat kak Ijong tersayang. Dari balik pohon 
plastik. Gantengnya calon ku. Hahaha. 

Eh...aku kaget dan langsung menoleh saat merasakan 
sesuatu jatuh menimpa pundakku. Aku tersentak saat 
melihat kepala pak Rio bersandar di bahuku. Oh astaga! 
Semoga pak Rio enggak suka ngiler ...ini kemeja baru ku. 


tu jam aku harus rela menjaga pak Rio yang tidur di 
/ Gila. Aku kesemutan!! Aku bahkan enggak berani 


ku Samapi berani mengusik ketenangan pak Rio. 
pak Rio yang berkuasa di bagian Sp dan pecat 
memecat. Hufh. 


N 
N 
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Pak Rio terbangun dan Kaget ihatku ¿masih aV 


t 
samping nya. Ya...ya...kaget aja pak, engga usah bilang a 


makasih. 


"Kimmy, dari tadi saya tidur di pundak kamu?" Tanya 
pak Rio. Pertanyaan retoris. Hufh. 

"Maaf, kamu pasti lelah ya?" Tanyanya. Yang jelas 
saja aku jawab dengan anggukan penuh semangat !! 


Pak Rio meminta maaf berkali-kali. Dan aku hanya 
bisa mengangguk dan tersenyum. Atasan kan nggak boleh di 
getok kepalanya. Nanti bawahannya di pecat. 

Pak Rio bangun dan membenarkan pakaiannya. 
Sementara aku? Mau bangun aja enggak bisa. Tubuhku kaku! 


Bayangkan aku “duduk selama sejam sembari 
membawa beban berat seberat badan Kentung. Siapa 
kentung? Enggak tau. Sementara aku hanya Kimmy si pemilik 
tubuh mungil nan lucu. Hufh... Bisa bayangkan aku rentek 
aya apa? 


Sini saya bantu," ucap pak Rio. Sembari 
mengulurkan tangannya. Aku menggeleng cepat dan 
berusaha bangun sendiri. Tapi malah limbung dan hampir 


jatuh. fSialan...bikin malu aja. Pak Rio menarikku dan 
memapah ku. Membawaku ke pantry terdekat. 


Aku enggak tau siapa saja yang melihat aku di papah 
sama pak Rio. Pasti bakal jadi gosip murahan nih nanti. Bodo 


N 
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Aku duduk di kursi. Pak Rio mena angan pantry | 


yang kosong. Tak lama OB bernama Ismail mun Ul. 

"Hey, Ismail. Tolong buatkan teh untuk Mbak Kimmy 
ya," pinta pak Rio. Ismail melirikku dan mengangguk cepat. 

Ismail membaut teh dengan cepat dan langsung 
memberikannya kepadaku. 

"Makasih bang mail." 

"Sama-sama mbak, mbak kenapa?" Tanyanya. Pak 
Rio menatap kami berdua secara bergantian. Mungkin heran 
karena melihat kami akrab. 


"Ismail, saya titip Kimmy, saya masih ada urusan." 
Pak Rio langsung pergi setelah mengusap kepalaku. Duh, 
berasa ada yang merhatiin. Andai itu kak Ijong. Bahagianya 
aku. 


"Mbak Kimmy, kenapa?" Tanya Ismail lagi. 
"Cuma kecapean bang, abis minum teh udah enakan 
kok," jawabku. Ismail tersenyum. 


di ambang pintu. 
smail, bisa keluar sebentar?" Ismail mengangguk 
inggalkan ku dengan kak Ijong. Rasanya jantung ku 


BT "Kiminy!" Aku dan Ismail menoleh dan kaget saat ada 
ka ok 


"Kamu kenapa?" Tanyanya. Aku hanya menggeleng. 
Ijong duduk di sebelahku. Menatapku intens. 

"Katanya kamu mau sukses, kenapa malah sama 
io?" Tanya kak Ijong. 


SY \ 
Š Re 
"Maksudnya?" 
ka saja. | 


"Enggak ada maksud apa-apa, terser 
Mau dekat dengan siapa. Maaf, saya permisi." Aku langsung 
menahan lengan kak Ijong. Aku butuh penjelasan tentang ini 
semua. 


"Kak Ijong cemburu?" Tanyaku. Membuat kak Ijong 
tersentak dan mengibaskan tangan ku. Membuat aku 
kecewa. Kak Ijong menatapku dan mendekatkan wajahnya. 
Membuat aku tanpa sadar memejamkan mataku. 


"Tidak semudah itu membuat saya cemburu, 
Kimmy." Aku melotot dan kembali memejamkan mata saat 
kak Ijong melumat bibirku. Bolehkah aku melingkarkan 
lenganku di lehernya? Aku memberanikan diri melingkarkan 
lenganku. Tidak ada penolakan dan kami berciuman dengan 
saling membalas satu sama lain. 


Kak Ijong melepas ciumannya. Aku merasa 
ehilangan. 


Fa kunci suksesnya, Kimmy!!" Kak Ijong langsung 


4 
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ku masih bingung. Kunci sukses? Apakah ini 
bersangkutan dengan arti sukses itu? 
Kembali aku di buat bingung. 


MA 


Bab 8 gaun pengantin 


Nanananana....aku bersenandung sembari 
memainkan kaki di teras rumah kak Ijong. Hehehe....tanya 
dong kenapa aku di sini pagi-pagi. Bukanya kerja? 

Dan jawabannya adalah ini tanggal merah dan mama 
kak Ijong minta aku temani Tante ke mall. Berdua? Enggak 
dong. Bertiga sama kak Ijong. Yang belanja aku dan Tante, 
yang nyupir kak Ijong. Hahahaha 


Tak lama Tante Mita keluar dan di susul kak Ijong. 

Aku tersenyum manis ke arah mereka berdua. Tante Mita 

tersenyum dan langsung menarik lenganku. Sementara kak 

jong cuek aja. Awas aja, kalau main sosor bibir aku, enggak 
saku kasih!! 
/ 

ami masuk ke dalam mobil. Aku dan Tante Mita 

belakang sementara kak Ijong menyetir. Aku diajak 

terus sama Tante Mita. Dari masalah kecil sampai 

besar. Dari urusan anak-anak Sampai emak-emak. 


Sesekali aku melirik kak Ijong yang nampak jengah 
engan ocehan kami berdua. Hingga kami sampai di sebuah 


mall di pusat kota. Aku Mata kak Ijong (| 


harus parkir mobil. 


"Aku temenin ya, parkirnya?" Ucapku menawarkan 
diri. Yang langsung di tolak mentah-mentah sama kak Ijong. 
Ish!! 

Lenganku sudah ditarik sama Tante untuk masuk ke 
dalam mall. Pertama Tante ngajak aku ke butik 
langganannya. Tante nampak sibuk memilih beberapa 
pakaian ibu-ibu. 


Aku melihat-lihat, tapi tak ada yang cocok untukku. 
Benar-benar butik khusus ibu-ibu sepertinya. Aku lihat Tante 
Mita selesai dengan belanjanya dan menghampiri ku setelah 
membayar di kassa. 


Kami pun keluar lagi dan masuk ke salah satu toko 
pakaian pria. Mungkin untuk om Jay. Tak lama aku melihat 
kak Ijong menghampiri kami dengan sebotol air mineral. 

h...aku juga haus. Begitu kak Ijong masuk aku langsung 
Sg mada botol mineral itu dan meneguknya. Kak Ijong 


hanya d mh, dan memilih mendekat ke Tante Mita. 


ku duduk di sofa yang tersedia dan kembali 
meneguk air mineral hingga tandas. Haus sekali rasanya.... 


"Kimmy, kemeja ini bagus tidak?" Tanya Tante Mita. 
Aku/fangsung duduk tegak dan mengangguk. Kak Ijong duduk 
di Sebelahku dan mengeluarkan ponselnya. Seakan-akan aku 
itu tidak ada di sampingnya. Udah biasa ya Kim? la banget!! 
Aku bangun dan memilih menemani Tante Mita dari pada 


N | \ 
harus duduk sama orang yang kaya.kulk ng di taruh di 
- Dip an | 


tengah kutup selatan yang dijilati beruang kut 
sangar. Dan buas juga !! 


Aku banyak memilihkan kemeja untuk om Jay dengan 
warna-warna kalem. Karena aku suka melihat om Jay 
memakai pakaian yang kalem. 


Tante puas dengan pilihanku dan membayarnya 
kembali. Beberapa kantung belanjaan sudah ada di tangan 
Tante. Sebagai calon menantu yang baik aku membantunya. 

"Terima kasih ya, Kimmy." Aku hanya tersenyum dan 
mengangguk. 


Kami pun keluar dan mencari toko selanjutnya. 


PPP 


Setelah lelah beberapa jam Tante belanja, akhirnya 
-Tante engajak kami makan juga. Huuaaa ...aku sudah 
sangat lapar. Aku baru tau kalau Tante suka sekali belanja 
banyak. Aku berjalan dengan lemas, selain lapar aku juga 
a banyak kantung belanja. Kalian pasti bertanya- 
imana si Ijong? 


R 


Jawabnya dia kabur. Alasanya ke toilet. Tapi enggak 
balik-balik. Kampretos. 


S 


A 


Aku dan Tante masuk ke tempat sSiap.saji. Lalu 
memilih sofa sebagai tempat duduknya. Biar ebih. 
aja. 

"Kamu mau pesan apa sayang?" Tanya Tante. 

"Apa aja Tante, aku enggak ada pantangan kok." 
Tante Mita tersenyum dan langsung memesan makanan. 


Aku menghela nafas dan mengeluarkan ponsel ku. 
Bermain medsos sejenak sembari menunggu makanan 
datang. Sedang fokus melihat medsos, aku di kagetkan 
dengan seseorang yang duduk dengan kasar di sampingku. 
Aku pun langsung melirik dan menghela nafas lega. Karena 
kak Ijong yang duduk di sampingku. 


"Dari mana kak?" Tanyaku sembari asik berselancar 
di dunia Maya. 

"Bukan urusanmu," jawabnya jutek. Aku hanya diam 
tak menanggapi. Hingga tante Mita datang dengan makanan 
kami. Kami pun makan dengan lahapnya. 


NA "Setelah makan, Tante mau ke salon, Kimmy mau 
ja anyanya. Aku langsung menggeleng. Pasti akan 
sangat lama kalau sudah berada di salon. 

/Ya udah, Ivan, temani Kimmy ya sampai mama 
selesaifke salon?" Kak Ijong hanya diam. Tak menjawab tak 


menolak. Bagi Tante Mita artinya kak Ijong tidak menolak. 


Tante pun pergi setelah selesai makan. Meninggalkan 
dan kak Ijong berdua. Asiikk 


"Kak." Kak Ijong menoleh dengan 
"Jalan-jalan yuk," ajakku. 


"Kemana?" Tanyanya. Yes ...kak Ijong ri 

"Lihat-lihat aja dulu kak." Kak Ijong dan merapihkan 
sedikit pakaiannya lalu berjalan mendahului ku. Aku 
tersenyum dari belakang punggungnya. Dan dengan cepat 
mengejarnya dan meraih jemarinya untuk aku genggam. 


Tapi kak Ijong menepisnya dan aku tidak menyerah. 
Tidak boleh jari ya lengannya aja aku peluk. Hahahah 

Kami melewati beberapa toko pakaian. Dan aku 
berhenti di toko gaun pengantin. Kak Ijong jadi ikut berhenti 
karena aku menahan lengannya. 

"Apa sih, Kim?" Tanyanya. 

"Lihat kak, aku mau itu kak," tunjukku. Kak Ijong 
melihat apa yang aku tunjuk. Lalu ia menoleh dengan 
ekspresi aneh. Aku nyengir. 

"Beli lah sana," ujarnya dan hendak pergi lagi tapi 
kembali aku tahan. 


"Apa lagi sih, Kimmy?" 
‘Beneran boleh beli?" Tanyaku senang. Kak Ijong 
uk. "yes, beli gaun pengantin!!" Teriakku. Kak Ijong 


"Gaun pengantin?" Tanyanya dan aku langsung 
mengangguk. Kak Ijong melihat apa yang aku tunjuk tadi. 
"bukannya kamu nunjuk dress?" 

"Dih bukan, itu tuh, yang putih cantik itu." 

"Buat apa, kamu beli gaun pengantin?" Tanyanya. 
"Buat nikah sama kak Ijong," jawabku pede. Aku 
ijitak sama kak Ijong membuat aku manyun. 


"Ih, kakak. Kan buat persiapan kita, nik ak, 
rengekku. Kak Ijong berhenti menatapku tajam. 

"Saya masih ragu sama cinta kamu," ucapnya dan 
langsung pergi meninggalkanku. 


Aku termenung. Kak Ijong ragu? Kenapa bisa ragu? 
Apa yang membuatnya ragu akan cintaku? 

Aku memandangi gaun pengantin itu. 

"Tunggu aku gaun cantik, aku akan menjemputmu 
secepat nya ya...doakan aku agar berhasil membawa calon 
pengantin pria bertemu dengan dengan mu. Hihihi." 


Aku langsung lari mengejar kak Ijong. Yang sudah 
jauh di depan. 


IN RAN : u 


Bab 9 hot kiss 

Orang tua kak Ijong akan kembali ke luar negri lagi. 
Sedih deh, enggak akan ada Tante Mita lagi. Nggak akan ada 
om Jay yang murah senyum dan ganteng kaya oppa oppa. 


Aku sekarang di rumah kak Ijong. Karena mau bantu 
beresin barang-barang tante Mita. Lumayan banyak koper di 
sana. Mama dan papa ku juga bantu. Om dan Tante oxel juga 
ikut bantu. Cuma wiily yang enggak ada. Karena ada acara 
pribadi. 


Baguslah jadi enggak ada yang gangguin gue. Hehehe 


Setelah om dan Tante selesai mengepak barang. 
Mereka pun masuk ke dalam mobil dan kami antar sampai 
andara. Kami berpelukan dan aku melihat mama menangis 
Ni i sana./ Karena Tante Mita baru sebentar di sini. Tapi harus 
Kemas ke luar negeri menemani sang suami. 


m Jay dan papaku juga berpelukan. Sementara aku, 


N | \ 
"Kimmy, tolong jaga Ivan ya nak, yan suka lupa | 
ya, , 


makan dan agak ceroboh di rumah. Kamu ser g ten 
Kimmy." Tante Mita kasih aku amanah. Miyapah?? Kak Ijong 
mengeraskan wajahnya. Aku menatapnya dengan senyum 
termanis. 

"Tenang aja Tante, semua yang berurusan dengan 
kak Ijong. Pastilah Kimmy akan urus. Kan Kimmy sayang sama 
kak Ijong." Kak Ijong melirikku lalu melengos dan melepas 
lenganku yang melingkar di pinggangnya. lihh...!! 


Tante Mita tersenyum. "Tante percaya padamu, 
sayang." Tante Mita mengepalkan tangannya dan berucap 
perlahan." Fighting!!" Aku tersenyum lebar dan mengikuti 
gerakannya. 


jala 


Setelah Tante Mita dan om Jay benar-benar pergi. 

Kami semua pulang. Sesampai nya di rumah. Aku tidak ikut 

ama papa masuk ke dalam rumah. Melainkan masuk ke 
-dalam iv kak Ijong. Kan harus jaga kak Ijong. Hehehe 


4 
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amu ngapain di sini?" Tanya kak Ijong. 

Melihat apakah kak Ijong akan membuat 
ohan atau tidak?" 

"Enggak usah aneh-aneh, sana pulang!" Bentaknya. 
ku namanya kalau di gertak begitu langsung lari. Enak 
ku malah duduk di sofa dengan santainya. 


"Kim, jangan bikin saya kesal ya?" 


- 


"Kenapa sih?" Tanyaku yang jadi | esal juga. Kak 
Ijong mendekat dan menarik kerah bajuku de ank an 
kasar. Hingga aku terbangun dan bertatapan mata dengan 
kak Ijong. Begitu jelas wajahnya dari dekat. 

"Kenapa sih, kamu selalu bikin saya kesal?" Tanyanya 
tanpa menurunkan tubuhku. Aku jadi bingung jawabnya 
gimana? 


"Aku...aku bukan bikin kakak kesal kok, aku itu mau 
bikin kakak bahagia ..." Jawabku terbata. 

Kak Ijong tersenyum miring dan langsung menunduk 
hingga bibirnya bertemu dengan bibirku. Kami berciuman 
dengan panas. Kerah baju ku ia lepas dan tubuhku terhempas 
di sofa. Hingga bibir kami terlepas. Kak Ijong kembali 
mencium ku dengan tubuh sedikit menimpaku. Rasanya 
ciuman ini benar-benar intens. Hangat, nikmat dan lembut. 
Aku suka sekali. Entah berapa lama kami berciuman. Rasanya 
bibirku sudah bengkak sekarang. Tapi aku dan kak Ijong sama 
sekali tak berusaha untuk melepas ciumannya. 


Ciuman kak Ijong berpindah ke leherku. Membuatku 


"Pulanglah," ujarnya yang langsung naik ke atas 
kamarnya. Aku masih diam beberapa saat. Menata hatiku 
nyentuh bagian yang di cium kak Ijong. Jantungku 
berdebar kencang sekali. 


Aku bangun. dan merapihkan rambutku yang 
erantakan. Dan pergi dari rumahrkak Ijong. 


NN la ba x 


Bab 10 gelang Nemu 


Aku sedang sibuk sekarang. Karena kerjaan banyak 
banget. Haduh, mau bernafas saja tidak bisa. Baik pak Moko 
dan yang lainnya juga tak kalah sibuk. Aku terus menginput 
data dengan sangat fokus. Jangan sampai ada yang terlewat. 


Tak lama aku melihat bang Mail yang mengantar kopi 
untuk kak Ijong. Buru-buru aku memanggilnya setelah ia 
keluar dari ruang kak Ijong. 

"Bang mail, sini," panggilku. Bang mail menoleh dan 
ngsung menghampiriku. "ada apa mbak?" Tanyanya. 
Vaatan aku teh anget ya." 

"Oh, iya." 
Jangan manis-manis ya." 
"Loh, kenapa?" 
"Karena saya sudah manis, ahahahaha." 
"Mbak Kimmy, bisa aja." Bang mail langsung pergi ke 
pentry dan aku kembali sibuk dengan data yang harus di 


~ 


Saat aku sedang sibuk, aku meliri gan.kak Ijong 
dan tertegun sejenak. Karena dari pagi aku tid meli a 
Ijong keluar dari sana. Bahkan tadi pagi pun, aku tidak 
melihatnya sama sekali. Apa kak Ijong menghindari ku ya? 
Tapi kenapa? 


Apa karena ciuman kemaren sore? 

Tanpa sadar aku meraba bibirku, masih jelas terasa 
lembut dan penuh penekanan. Panas namun bikin ketagihan. 
Wangi nafas kak Ijong bahkan masih tercium sampai 
sekarang. Bahkan kemarin aku tidak bisa tidur semalaman 
Karena memikirkan ciuman itu. Ciuman terlama ku dengan 
kak Ijong. 


Kadang aku bertanya-tanya, apa kak Ijong suka sama 
aku? Kalau suka kenapa tidak bilang saja? Kan jelas aku suka 
sama dia. Cinta mati. malah. Kalau tidak suka kenapa kak 
Ijong selalu menciumku di setiap ada kesempatan? Apa aku 
terlihat begitu murahan? 


NA 


ku'termenung dan melupakan pekerjaanku. 

ii. 'Kimmy," panggil Bu Latifah. Aku langsung 
mendongak dan melihat wajah Bu Latifah. 

Ya, Bu." 

"Input data sudah selesai?" Tanyanya. Mati aku. Aku 


lupa. 


"Sedikit lagi, Bu." Aku langsung buru-buru mengetik 
dan/memasukkan datanya dengan cepat. Sampai bang Mail 
mjincul dengan teh pesanan ku. Tak kupedulikan. 

"Mbak, tehnya." 

"Ya." | 


N | \ 
Bang Mail sejenak diam di -te nya «sebelum | 


akhirnya pergi dari sana. Maaf bang, Kimmy sibuk 


Sala 


Akhirnya aku bisa merenggangkan otot-otot ku. Aku 
tidak langsung ke kantin. Tapi lebih memilih ke mushola. 
Untung merebahkan diri, sebelum orang-orang ramai untuk 
sholat. 

"Kimmy." Aku kaget dan langsung bangun. Aku fikir 
tidak akan ada orang. Tahunya ada juga. 

"Ngapain, Lo?" Aku menatap Willy dengan malas. 
Ngapain sih Willy kesini segala. 


2 A 


"Mau rebahan, gue capek." 

"Di rumah kalau mau tidur." 

"Maunya gitu, tapi nanti gue di pecat." Aku keluar 
dari mushola dan menghampiri Willy yang duduk di samping 
tempat wudu. 

"Kok, Lo tumben di sini Wil?" Tanyaku. 
ban males ke kantin." 


Sama dong kita." 

ya lah, kita kan sehati." 

Dan sejantung ya Will?" 

"Bodo amat, Kim." Aku nyengir. Dan bersandar di 


"Wil, Lo ingetin nggak, kenapa gue suka bintang?" 
"Ingetlah." Aku langsung menatap willy. "Serius 
inget?" Willy mengangguk. Ia merogoh kantung celananya 
an mengeluarkan'sesuatu dari sana. 


"Buat, Lo." Aku melongo. Gelas b Hys bintang (i 


di tengahnya. Lucuuuuuu 
"Serius ini buat gue, Wil?" 

"Iya, gue lihat itu tadi pas ke toko buku. Ada yang jual 
gelang. Eh ada bintang langsung deh keinget sama orang 
jelek manja, bawel." Aku mengikuti lengannya dan tertawa. 

"Makasih ya, Will." 

"Sama-sama, kantin yuk." 

"Males ah." 

"Kenapa sih?" Aku menggeleng. Aku sendiri juga 
enggak tau kenapa aku mendadak malas makan. 


"Sudah, gue ke kantin duluan ya. Perut udah 
keroncongan nih." 

"Oke, see u." Willy melambaikan tangannya dan 
pergi dari hadapanku. Aku kembali melihat gelang pemberian 
Willy. Lucu banget. Aku langsung memakainya. 


vv 


Balik pulang aku menunggu angkutan umum. Tapi 
mau naik, aku lupa sesuatu. Hingga aku 
mengurungkan niatku untuk naik angkutan . Aku kembali ke 


“Sa 


"Kak Ijong?" Kak Ijong 
melihat sekeliling, sepi. Semua karyawan suda 
belum pulang?" Tanyaku basa-basi. 

"Tuh." Aku buru-buru menangkap sesuatu yang di 
lempar ke arahku. "Saya Nemu tadi." Kak Ijong langsung 
pergi. Aku membuka tanganku dan melihat sebuah gelang 
berwarna coklat. 


Dengan gambar bunga di tengahnya. "Nemu?" 
Gumamku. Nemu dimana gelang bagus begini? Ah...aku fikir 
kak Ijong beneran mau kasih ke aku. Taunya cuma Nemu, 
artinya aku harus mengembalikan kepemiliknya. 


Yaudahlah besok aku cari siapa yang punya gelang 


ini. 


ab 11 Happy day Kimmy 


Aku bangun dengan semangat karena hari ini aku 
erayakan ulang tahun pertama ku di kantor. 
Yeegeaaaa!!!! 


Aku buru-buru mandi dan mengganti pakaianku 
engan pakaian yang cerah dan cantik. 
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Kemeja bunga-bunga dan Tok pe erlihat manis 
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Aku langsung meraih tas ku dan turun dari kamar. Ke 
meja makan. Di mana mama dan papa sudah siap untuk 
sarapan. Tapi kok, meja makan kosong. Cuma ada segelas 
susu doang. Mana kue ulang tahun ku? Mana cemilan? Mana 


ucapan selamat ulang tahunnya? 


Aku menatap mama dan papa bergantian. Tapi 
mereka seakan cuek saja. Masa ia mereka lupa? Kan tiap 
tahun ultah ku dirayain? Oh... jangan-jangan mereka mau 
buat kejutan kali. Ya...ya...bisa jadi. Aku kembali tersenyum 
ceria. Dan memeluk mama papa. 

"Morning everybody???" Seru ku. Mama dan papa 
hanya tersenyum kecil dan melanjutkan sarapannya yang 
hanya sepotong roti selai. Enggak biasanya. 


Aku duduk dan mama langsung memberikan aku roti 
selai coklat. Aku menerimanya dan memakannya dengan 
alas. Hari istimewa ku agak sedikit membosankan. 


N kolesa sarapan aku langsung pergi ke kantor. Aku 
menoleh; ke arah rumah kak Ijong. Dan kebetulan kak Ijong 


keluar dari rumahnya. Aku melihatnya yang sedang mengunci 
an membuka kunci mobil dengan remote. Kak Ijong 
u sekilas. Lalu masuk ke dalam mobil tanpa sempat 


Aku naik angkot dan mengotak-atik ponsel. Aku 
edikit tersenyum saat melihat ig'ku penuh ucapan selamat 


a \ 
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ulang tahun. Yah...setidaknya ada sahaba g masih ingat 
DAN 


ulang tahunku tahun ini. Aku membalas mere saty 
dan semakin sumringah saat mereka merespon ku dengan 
cepat. Hingga aku hampir terlewat dari depan kantor. 


"Eh, kiri bang, kiri...kiri...." Aku panik dan buru-buru 
turun dari angkutan umum. Aku merapihkan pakaianku dan 
menyapa semua security. Mereka tersenyum ramah 
kepadaku. Aku menyapa semua karyawan. Baik yang kenal 
maupun yang tidak. 


"Pagi mbak Kimmy?" Sapa seseorang. Aku menoleh 
dan tersenyum. 

"Wah, kayanya lagi happy banget ya?" 

"Ya dong, kan aku ultah hari ini." 

"Wah, selamat ulang tahun mbak Kimmy, maaf ini 
saya enggak bisa kasih apa-apa." 

Aku menoyor bahunya pelan. "Santai aja kali, kaya 

ama siapa aja deh kamu." 


NA Hehehe...mbak Kimmy bisa aja. Sudah mbak, saya 
k nti 


dulu ya." 
k mas Asep." 


Aku kembali berjalan dan menyapa semuanya. Aku 
melihat pak Rio yang berjalan dengan serius kearah lift aku 
mengikutinya karena memang aku harus naik lift ke lantai 4. 
hanya berdua di dalam lift. Pak Rio melirikku sepertinya 
baru sadar kalau itu aku. 

"Kimmy?" 

"Ya pak." 


N | 
"Saya pikir siapa." 


kt 
Aku nyengir. Pintu lift terbuka di lan PA 


duluan, Kim?" Aku mengangguk. Dan pintu tertutup kembali. 
Tak lama pintu terbuka dan aku melangkah keluar. 


Aku bersenandung dengan riang sepanjang jalan 
menuju ruanganku. Saat aku membuka pintu setelah absen 
aku melihat kak Ijong juga sedang membuka pintu. Mata 
kami bertemu sejenak. Lalu kak Ijong berusaha menghindari 
ku. 


"Tunggu, pak." Seru ku. Kak Ijong berhenti dan 
menoleh. " Apa?" Tanyanya. Aku menghampirinya dan 
merogoh tas dan mengeluarkan gelang coklat kemarin. Kak 
Ijong nampak bingung. 

"Ini, aku balikin, aku nggak mau repot cari siapa 
pemilik gelang ini." Aku memberikannya di telapak tangan 
kak Ijong. Dan hendak masuk ke ruangan. 


"Tunggu." Aku menoleh. 
NA "Ya?" 
i kin untukmu." Kak Ijong memberikan gelang coklat 
itu lagi. Bahkan memakaikannya di lengan Kimmy. Gelang 
di copot dan di buang. Membuat Kimmy kaget. 
"Kok dibuang?" Protes Kimmy. 
"Jelek." 
"Tapi aku suka, aku suka gelang dari Willy dari pada 
g coklat yang nggak tau punya siapa." Aku langsung 
mglepas gelang itu dan meraih gelang pemberian Willy. 


dari Wil 


"Nih, kakak aja yang cari siapa iknya. ya, aku 
malas." Aku langsung berjalan ke ruangan. Menj nggal n ka 


Ijong. Biarin aja ah dia kesel. Aku juga sama ur Aku 
ultah. Malah dikasih gelang orang. Nggak modal banget. 


Aku melihat gelang pemberian Willy. Ini baru gelang, 
bagus. Dari kak Ijong mah apaan? 
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Pulang kerja. Aku langsung masuk ke dalam rumah. 
Mengganti pakaianku dan merebahkan diri di meja makan 
setelah turun dari kamar. 

Di temani secangkir teh hangat. Aku merana. Aku 
sedih, karena tidak ada yang mengucapkan selamat dan 
memberikan aku kado. Huuaaaa 

Jahat!!! 


"Kimmy!!!" 
Aku tersentak dan langsung bangun dari dudukku. 
Ng erlari hs deþan, membuka pintu dan... 


membekap mulutku yang menganga. Willy dan keluarganya 
bah mama dan papaku. Dimana kak Ijong. Aku 
ke arah rumahnya. Oh ada...kak Ijong duduk di kursi 


"Kimmy, tiup lilinnya??" 
"Make a wish, dulu dong Kimmy." Aku mengangguk 


SY \ 


N 1 


jong Tuhan. Jangan sampai aku bertep belah. tangan. 
Karena rasanya sakit Tuhan. Nggak apa-apa Walau cirftanya 


dikit dulu. Nanti Kimmy yang pupuk biar cintanya makin gede 
dan subur. Yang penting buat kak Ijong terima cinta Kimmy. 
Karena Kimmy ingin menikah sama kak Ijong. Hanya itu 


Tuhan harapan Kimmy. Aamiin 

Kue bertabur bintang itu pun aku tiup. Pura-pura 
niup lebih tepatnya. Karena nggak ada lilinnya. Dasar payah. 
Tapi aku tetap senang. Beberapa kado aku terima. Aku 
melirik kak Ijong. Ternyata Kak Ijong sudah masuk ke dalam 
rumahnya. Sudahlah tak apa. 


Willy merangkulku dari. belakang dan mengecup 
pipiku. Aku tersenyum dan balas mencium pipinya. 

"Happy day, jelek!" 

"Makasih jelek yang lebih jelek!" Aku menjulurkan 
lidahku. Kami tertawa bahagia. 
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h Malam ini aku lumayan bahagia. Karena keluargaku 
ternyata tidak lupa dengan ulang tahunku. Tapi sayang kak 
Ijong tidak mau mengucapkan itu untukku. Dari dulu hingga 
. Apa susahnya sih kasih ucapan masa kasih ucapan 
aja gengsi. Dasar, sebel aku tuh. 


Aku melirik ponselku yang berdering. Aku 
mengangkatnya. 

"Lihat jendela." 

Hah...kak Ijong. Aku buru-buru membuka jendelaku. 
an melihat kak Ijong di sana. 


"Turun kebawah, aku tunggu. Jang nad aa 
Aku menatap kak Ijong yang sudah m utup ndela 


kamarnya. Aku masih shock. Ini beneran ? Apa — mimpi? 
Apa aku sakit? 
Aku menepuk pipiku. Sakit ...aku sakit!!!! Ini 


Aku buru-buru turun ke bawah sampai jatuh-jatuh. 
Aku mengusap kakiku yang terantuk dinding tapi aku tak 
peduli dan langsung keluar rumah. Tapi di luar tidak ada 
siapa-siapa. Mana kak Ijong. Masa aku di bohongi. Aku 
kecewa dan menunduk lalu melangkah masuk ke dalam. 


"Hey." Aku menoleh dan kaget. Karena kak Ijong 
sudah berada di belakangku. Dengan senyum tipis yang 
jarang aku lihat. Lenganku ia tarik dan aku mengikutinya. 
Kami berhenti di belakang rumah kak Ijong. Di sana sudah 
ada bangku dan meja kecil dengan kue ulang tahun di 
atasnya. 


NA ku/kembali ia tarik dan di dudukkan di sana. Kue 
Ba Yi un yang simple namun cantik dengan warna pelangi 
ang dibuat tak beraturan. Dengan lilin angka 23 di atasnya. 
Lilin menyala. Yang kini ada di hadapanku. Pembelian 
kak Ijong. Secepat inikah permintaan ku terkabul Tuhan? 


"Tiuplah." Aku menatap kak Ijong sejenak. Lalu 
memup lilin itu. 

Click 

Aku menatap. kak Ijong yang tengah mengarah kan 
onsel ke arahku. Tadi bunyi foto'kah? 


ani \ 
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Kak Ijong menyimpan ponsel EN 
ada | 


kebelakang ku. Aku terkejut saat tangannya 
mengalungkan sesuatu ke leherku. 


"Matahari dan bulan yang menyatu, walau mustahil 
tapi itu bisa terjadi." Kak Ijong menjelaskan dan aku 
melihatnya. Unik sekali. Lenganku ia raih dan melepas gelang 
dari Willy. Ia memasang gelang di sana. 


"Pakai ini aja, lebih bagus. Tuh, ada bintangnya juga 
kan?" Aku hanya diam melihat semua perlakuan kak Ijong 
terhadapku. 

"Kimmy." 

"Ya." 

"Terus jadi diri kamu sendiri ya, terus jadi ceria. 
Karena senyuman mu.itu bagai cahaya matahari untuk saya." 
Aku melongo mendengar kata romantis dari seorang Ijong. 


Kak Ijong menunduk dan menekan bahuku. 
enatapku sejenak. Dan mencium keningku. 
A "Happy birthday, Kimmy." Kak Ijong melumat bibirku 
iea lembut. Penuh penghayatan terasa sangat lembut 
dan mahis. Aroma nafas kak Ijong tercium jelas. Aku 
mengalyngkan kedua lenganku dan menekan kepalanya agar 
ciuman kami semakin dalam. 


Kami terus berciuman dengan lembut yang berubah 
menjadi panas. Lidah kak Ijong sudah mulai mengabsen 
gigiku. Membelit lidahku dan menghisapnya. Membuatku 
rpekik. Kak Ijong mengusap punggungku dan mengusap 
eherku. | 


RRRA 


Kak Ijong melepas ciumannya. Mena 
"Awas, pakai gelang dari Willy lagi!" Ancamnya. 
Tanpa sadar aku mengangguk. 


Bab 12 sebuah rasa 


Aku mencoba memejamkan mataku. Aku bergerak 
esana-kemari. mencari posisi yang nyaman. Namun aku 
gagal, karena aku tak juga bisa tidur. Aku bangun dan melihat 
ah jendelaku. Apa kak Ijong bisa tidur ya? Kalau ia, 
artinya kak Ijong enggak punya rasa sama aku. Hufh.... 


Udahlah, mungkin tadi hanya sebuah mimpi. 


Mimpi yang nyata karena ciuman itu masih terasa 
a sekarang. Manis bibirnya, lembut dan kenyalnya. 
OH...Tuhan, kenapa cobaan-Mu berat sekali. Berat tapi 
ngat manis. Membuat aku meleleh sekaligus hangus. 


Aku meriah ponselku melihat jam“gi, sana. Oh tidak, 
ini sudah jam 3 pagi. Dan mataku masih belum 
juga. Apa mau mu sih kedua mata??? Mau aku colok atau 
mau cilok ? Halah Kimmy nggak nyambung kamu. 


Aku mencari nomor kak Ijong. Entah kenapa aku 
menghubunginya. Beberapa detik kemudian. Saat aku akan 
mematikan ponselku sebuah suara serak terdengar. 

"Ya?" Aku membekap mulutku. Kak Ijong jawab 


Artinya ...artinya....artinya.....kak Ijong ada rasa sama 
aku.... AAAAAAAAAAAAAA 
aku mematikan ponselku dan langsung tidur. 


TAN 


Pagi ini aku dengan amat sangat ceria bangun dan 

langsung mandi tanpa cemberut. Bibirku terus saja 

enyunggingkan senyum manis. Aku memilih pakaian 
Ki SU keceriaan tinggi. 


/ 
/ 
uhuuu...cantikan...??? 


Aku pakai blouse bunga-bunga dengan warna soft 
dan rgk pendek putih. Rambut aku gerai dan aku beri 
mahkgta bunga hahaha 

Aku langsung keluar kamar dan menyapa orang 
ku dengan ceria. Mereka tersenyum dan sama cerianya 


Aku mengambil roti dan mengol 
strawberry. Lalu memakannya dengan santai: 
roti aku langsung minum susu dan buru-buru pergi ke kantor. 

Aku keluar dari rumah dan melihat mobil kak Ijong 
masih terparkir di depan rumahnya. Tumben.... 


Aku hanya melirik tak berminat untuk menghampiri. 
Aku terus berjalan hingga sampai di jalan raya. Seperti biasa 
aku akan menunggu angkutan umum lewat. Beberapa menit 
aku menunggu tapi tak ada juga angkutan yang lewat. Kalau 
pun ada sudah penuh. Hmm... Aku jenuh. 


Ttiinnnn!!!! 


Eh bujug!!! Aku hampir lompat karena kaget. Lalu 
menoleh ke belakang. 

"Kak Ijong?" Kak Ijong hanya diam, di dalam mobil. 
Oh...mungkin kak Ijong meminta aku untuk menyingkir. Aku 
pun berjalan menjauh dan memberi jalan untuk mobil kak 


"Buruan naik, ngapain diam?" Aku langsung 


nggal!" Ancamnya.-Aku buru-buru naik. Dan memasang 
abuk pengaman. Kak Ijong melirik leher dan jemariku. 


N 


dengan ea: V 


ngan 
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Mungkin memastikan bahwa aku memakai, pemberiannya. | 
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Tenang aja sih, aku pasti pake. 


"Cocok." Aku langsung menoleh ke kak Ijong yang 
barusan bilang cocok. Siapa? Aku? Cocok bajunya. Atau 
kalungnya. 

"Apanya yang cocok?" Tanya ku. Kepo sih soalnya. 
Kak Ijong diam dan melajukan mobilnya. Ih...kenapa sih harus 
kaya gitu. Jawab dulu kek. Sepanjang jalan kami hanya saling 
diam. 


PPP 


Aku hendak turun dari mobil saat sudah sampai di 
parkiran kantor. Namun begitu aku akan turun kak Ijong 
menahan lenganku.. Menoleh dan melihat kak Ijong 
menatapku dengan pandangan yang tak bisa aku artikan. 

"Kenapa kak?" Tanyaku. Kak Ijong tak menjawab 
hanya terus menatapku. Dan mendekatkan wajahnya ke 

ajahku. Jantungku langsung berdebar. 


La 


klo, panggil kak Ijong. Aku menatapnya. 

"Ya." 

Tolong ya, kamu fokus sama tujuan awal kamu, 
kus dengan semua rencana hatimu. Semoga sukses." 
Cup 

Kak Ijong mencium keningku dan turun dari mobil. 
Akufburu-buru turun begitu tersadar dari lamunanku. Dan 
mengejar kak Ijong. Untuk mendapatkan maksud dari 
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Tapi sayang, ketika aku Sudah dengan kak 
nting | 


Ijong. Di sana sudah ada pak Rio. Sepertinya usan 
sampai kak Ijong ikut pak Rio dengan masih membawa 
tasnya. 


Aku pun melangkah ke arah lift dan menekan tombol 
4. Aku hanya sendiri di dalam lift hingga lift terbuka di lantai 
3. Bang Mail dengan wajah kusutnya masuk tanpa 
menyapaku. Aku sampai melongo di buatnya. Tapi aku juga 
diam. Karena aku juga sedang memikirkan perkataan kak 
Ijong tadi. Kami berdua keluar dari lift dan menuju ruangan 
masing-masing. Mail di pantry aku di marketing. 


Aku duduk setelah menyapa beberapa karyawan. 
Seperti biasa aku akan memutar kursiku dan menyapa 
kamera cctv. 

Barulah setelah itu aku akan mulai bekerja. Hehehe 


"Kimmy." Aku menoleh 

"Ya, Bu." 
NA "Antar ini ke ruangan Bu Sasha ya." Aku melongo. Bu 
ku? Tapi aku tidak bisa menolak permintaan Bu 
ku manyun dan meraih berkas di tangan Bu Latifah 
dan berjalan gontai ke ruangan Bu Sasha di lantai 3. 
Aku turun tangga karena hanya satu lantai saja. 
Sayang kan listriknya. Itung-itung olah raga juga. 


Aku membuka pintu dan masuk ke ruang Bu Sasha. 
Di/sana semua orang keuangan menatapku. Dengan tatapan 
per sadis, rasanya kaya di neraka kalau masuk ruangan ini. 
rangnya killer semya. Jutek semua. Sadis semua. lihhh kok 


Karena 


betah sih mereka kerja di bagian angka. k pusing apa 
? 
ya? 2 
"Permisi, Bu Sasha nya ada?" Tanyaku ke salah satu 
karyawan. Karyawan itu hanya menunjuk sebuah ruangan. 
Dan aku mengangguk. "Terima kasih." Aku langsung buru- 
b k Bu Sasha. M tuk d buk : 
uru ke ruangan Bu Sasha. Mengetuknya dan membukanya Pn 


Aku agak tersentak saat melihat kak Ijong dan pak Rio juga di 
dalam sana. Mereka juga sama terkejutnya dengan ku. Kak 
Ijong menatapku heran. Pak Rio menatapku sopan. Bu Sasha 
menatapku tak suka. 


"Ada perlu apa?" Tanya Bu Sasha. 

"Eh, ini Bu saya di perintah Bu Latifah untuk 
memberikan berkas ini kepada ibu." Aku maju dan 
memberikan berkas. itu. Bu Sasha meraihnya dan 
membacanya sekilas. Lalu ia lempar berkas itu ke wajahku. 
Membuat aku dan semua nya kaget. 


"Berkas apa?" Tanyanya sinis. Aku menggeleng. 
emang aku tidak tahu. Aku hanya di perintah saja. 
"Dain k li,/-kalau kami di perintah orang lain, kamu tanya, 
berkas apa.untuk apa? Jadi kalau ada kesalahan kamu bisa 
cek! baca?"bentaknya. Aku meraih berkas yang jatuh di 
lantai fitu. Lalu hendak membacanya. Namun kak Ijong 
merampasnya. Dan melempar itu ke meja bu Sasha. 
at semuanya kembali kaget. 


"Ivan?" 
"Apa pantas bicara sekasar itu?" Tanya kak Ijong. Apa 
ak Ijong membela ku? Mataku:sudah berkaca-kaca. Pak Rio 


N | \ 
menarik bahuku dan memeluk bahuku ut. Kak Ijong 
kan pak an) | 


menatap tak suka. Ia menarik lenganku dari p 
Kini aku berada di samping kak Ijong. Dengan lengan yang 
masih ia cengkram. 


"Saya tidak suka Sasha, dengan cara kamu 
memperlakukan bawahan seperti itu. Kebiasaan lamamu 
tidak pernah hilang." 

"Ivan benar, sha. Kita sudah dewasa. Kita sama-sama 


atasan di kantor ini. Ubahlah sikapmu itu. " Pak Rio 
menambahkan. Bu Sasha seperti tersudut. Ia menatapku tak 
suka. 


"Saya minta maaf. Apa kamu bisa pergi dan bawa 
berkas itu sekalian. " Perintahnya. Bukan dengan nada 
lembut tetap dengan nada kejam menurut ku. 


Aku mengangguk meraih berkas itu dan pergi dari 
sana. Setelah keluar dari ruangan laknat itu. Aku tersenyum 
lebar. Kak Ijong membela ku. Oh tuhan... Jalan dari-Mu 
emakin dekat. Hahaha 


Bab 13 aku dan Willy 


Aku berangkat kerja bareng Willy. Tumben? Ia, 
soalnya hari ini aku ada kerjaan bareng sama Willy. Jadi 
lama ini wiily adalah manager di bagian design. Iya, yang 
endisign body mobil dan juga tempat untuk pameran. Dan 


YA 


karena aku adalah anak marketing, jadi dipilih ma 


bergabung dengan devisi design karen kita Sakan 


mengadakan pameran besar di pusat kota. 


Kami enggak ke kantor. Tapi langsung ke tempat 
pameran. Di sana kami akan mulai melihat dan mendekor 
semuanya. Sebelum akhirnya pameran di berlangsungkan. 
Kami sampai di pusat kota. Tepatnya di sebuah mall daerah 
Jakarta Selatan. 


Aku dan Willy turun dari mobil dan langsung menuju 
tempat pameran. Di sana para staf lainnya sudah berkumpul 
dan bahkan sudah mulai mengukur tempatnya. Begitu kami 
datang mereka langsung merasa senang dan lega. Yalah lega 
...ahli design nya di sini. 


"Pagi pak Willy," sapa mereka dan mengangguk 
kepadaku. Aku dan Willy hanya tersenyum. Dan kami pun 
mulai sibuk mengatur dan mendekor semuanya. Aku sampai 
elah karena tak bisa beristirahat. Waktu terlalu mepet. Ini 

Ng arus selesai dalam sehari ini. Karena besok sudah harus bisa 
di“guna an. Malam sudah di susun beberapa mobil dan 
lainnya. 


Jadi pagi ini kami harus gerak cepat. Agar tak 
membuang waktu. 

"Kim," panggil Willy. Aku menoleh dan menghentikan 
kegiatan ku merapihkan kursi. 

"Kenapa?" Tanyaku 

"Istirahat dulu, nanti gantian sama yang lain." 
"Enggak enak ah, kerjaanmasih banyak banget ini." 


NA 


meng pnafas dalam-dalam. 


S 


À 


"Nggak boleh nolak, ayok Buruan. ganku di tarik 
oleh Willy. " Oh ya, saya dan Kimmy akan makan siar 
nanti kita bergantian saja ya." Willy memberi perintah. 
Mereka hanya mengangguk dan kembali sibuk. 


TAN 


Aku dan Willy memesan makanan di food court 
dalam mall. Kami makan dalam diam, aku melirik Willy, 
tumben amat tuh anak diem aja. 

"Wil," panggilku. Willy menghentikan makannya dan 
menatapku. "Apa?" 

"Tumben Lo, diem aja?" Tanyaku. Dan kembali 
menyup makanan. 

"Pusing aja, Kim." Aku melirik Willy lagi. 

"Pusing kerjaan?" Willy menggeleng. "Bukan." 

"Terus?" Tanyaku lagi. Willy menghela nafas dan 
menghentikan makanannya. 


"Gue, di jodohkan, Kim." 


o aja kaget, apakabar gue." Willy nampak murung. 
pak kasihan sama Willy. Usia 23 di jodohkan? Ada 


"Kok bisa sih Wil?" Willy hanya menggeleng. 

"Siapa?" Tanyaku. Willy menatapku malas. Dan 
ali menggeleng. Aku melongo." Jadi, Lo enggak tau 
a yang bakal di jodohkan sama Lo?" Willi mengangguk. 
ku menyenderkan tubuhku di kursi dan melipat kedua 
anganku di dada. 


"Patut di curigai, kenapa oran 
menjodohkan Lo?" 

"Udahlah, enggak penting juga." 

"Eh, kata siapa nggak penting?" 

"Gue." 

"Willy, ini demi masa depan Lo, ya kalo enggak 
penting." 

"Kenapa Lo peduli?" 

"Karena gue, Kimmy si cantik jelita adalah sahabat 
lo!!" Seru ku. Willy langsung menarik nafas dalam. Dan 
mengusap kepalaku. 


Sg | 
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"Ia, sahabat ku." Aku nyengir kuda. 

"Udah yuk masuk." 

"Masuk kelas?" Tanyaku. Willy nyengir dan menarik 
lenganku agar bangun dari dudukku. 


Kami kembali sibuk bekerja. Sesekali aku melirik Willy 

ampak serius di sana. Kasihan Willy, masih muda harus di 

paksa nikah. Cewek mana yang bakal sengsara karena 
d in kolok macam Willy? Haduh kasihan. 


P? 


Di rumah, aku menatap jendela kak Ijong. Yang 
tertutyp rapat. Aku duduk di sana. Berharap kak Ijong akan 
membuka jendela itu untukku. Tapi sampai aku jenuh, 
jeridela itu tak kunjung di buka. Aku merangkak ke atas 
njang dan tidur. 


N | \ 
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mengangkatnya dengan malas. 

"Bisa kebawah?" Aku langsung melotot. Dan buru- 
buru ke bawah. Dengan rambut acak-acakan aku membuka 
pintu luar. 

"Will." Willy menoleh dengan lesu. Aku 
menghampirinya dan menepuk pundaknya. 


Kami duduk di teras rumahku. 

"Mau gue buatin susu coklat?" Willy menggeleng. 
Aduh...ngeliat sahabat ku lesu gini jadi enggak tega deh. 

"Willy, Lo pasti sedih banget ya karena di paksa 
nikah. Sabar ya Will, apa perlu gue bilang sama bonyok Lo, 
kalau nolak perjodohan ini?" 

"Percuma." 

"Kok bisa?" 

"Karena gue sendiri sulit buat nolak perjodohan ini, 
Kim." 

"Lo udah tau, cewek mana yang di jodohkan sama 

o?" Willy,mengangguk. Aku melongo. 


ba kah , sampe Lo nggak bisa nolak?" 


Imut." 
/ 


flmut?" Ulangku. Willy mengangguk lagi. 
"Lihat dari mana?" 

"Foto." 

"Lo kenal ?" 

"Kenal." 
"Lo suka?" 


N | \ 
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(6) SI . 1 


dengan keras. Membuat Willy mengaduh. "K iko 
Protesnya. 

"Kalau Lo suka, Lo seneng. Kenapa Lo gaya-gayaan 
pake murung segala?" Aku emosi. 


Willy tersenyum. "Karena cewek itu, suka sama 
cowok lain." Aku melotot. 

"Cewek mana yang bisa nolak cowok seganteng Lo, 
Wil?" 

"Dia enggak nolak, karena dia belum tau kalau udah 
di jodohin sama gue." 

"Serius Will?" 

"Ya, 

"Intinya Lo suka sama dia kan?" 

"Ya." 

"Kalau gitu, tinggal Lo deketin dia, buat dia suka 
sama Lo." Willy natap gue. 

"Lo yakin?" 

"Banget." 

NA "Yakin berhasil?" 


ita" ko 
i Willy lesu lagi. 


"Kalau dia suka, pasti Nerima Lo, Will." 

"Kalau Lo, bakal Nerima gue gak?" 

"What?" 

"Gue nanya doang?" 

"Enggak." 

"Kenapa?" 

"Karena gue) suka sama kak Ijong. Dan Lo tau itu." 


Willy menghela nafas lelah. Ia ban an mengusap | 
rambutku. Aku bingung. 3 


"Mau kemana Will?" 
"Pulang." 

"Kok pulang?" 

"Karena gue udah di tolak!" 


Hah.... 
Maksudnya? 
Detik berikutnya? 


Oh my God! Jangan-jangan... 

Aku buru-buru lari ke dalam dan membangunkan 
kedua orang tuaku. 

"Ada apa Kimmy?" Tanya mereka. 

"Kimmy mau tanya, apa kalian berniat menjodohkan 
aku sama Willy?" 
"Kamu tau dari mana?" 


Me 


Bab 14 tunangan sama Willy 


Aku nggak terima ini semua!!!! 
Apa maksud dari ini semua??? 
Masa enggak ada yang ngerti perasaan aku sih? 
Ng aha. Sukanya kak Ijong. Kenapa malah di jodohin 
II 


y. 


ku keluar dari kamar dengan menendang pintu. 


n sakit. Setelahnya aku kembali marah dan turun ke 
Eh nggak jadi...aku balik ke kamar. Dan mengambil 


Memasukkan sedikit bajuku. Da n ke bawah. 
Aku berbelok ke dapur dan mengambil beka maka siang 
nanti. Bahaya kalau aku lapar setelah kabur. 
Aku merenung di bawah meja. Mau kabur kemana ya 
enaknya? Rumah kak Ijong? Terlalu dekat dan itu mah mau 
ku aja. T k ?K j ih h will di 
Uaja. Terus kemana ya? Kenapa juga sih harus Willy yang di NN 


jodohin sama aku. Coba aku di jodohin sama orang lain. Aku 
kan bisa minta bantuan Willy buat anak aku kabur. Lab kalau 
gini ceritanya aku kabur nya gimana? 


Akhirnya aku berinisiatif untuk lari ke rumah kak 
ijong. Aku berlari ke belakang rumah kak ijong. Menaruh 
tasku dan bersembunyi di sana. Hari ini aku juga bolos kerja. 
Bodo amat. Aku kesel. Aku enggak terima di jodohin kaya 
gini. Emang aku apaan? Boneka tanpa hati? Boneka tanpa 
jantung? Boneka tanpa rambut? Apa sih nggak nyambung. 
Ah...bodo...orang marah mah bebas. 


Aku tiduran di rumput hijau. Menatap langit yang 
Ng rah. Tak secerah hatiku. 

Patam tau enggak sih kalau aku mau di jodohin 
y?" 
mm...aku memeluk diriku sendiri. Meringkuk di 
ku seperti orang bodoh yang enggak punya rumah. 
Kenyataanya emang ia sih. Aku orang bodoh yang enggak 
punyafumah. 


sama'Wi 


Cantik, imut, di saat seperti ini enggak ada gunanya. 


GP 


Waktu sudah sore. Kak ijong belum pulang SN 


kerja. Kemana kali tuh orang. Mama papa udah si sampai 
rumah jam segini. Gimana ini? Aku bersembunyi di tempat 
belakang rumah kak Ijong. Lebih belakang lagi. Tempat 
jemuran. Aku duduk di rumput lagi. Menekuk kakiku. 

Menunduk semoga dapet petunjuk. 

"Kimmy." Aku tersentak dan langsung mengangkat 
kepalaku. Kak Ijong. Aku bangun dan langsung memeluknya. 
Membuatnya bingung. la mendorong ku kasar. Sampai aku 
hampir terjatuh. Entah kenapa hatiku sakit. Biasanya aku 
nggak masalah di perlakukan seperti ini. Tapi hari ini. Aku 
merasa sangat sensitif. 


"Maaf, reflek." Aku menunduk dan mengambil tas 
ku. Aku merasa percuma di sini. Enggak ada gunanya. 
Mencintai orang yang nggak cinta sama kita itu menyakitkan. 
Aku menyeret ranselku menjauh dari kak Ijong. Dan 
herannya kak Ijong nggak nyegah aku sama sekali. Gila!!! 


putang an mereka tersenyum ke arahku. Mama sudah 
memesan makanan siap saji dari restoran. Dan sudah di tata 
a. Ini beneran tunangannya malam ini? 

Aku mimpi enggak sih? 


IN 1 ba masuk ke dalam rumah. Mama dan papa sudah 


"Mama, papa, ini Kimmy mimpi enggak sih?" 
Plak tamparan dari papa 

Cubit-tan dari mama 

"Aduh...sakitibanget!" Teriakku. 


mi yang mau 
menjodohkan kamu sama Willy, karena kalauNdi li 
lebih akrab dan nyaman sama Willy dibanding sama Ivan 
kan?" 


Aku diam. Lalu... 

"Tunggu, maksudnya? Apa kalian pernah berencana 
menjodohkan ku dengan kak Ijong juga?" Mereka 
mengangguk. Aku tersenyum. Semoga ada harapan. 

"Mama, papa. Aku dan kak Ijong udah saling ciuman. 
Artinya kami saling mencintai. Ya kan? Nikahkan aku sama 
kak Ijong aja ya." 


Mama dan papa saling pandang. Lalu tertawa 
terbahak-bahak. Aku bingung."kenapa?" Tanyaku. 

"Mana mungkin, Ivan mau nyium kamu, dulu mama 
dan papa sudah pernah tanya. Ivan suka enggak sama kamu, 
dan jawabnya adalah. tidak. Dan Willy di tanya. Jawabnya 
langsung ia. Dulu kamu juga mama dan papa tanya. Suka 
sama siapa? Willy atau Ivan. Dan jawaban kamu. Willy." 


ku melotot. "Kapan aku ngomong kaya gitu?" 


"Sudah terlambat sayang, karena kami semua 
sikan itu semua. Dan hari itu adalah hari penentuan. 
kamu bilang suka sama Ivan, dan Ivan pun demikian 


\ 
| k 
N 


N | \ 
Aku menghela nafas. Kecewa n jawabanku 
jong | 


waktu aku kecil. Tapi dulu kan, aku jawab ituk enak 

dulu nakal sama aku. Setiap aku ajak main nggak pernah 
mau. Kalau Willy kan selalu main bareng aku. lalah aku kecil 
lebih milih Willy dibanding kak Ijong. Tapi sekarang kan 
masalahnya beda. Ini tentang cinta. Bukan mainan. astaga... 


TAN 


Aku menunduk dengan kesal di sofa. Dengan pakaian 
formal yang di pilihkan mama. 

Aku duduk dengan mata penuh kesinisan. Aku harap 
keluarga Willy akan paham. Kalau aku enggak mau di 
jodohkan. 

Tak lama keluarga Willy datang dengan Willy. Willy 
nampak canggung melihat tatapanku. 


Kenapa Wil, padahal jelas gue udah nolak Lo!! 


Willy menatapku. 


NA Sorry Kim, gue udah nolak, tapi bokap nyokap enggak 
pe ay 


ku memalingkan wajahku kesal. Ogah melihat 
illy. Ganteng tapi enggak peka. Buat apa? 

Sementara aku dan Willy saling berdiam diri. Orang 
i saling sibuk membicarakan pertunangan. Dan acara 


A 


"Kimmy, jangan bikin Mama.malu, kamu mana?" 
Tanya mama. Aku kesal dan akhirnya menguluħkan j riku. 
Willy menatapku dengan wajah muram. Aku melotot tak 
suka. 

"Masukkin, lama amat. Ini kan yang Lo mau?" Bentak 
ku. Membuat Willy dan keluarga kaget. Air mataku sudah 
menetes. Willy mengurung kan niatnya. Dan memelukku. 
Memeluk tubuhku yang sudah bergetar hebat. Kesal dan 
marah. 


"Selamat untuk kalian!" 

Aku dan Willy langsung tersentak. Melihat kak Ijong 
terpaku di depan pintu. Dengan pakaian santainya. Kak Ijong 
menatapku tajam. Sangat tajam sampai aku takut. 

"Ivan, sini gabung nak," Ajak mama ku. 

"Terimakasih . Tante, saya hanya ingin memberi 
selamat kepada Kimmy dan Willy. Saya permisi." 


Kak ijong pergi. Pergi begitu saja. Tanpa mencegah 
ku dan Willy bertunangan. 
Val langsung lari dan mengejar kak ijong. Menarik 


Ie nn aldan menampar wajahnya. Kak Ijong hanya diam. 
Acuh. 
fLo, suka nggak sih sama gue? Kenapa Lo bisa cuek 
ihat gue tunangan sama Willy, hah!!!" 

"Itu pilihan kamu, kamu yang menentukan bukan 
amu diam saja bertunangan dengan Willy. Artinya 
memilih Willy kan bukan saya?" 

Kak ijong berusaha pergi lagi. Tapi aku kembali 


S 


A 


"Lo tau, gue suka sama siapa? L u betul itu!!! 


i ITN! ILI 
Terus apa maksud Lo cium gue!!! ah!!! 


aku lari menjauh dari sana. Entah akan kemana 
langkah kakiku pergi. Tapi aku enggak mau di sana. Enggak 
mau sama keluarga ku dulu. Willy ataupun ijong. Aku 
benci...!!! 


Pertunangan dengan Willy apaan? 


Gue benci Lo, Ijong!!! 
Lo PHP....!!!! 


Bab 15Gantung (bukan diri) 
Ng i 


i atune by Melly Goeslaw 


u harus menemui cintaku 
Mencari tahu hubungan kita 
Apa masih atau tlah berakhir 


Chorus: 

Kau menggantungkan hubungan ini 
Kau diamkansaku tanpa sebab 
Maunya apajku harus bagaimana 
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N | \ 
Kasih? | 
Sampai kapan kau gantung 34 | 


Cerita cintaku memberi harapan 
Hingga mungkin ku tak sanggup lagi 
Dan meninggalkan dirimu 


Detik-detik waktu pun terbuang 
Teganya kau menggantung cintaku 
Bicaralah biar semua pasti 


Chorus 


Tentunya hubungan cinta denganmu 
Membuat ku sakit 

Hingga mungkin ku tak sanggup lagi 
Dan meninggalkan dirimu 


Eh tunggu deh. Emang aku udah jadian sama kak 

Ijong? Kan belum ya. Galau macam apa aku ini. Pede banget 

yanyiin dagu gantung. Padahal aku sama kak ijong aja 
IN nggak ya Aku nyanyi yang lain aja deh. 


/ 
/ 
di malu sendiri karena udah kepedean. 


Aku ganti lagu aja. Jadi lagu pujaan hati. Kangen 


Hei pujaan hati apa kabarmu 
Ku harap kau baik-baik saja 
Pujaan hati andai kau tahu 
Ku sangat mencintai dirimu 
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KA 


Hei pujaan hati setiap malam 
Aku berdoa kepada sang Tuhan 
Berharap cintaku jadi kenyataan 
Agar ku tenang meniti kehidupan 


Hei pujaan hati, pujaan hati 
Pujaan hati, pujaan hati 


3 

Mengapa kau tak membalas cintaku 
Mengapa engkau abaikan rasaku 
Ataukah mungkin hatimu membeku 
Hingga kau tak pernah pedulikan aku 


Cobalah mengerti keadaanku 
Dan cobalah pahami keinginanku 
Ku ingin engkau menjadi milikku 
Lengkapi jalan cerita hidupku 


NA 


3 ki pujaan hati, pujaan hati 


ack to [*] 


Hei pujaan hati, pujaan hati 
Pujaan hati, pujaan hati 


"Huaaaaa...mama...." Aku teriak dengan kesal di 
ngah jalan seorang diri. Aku tertunduk dengan lesu. 
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Kabur...apa aku kabur aja ya? Toh nggak a DN peduli (| 


sama aku. 


Mama papa dengan kejamnya menjodohkan aku 
dengan Willy, tanpa tanya dulu pendapatku. Lalu kak Ijong. 
Orang yang aku sayang malah memberi selamat. Jadi selama 
ini tuh apa? Selama ini ciuman yang kak ijong kasih ke aku 
tuh maksudnya apa? 


Oh Tuhan....gini amat cobaan hidup ya? 


PPP 


Aku berjalan ke arah taman. Bermain ayunan setelah 
mengusir beberapa anak yang main di sana. Bodo amat ah 
mereka mau bilang aku apaan? Orang galau mah bebas. 

Aku terus bermain ayunan hingga aku merasa ayunan 
ku ada yang menarik dan mendorongnya. Aku diam...aku 
takut...tapi juga kepo. 


2 khirnya aku memberanikan diri melihat ke 
belakan ka. Dan wajahku langsung memerah. Aku pura-pura 
kesal. Dan diam saja. 

Katanya kamu suka sama saya? Tapi kenapa malah 
n sama Willy?" Tanyanya. Aku masih diam. 


"Aku pernah bilang, kamu harus fokus sama sukses 
mu kan?" Aku menoleh. Kami bertatapan sejenak. Lalu 
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kembali dengan fikiran masing-masing.' 
Kimmy." Aku berhenti. Turun. Dan menatapny 


enunggu itu, 


2 


"Maksudnya?" 

"Kak Ijong, merogoh saku celana jeans nya. Dan 
mengeluarkan sesuatu. Lalu meraih jemariku dan 
memasangkan sebuah cincin. Aku melongo.Menatap cincin 
imut di jariku. Aku menatap kak Ijong. 

"Kamu imut seperti kelinci. Lincah dan lucu. 
Membuat aku selalu tersenyum melihatnya. Kelinci, mau 
nggak jadi hewan peliharaan aku?" 

Aku bengong? Maksudnya? 

"Kak Ijong, mau pelihara Kimmy?" Kak Ijong 
mengangguk. "Kimmy, di kandangin gitu?" Kak ijong 
ngangguk lagi. "Di kasih makan wortel tiap hari?" Kak Ijong 
terus mengangguk. 

"Di taruh di luar?" Kak Ijong menggeleng. 
"Kan kelinci bau?" 

"Kan kamu beda." 

"Bedanya?" 


Ng , 
a ak ijong mendekat ke arah ku dan merangkul 
pundakku. Berasa anak kecil gue . 

fKimmy, saya suka kelinci." 

"Belilah, terus pelihara." 

"Kamu mau?" 

"Aku?" 

"Ya, kelinci favorit ku kan kamu." 

"Kak Ijong suka Kimmy?" Kak ijong mengangguk. Aku 

elotot. "beneranisuka Kimmy?" 

"Ia, Kimmy. Kamu mau kan'jadi peliharaan saya?" 
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Aku langsung cemberut. Aku suka «kala 
suka sama aku. Tapi kenapa aku harus jadi peliharaanya? 
Bukan pacar, tunangan, istri gitu? 


"Aku enggak mau!!" Tolak ku. Kak Ijong kaget. 

"Ke...kenapa?" 

"Soalnya aku bakal di kandangin, terus cuma di kasih 
wortel, terus...." 

Cup 

Aku melotot. 

"Cerewet, denger dulu ya, ucapnya. Aku 
mengangguk. "Maaf kalau aku bilang peliharaan, itu hanya 
umpama saja. Aku mau kamu dampingi aku Kim, di sisi aku. 
Kamu yang lucu dan imut, ngeselin dan banyak polah. Aku 
suka sikap kamu yang seperti itu Kim. Buat aku tersenyum 
dan bahagia. 

"Kim, kandangin maksud aku adalah di rumah ku. 
Tidur bersama di kamar yang sama. Di bawah selimut yang 

ama dan,berbagi bantal yang sama. Makan wortel, aku akan 
“selalu asakin kamu sup wortel, karena kamu suka itu kan? 
Darike | Kamu suka sekali makan wortel, apa lagi sup wortel 
buatan mama ku. Kamu masih ingat Kim?" 


Aku terperangah. Menatap tak percaya pada kak 
"Kimmy, mau jadi kelinci, Ijong?" 


Aku masih menggeleng. Membuat kak Ijong diam. 
Menunduk lesu. 
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"Kimmy, mau jadi istri. Enggak m i peliharaan," 
ucapku tegas. Kak ijong langsung menatapku enga mata 


berbinar. 
"Kimmy, mau jadi istri Ijong?" 
"Mau." 


"Serius? Terus tunangan kamu sama Willy gimana?" 

Aku diam. Kak Ijong sama diamnya. Masalahnya ini 
adalah aturan orang tua. Kalau mau nolak ya harus ngomong 
sama orang tua. 


"Biar aku nanti yang ngomong, kita pulang ya, sini 
gandeng tangan aku." 

"Kak Ijong, berani ngomong sama mama, papa." 

"Demi Kimmy, Ijong berani." 

Aku tersenyum dan menggenggam jemarinya. 


Semoga langkah ini menjadi langkah yang pasti. 
Mama, papa, Kimmy mohon. Ini adalah cinta Kimmy, ini 
dalah “hidup Kimmy. Biarlah Kimmy yang memilih dan 
A Aku mohon restui aku dan kak Ijong. 

/ 


/ 
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Bab 16 pilihan Akhir AN 


Kak Ijong terus menggenggam jemari ku dan kami 
memasuki rumah ku. Dimana kedua orang tuaku dan kedua 
orang tua Willy masih ada di dalam sana. Hanya Willy yang 
tak terlihat. Kami masuk dan membuat semua orang tua 
melihat kami tak percaya. 


"Saya mohon, batalkan pertunangan Kimmy dan 
Willy. Karena saya mencintai Kimmy dan ingin menikahinya." 
Aku menatap kak Ijong dengan takjub. Tegas. Lugas. Percaya 
diri. 


Tatapan matanya juga tajam.  Menyiratkan 
kesungguhannya. Tanpa sadar aku meneteskan air mata. Kak 
Ijong yang selama ini aku perjuangkan. Yang selama ini aku 
anggap orang paling cuek di dunia. Tapi sekarang...aku 
melihat ketulusan hatinya mencintaiku. Kesungguhannya 

enginginkan ku bersamanya. 


ii hd menatap orang tuaku. Berharap mereka 
memberi,kami kesempatan itu. 


/Kamu serius, mau melamar anak om?" Papa 
bertanya. Mencoba meyakinkan diri papa mungkin. Karena 
ama tau kalau kak Ijong sangat cuek sama.aku. 

"Saya serius, sebenarnya om dan Tante sudah: tau 
dariflama kan, kalau saya menyukai Kimmy. Jadi disini saya 
sedikit heran, kenapa Kimmy malah di jodohkan dengan 
illy, bukan dengan-saya?" Aku semakin terperangah. Kak 
jong suka aku dari kecil? Bohong. 
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KIR 


"Sorry, Van." Aku dan kak Ijong lang 
arah pintu luar. Willy masuk dengan santai. "Ini hanya 
sandiwara kami." 

"Maksudnya?" Tanyaku dan kak Ijong bersamaan. 

"Kami tidak ada maksud untuk menjodohkan Kimmy 
dan Willy sungguhan." Om oxel angkat bicara. Membuat aku 
dan Kak Ijong semakin bingung. 


Mama bangun dari duduknya. "Mama tau dari kecil 
kalian sudah saling menyukai, hanya saja sikap Ivan yang 
terkesan cuek membuat Kimmy menjauh, tapi bukan berarti 
sudah tidak suka." Mama menatapku. "Kamu fikirannya tidak 
tau, kalau hobby kamu itu mengintip jendela Ivan?" Aku 
langsung menunduk malu. Kak .Ijong tersenyum ke arahku. 


"Jadi maksud ini semua apa?" Tanya kak Ijong. 
"Ini rencana gue, karena gue gemes lihat Kimmy yang 
ngebet sama Lo, tapi Lo nya cuek. Gue mikir, ini sampai 
iamat juga enggak akan bisa merubah pola pikir Lo yang 
Tel Gue gemes. Karena Lo udah cium Kimmy tapi 


Hobyng n/kalian masih sama saja." 


ku dan kak Ijong diam. Idih Willy, ngomong cium di 
rang tua. Malu tau...! 


"Kami semua tau juga kok, waktu Kimmy ultah kalian 
mu kan? Jangan lupa rumah kita ini berdekatan. Dan 
i semua tau, kalian merayakan ultah berdua kan?" Mama 
enjelaskan semuanya. Aku dan kak Ijong menunduk. 
"Maafkan saya Tante, saya..." 
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"Udah Ivan, Tante tidak masalah , justru Tante 
senang. Karena kamu sudah mulai menunju n hati amu 
kepada Kimmy. Mungkin Kimmy yang enggak peka dengan 
itu. Ya kan?" Kak Ijong mengangguk. Entah kenapa aku 
senang sekali.. 


"Yah...jadi rencana kami menjebak kami berhasil, ya 
nggak?" Seru om oxel. Dan semua mengangguk setuju. 
Mereka tertawa melihat kak Ijong dengan wajah merahnya. 
Aku juga jadi ikut ketawa deh. Aku menatap Willy yang ada di 
samping ku. Willy tersenyum dan mengusap kepalaku. 


"Jadi, Willy enggak suka sama Kimmy beneran?" 
Tanyaku pada Willy. Kak Ijong dan semuanya langsung 
menatap Willy. 

"Gue suka sama Lo, cinta malah. Tapi persahabatan 
kita bisa merobohkan keegoisan gue. Karena gue mau 
sahabat gue bahagia." 


Aku langsung memeluk Willy dengan sayang. Enggak 
D hyangk banget. Kalau Willy bisa bersikap sedemikian 
d sa. Willy membalas pelukanku. Namun baru seperkian 
detik! Kak Ijong menarik tubuhku agar lepas dari pelukan 


"Sorry, enggak maksud posesif. Tapi saya enggak 
suka kalau kamu peluk calon istri saya." Semua orang terpana 
melihat kak Ijong. Aku sendiri pun terpana. 


"Cie, Ivan cemburu...!!" Seru mama ku dan kami 
mua tertawa. 
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Hari ini kak Ijong ajak aku jalan-jalan. Hanya berdua 
saja. Oh...aku senang sekali. Di dalam mobil aku tak berhenti 
menatap kak Ijong yang fokus sama jalanan. Aku meraih 
jemarinya kak Ijong melirikku dan membiarkan aku 
menggenggam jemarinya. Ih...seneng banget enggak ada 
penolakan lagi dari kak Ijong. 


"Kak,"panggilku. Kak Ijong menoleh. "Kita mau 
kemana?" Tanyaku. 

"Mall," jawabnya singkat. Aku mengangguk. Paling 
juga mau makan sama nonton. Atau karaokean. Atau main 
game center. Atau...oh... jangan-jangan. Kak Ijong mau main 
Ski, karena di Mall lagi ada salju. Wow...Kimmy mau... 


Kami sampai di Mall. Kami turun dan kak Ijong 
berjalan lebih dulu. Aku membuntutinya dari belakang. 
Sembari melihat poster-poster yang menunjukan bahwa di 
alam ada permainan ski salju. Wow.... 


a 'Kimmy," panggil kak Ijong. Aku langsung tersadar 
dan «lari ke arahnya. la meraih jemariku dan 


menggehggamnya sepanjang Jalan. 


"Kimmy, laper?" Tanyanya. Aku. menggeleng. Karena 
emang enggak laper. Kak Ijong mengangguk dan meneruskan 
perjalanan. Hingga kami melewati tempat salju itu. Tapi 
hanya di lewati. Lah...terus ini kita mau kemana sih? 
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terpajang di sana. Aku menatap kak Ijong dengan bingung. 
"Kenapa?" Tanyanya. 
"Ini...ini..." 
"Katanya mau nikah, pilih gaun mana yang mau kamu 
pakai?" 


Gaun pengantin pilihanku sendiri? 
Ini nyata? Ini mimpi? Ini nyata? Oh my God!!! 


"Kimmy," panggil kak Ijong. Aku menoleh dan 
menatapnya. "Dulu Kimmy memilih gaun pengantin itu di sini 
kan? Sekarang pilih dan pakai. Aku akan bayar untuk kamu, 
karena kamu kan calon istri aku." Tanpa sadar air mataku 
menetes. Kak Ijong tersenyum mengusap air mataku dan 
memelukku. 


"Maafkan aku ya, selalu buat kamu sedih. Tapi 
ekarang aku nggak mau kamu sedih. Sekarang pilih gaun 
mana yang mau Kimmy pakai di pernikahan kita nanti?" 

/ 
/ 
ku mengangguk dan berjalan melihat-lihat semua 


Ini seperti mimpi yang menjadi nyata. 

Aku melihat gaun pengantin. Memang sudah 
ah tidak seperti gaun pengantin yang aku mau dulu. 
i intinya ini adalah gaun pengantin. 
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Hy...toko gaun penant | 
bilang kalau aku akan kembali dengan 
priaku? 


Ya dan...aku sudah menepati janjiku. Aku kembali 
dengan calon pengantin pria ku. 


Sg | 


Kimmy, bangun!!! Katanya mau nikah, kok malah 
tidur terus!!! Kimmy!!!!" Aku membuka mata seketika. 
Mengucek mataku. Menatap jam dinding yang menunjukkan 
pukul 6 pagi. 


Aku bangun dan membuka jendela kamarku. 
Tertutup. Jendela kak ijong masih tertutup. Aku tertunduk 
lesu. Aku kembali masuk ke dalam selimut dan memejamkan 
mataku. 


"Kimmy!!! Kalau tidak bangun juga, pernikahan 
batal!!!" Eh buset...pernikahan siapa sih? Aku langsung 
bangun, menendang. selimutku dan lari ke arah pintu. 
Membuka kunci pintu dengan tergesa. Di sana mama dan 
papa sudah sangat rapih. 

"Ada apa ini?" Tanyaku polos. Dan seketika telingaku 
angsung di jewer dan di paksa turun ke bawah. 

"Aduh, mama sakittt!!" 

N Lihat!" Aku di paksa melihat semua yang ada di 
ruang tamu. Banyak keluarga dan beberapa tetangga. Kenapa 
ruma jadi sangat ramai? 


"Loh, Kimmy baru bangun? Udah jam berapa ini?" 
Tanya alah satu keluarga jauh ku. Aku masih bingung. 
"Kimmy," panggil Willy. Aku menoleh dan lari ke 
arahnya memeluknya. "Lo kenapa?" Tanya Willy. 

"Justru gue yang mau tanya, ini ada apa?" Willy 
engong. Semua kelyarga bengong. 
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"Lo, mau nikah sayang," jawab Wi 
"Nikah sama, Lo?" 
"Sama Ijong, Lo." 


semalem itu gue enggak mimpi?" Willy mengangguk lagi. 
"Jadi, gue beneran di lamar, gue beneran beli gaun nikahan 
gue sendiri, gue nikah sama kak Ijong?" Willy mengangguk 
berkali-kali. 


"Jam berapa gue nikah?" 

"Jam 9 harusnya." 

Aku menatap jam sudah jam 7 pagi. Dua jam lagi, oh 
my God!!! 

Aku mendorong tubuh Willy dan langsung lari ke 
kamar ku. Mandi dengan cepat dan mengganti pakaianku 
dengan gaun yang aku pilih bersama calon suamiku. Oh my 
God! calon suami? Merinding bulu romaku. 


Aku berkaca. Cantiknya. Aku langsung turun ke 
awah karena sudah siap. Semua orang menatapku sembari 


N ersenyum. Dan mereka pun segera berkemas. Karena harus 


pergi k masjid Istiglal. Katanya aku yang pilih tempat itu. 
Dan aku lupa, kapan aku bilang seperti itu. 


Huh...untunglah tetap jadi nikah. Hahaha 


RRR 


Kami sampai di masjid Istiqlal, tapi acara pernikahan 
dak di langsungkan di dalamnya. Karena aku pakai gaun 
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N kt 
yang terbuka. Jadi malu . Akhirnya saku lih acara akad | 
A | 


dan resepsi di luar masjid saja. 


Aku masih menunggu kak Ijong dan keluarganya 
untuk hadir di sini. Rasanya sudah tak sabar. Dan tak lama 
suara mobil terdengar. Beberapa mobil memasuki parkiran. 
Aku melihatnya dengan jelas. Saat pintu mobil terbuka dan 
keluar kak Ijong dari dalam sana. Berjalan dengan cool 
memakai toksedo hitam berdasi kupu-kupu. Sangat tampan 
dan rupawan. 


Benarkah ini nyata? 
Tak mimpikah aku? 


Aku melihat kak Ijong melewatiku. Kak Ijong memang 
tidak bisa melihat aku. Karena aku ada di dalam ruangan. 
Hanya aku yang bisa menatap nya. Kak Ijong duduk bersama 
dengan orang tuanya di tempat yang sudah di sediakan. Aku 
hanya menunggu hingga kak Ijong selesai mengucap ijab 
abul nya. Barulah aku keluar. 


emua orang sudah siap di sana. Penghulu dan 
berkas-berkas yang akan di tanda tangani pun sudah lengkap 
dan siap/ Acara ijab kabul di mulai. 


"Bismillahirrahmanirrahim, sudah siap nak Ivan?" Kak 
Ijong mengangguk. Semua orang mulai tegang termasuk aku. 
Aku/menegang saat ada lengan yang memeluk pinggangku. 
Aku menoleh. Willy. 

"Gue cuma bisa menemenin lo sampai di sini, 
elamat untuk pernikahanmu." Aku tersenyum sedih. 
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"Terima kasih DT sudah Y 


gue lakuin ke elo." 

"Gue senang, walau Lo nggak pernah cinta sama gue. 
Tapi persahabatan kita ini cukup untuk itu." Aku memeluk 
Willy. Air mataku menetes. 

"Jangan nangis, cengeng." Aku memukul dadanya. 
Keras. Aku menatap Willy. 

"Lo rajin olah raga sekarang?" Willy mengangguk. 
Aku tersenyum. "Bagus. Biar perut Lo isinya bukan lemak 
doang." Willy tertawa dan mengecup keningku. 


Saat itulah namaku di panggil untuk menemui 
suamiku. Ya...kak Ijong telah resmi menjadi suamiku. Mama 
mendatangiku. Mengajakku untuk menemui kak Ijong. 

"Wil." Aku terus menatap Willy. Willy tersenyum 
hangat dan mengangguk. Willy bahkan mengantarkan ku 
kepada kak Ijong. Kami beriringan. 


Aku menatap kak Ijong yang juga sedang menatapku. 
ebih tepatnya menatap jemariku yang di genggam oleh 
NN illy. Biarlah, toh ini terkahir untuk Willy. 
/ 
i 
ku duduk di samping kak Ijong. Aku tersenyum 
arahnya. Kak Ijong hanya tersenyum tipis. Tapi 


Penghulu meminta kak Ijong untuk memberikan: aku 
innya. Dan kak Ijong mengeluarkan sekotak cincin dan 
mgmasangnya di jemariku. 
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Aku terperangah. Cincin 
dan elegan. Kak Ijong menatap ku. 

"Jadilah dewasa Kimmy, karena nanti kamu harus 
mengurus aku dan anak kita." Aku menunduk malu. 
Sementara orang-orang tertawa. 


. Yang cantik 


Kak Ijong mengecup keningku dengan lembut. 


Bab 18 Kimmy 
Ijong POV 


merasa udah benar-benar memiliki Kimmy seutuhnya. Aku 
benar-benar takut, andai Kimmy tidak menikah denganku. 
Aku tahu bahwa semua keluarga telah mengetahui hatiku. 
apa aku sulit sekali mengatakan itu pada Kimmy. 


Ng Å bada memberikan cincin di jari tengah Kimmy. Aku 


Aku merasa sangat senang saat Kimmy bertingkah 
konyol dan lucu di hadapanku. Ngambek karena aku masa 
bodo padanya. Padahal aku selalu memperhatikan nya saat 
i kantor. Kaca ruanganku tembus pandang dari dalam. Aku 
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bisa melihat Kimmy setiap An aku AA 


melihatnya dengan jelas. 


Kadang merasa cemburu kalau melihat Kimmy akrab 
dengan karyawan pria. Dan saat kehadiran willy, membuatku 
benar-benar muak. Apalagi saat aku tak sengaja melihat 
Kimmy di berikan gelang oleh Willy di mushola. Saat itu aku 
langsung keluar kantor dan mencari gelang yang bagus untuk 
Kimmy. Aku tidak tahu dia suka apa. Jadi aku beli saja gambar 
bunga. Semua wanita suka bunga kan? 


Awalnya aku enggan memberikannya. Bingung mau 
bilang apa. Tapi Tuhan menakdirkan aku untuk memberikan 
gelang itu. Saat Kimmy kembali ke kantor dan aku 
melihatnya. Entah kenapa mulut jahat ini mengatakan bahwa 
aku menemukan gelang itu. Padahal aku mencarinya mati- 
matian. Terburu waktu dan tenaga. Tapi akhirnya, gelang itu 
ia kembalikan. Salahku. Karena aku bilang itu gelang Nemu. 
Nemu ...payah kau Ivan. 


NA Tapi aku senang, karena akhirnya Kimmy adalah 
mifi kyu seorang, aku sudah bisa mengusir semua pria 
yang 'berani mendekat kepada istriku. Siapapun bisa aku 


ekarang, tanpa malu, tanpa takut dengan fikiran 
Kimmy Karena Kimmy istriku. Aku suami nya. Oh... 
Tuhan i.kalimat ini begitu indah di dengar. 


TAN 


Kimmy nampak bahagia dengan semua ucapan 
elamat dari rekan kerja. Mereka. bahkan menepuk punggung 
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A Re 
Kimmy dengan kencang. Karena. mengi kami telah 
kec saa | 


berbohong selama ini. Aku hanya tersenyu 

mendengar ucapan mereka. Kasihan istriku harus menerima 
itu semua. Padahal itu semua salahku yang mengatakan 
bahwa Kimmy adalah saudara perempuan ku. 


"Selamat ya pak Ivan." Aku mengangguk dan 
tersenyum. Kimmy cemberut karena mereka sopan padaku 
tapi padanya tidak. Hahaha 


Kimmy masih saja cemberut. Aku merengkuh 
pinggangnya dan mengecup pelipisnya. 

"Maaf sayang." Kimmy tersenyum malu-malu. Dasar 
Kimmy, di kasih kiss dikit saja sudah lunak. Gemes banget. 


Aku melihat Willy yang nampak beranjak pergi dari 
acara pesta. Ada rasa tak enak sebenarnya tapi 
bagaimanapun Willy adalah pria yang mencintai istriku. 
Sebagai seorang suami tentulah aku harus menjaga dengan 

aik istriku kan? 


N cara memberi selamat telah selesai, aku merasa 
sangat lelah. Tapi aku melihat Kimmy jauh lebih lelah dari 
pada . Aku merengkuh tubuh mungilnya dan mengecup 
keningnya dengan lembut. Kimmy nampak senang dan 
memelukku kembali. Senyum di wajahnya bagaikan bulan 
yang iddah. Aku merapihkan anak rambutnya yang menutupi 
sebelah matanya. Lalu ku kecup matanya dengan mesra. 
Wajah Kimmy memerah. Pasalnya aku melakukan itu di 
adapan keluarga*kami. Entah kenapa aku tidak merasa malu 
ama sekali. 
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"Sudah sana pulang, biar kami yang ru SN 


ucap papa mertua ku. Aku melihat mereka La Mama 
papa dan mama papa mertua. Mereka sangat kompak 
menggoda kami. Kimmy terus bergelayut manja pada ku. Aku 
gemas sekali. Kami pun pamit pulang terlebih dahulu. 


CAA 


Kimmy nampak bingung saat aku memintanya tidur 
di rumahku. Di kamar ku. Kamar yang selama belasan tahun 
ini di intipnya lewat jendela. Padahal aku sengaja membuka 
jendela dan hordeng lebih lama. Karena aku tahu Kimmy 
akan melihat ku dari sana. Hahaha 


Aku begitu menantikan wajah Kimmy yang 
mengintipku dari jendela kamarnya. Mungkin sebenarnya 
justru aku yang mengintip dirinya. Karena selalu menunggu 
jendela kamarnya terbuka dan menatap wajahnya dari 
ermin kamar ku. 


N alau Kimmy tahu itu, aku pasti sudah di tertawa kan 
leh nya, Hahaha 


Kimmy masuk ke dalam kamar ku dengan canggung. 
Dasar, | sudah jadi istri malah canggung. Selama ini main 
masuk/kamar ku saja seenaknya. Aku mencoba tidak peduli. 
embuka jasku dan kemejaku. Rasanya gerah sekali. Aku 
mgnyalakan AC kamarku dan melepas semua pakaianku. Aku 
elirik Kimmy yang nampak memerah di sana. Ia memilih 
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berdiri di dekat pintu. Aku menahan sen 
kembali memakai pakaian tidurku. 


Aku mendekat namun Kimmy justru menjauh. Karena 
gemas aku menarik lengannya dan memeluknya. Kimmy 
menegang. Aku membelai rambutnya dengan lembut, 
mengecup puncak kepalanya dengan sayang. 


"Kenapa?" Tanyaku. Kimmy menggeleng. 

"Katanya mau jadi istri Ijong? Kok malah takut?" 
Godaku. Kimmy melepas pelukanku dan menatapku. 

"Kimmy, mimpi enggak sih?" Tanyanya polos. Aku 
mati-matian mencoba untuk tidak tertawa. Boleh tidak sih 
langsung aku ajak tidur. Kok rasanya Kimmy begitu polos dan 
lucu. 


"Sayang, aku bisa kok kamu raba dan cium sesukamu, 
aku nyata kamu tidak bermimpi sayang," jelasku dengan 
sabar. Kimmy mundur dan menatapku dari atas hingga 
awah.“ Lalu menampar wajahnya dengan keras. Aku 

w tah dan langsung mengusap pipinya yang memerah. 


A e g€cupnya dengan lembut. Dan keterusan...aku terus 
mengecupinya dan merambat hingga ke lehernya. Wangi 
...aku Suka wangi Kimmy yang fresh dan feminim. 


Aku bisa mendengar deru nafas Kimmy yang berat. 
membuka resleting gaunnya dan mengusap 
punggungnya. Namun Kimmy tersentak dan mendorongku. 
tersenyum maklum. Kimmy pasti kaget. 
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menyusupkan kesepuluh jari di rambutku. 


Rasanya gelora panas sudah membakar diriku. Dan 
aku harus bersabar menghadapi Kimmy. Oh Tuhan.... 


Bab 19 malam pertama (21+) 


Menunggu Kimmy itu bagaikan menunggu hadiah 
dorprize. Aku bolak-balik bangun dan duduk di ranjang. 
elihatpintu kamar mandi yang tidak terbuka-buka. Kimmy 
.ngapainjsih di dalam. 
'Kimmy, kamu masih lama?" Tanyaku sembari 
pintu kamar mandi. Tak ada jawaban. Kok aku jadi 
ya? Akhirnya aku membuka pintu kamar mandi 


tapi kenapa aku jadi berdebar begini sih? 
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Kimmy memakai pakaian” tidur aku nan 
padanya saat pernikahan. Rambutnya ia urdi bera makan. a an. 
Tubuhnya tertutup dengan rapih. Tapi kenapa Ser senewen 
sendiri sih. Berkali-kali menelan salivaku. Aku mencoba untuk 
mendekat tapi Kimmy mundur. 


Sepertinya Kimmy belum siap untuk malam pertama. 
Aku tidak bisa memaksanya kan? Karena aku tidak mau cinta 
ku takut dan berakhir dengan terpaksa. Aku ingin menikmati 
itu berdua dengan hati penuh cinta dan gairah. Aku harus 
bisa menahannya. Ya...menahannya ...lagi. 


Aku tersenyum ke arahnya. Dan keluar dari kamar 
mandi tanpa mengucap sepatah katapun. Aku takut Kimmy 
semakin gerogi. Namun saat aku melangkah untuk kedua 
kalinya. Tubuhku di tubruk dan aku merasakan sebuah 
pelukan hangat. Sayangku...sudah berani memelukku. Tapi 
aku mencoba untuk berdiam diri sejenak. Aku juga harus 
mengatur nafasku dan tubuhku agar tidak terlihat menegang. 


AN kumenyentuh jemarinya dan mengusapnya. 

R Kimmy, sudah siap?" Tanyaku. Aku bisa merasakan 
anggukah kepalanya. Aku merasa lega dan menoleh 
kearahnya. Kimmy semakin menunduk. "kalau belum siap, 
jangan/dipaksa sayang," ujarku. Tapi Kimmy menggeleng. Aku 
rgai keputusannya. Aku melonggarkan- pelukannya 
dan ménatapnya. 


Meraih dagunya dan menatap kedua matanya 
engan intens. Kimmy memejamkan matanya. Bibirnya 
ergetar. Aku mengusap bibir itu dengan ibu jariku. Terus 
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SY \ 
À At 
mengusap nya hingga bibir merah 'itu me . Membuatku | 


tak kuasa menahan gairahku untuk tidak melu tnya: 


"Kimmy ...." Desahku. Mata Kimmy terbuka perlahan. 
la menatapku dengan mata sayu yang siapapun laki-laki yang 
melihatnya tidak akan sanggup untuk menahan semuanya. 
Semua gejolak dan gairah di dalam hatiku. 

Aku perlahan mendekatkan bibirku pada bibirnya. 
Sangat perlahan. Aku tak mau jika Kimmy merasa tak 
nyaman. Aku harus melakukannya dengan perlahan, karena 
ini juga pertama kali bagiku. 


Bibir kami akhirnya bertemu, terasa sangat lembut 
dan hangat. Nafas Kimmy begitu jelas terasa di wajahku. 
Kimmy meremas lenganku dengan kencang. Membuat 
jantungku berdesir semakin: tak karuan. Aku mengusap 
rambutnya, mengesampingkannya. Sembari terus mengecup 
lembut bibirnya. Leher putihnya aku usap perlahan-lahan dan 
menurunkan gaun tidurnya. 


semaki ku tekan. Kutekan dengan lembut dan mulai 
ya. Perlahan-lahan ku lumat, ku cecap. Ku tarik dan 
embuat tubuh Kimmy melemah. Aku menahannya 
dengam tubuhku dan ku bawa ia ke ranjang. Ku dudukan di 
sana sembari terus ku ciumi dan hisap. 


NA ira Kimmy semakin menegang dan ciumanku 


meluma 


Aku terus meraba punggung dan lehernya sementara 
jemari Kimmy terus-menerus menekan lenganku. Ciuman ku 
erpindah dari bibir ke pipi dan terus ke telinga. Aku 
engecupi semuanya, menjilat" dan menggigit dengan 
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N St 
lembut. Aku bisa mendengar desahan dari. Kimmy. | 
Ts | 


Membuat ku semakin bergairah. 


Usapanku pun semakin berpindah ke arah depan. 
Lengannya dan terus ke perutnya. Nafas Kimmy tertahan, 
namun ia mencoba bertahan. Aku tersenyum dalam diam. 
Senang karena Kimmy percaya kepadaku. Jilatan ku 
berpindah pada lehernya. Dan membisikkan sesuatu. 

"Cantikku...." Kimmy tersenyum dan menunduk 
namun aku terus mengecup lehernya membuat Kimmy 
kembali menengadahkan kepalanya memberiku akses untuk 
bisa mengecup bagian lehernya dan tengkuk belakangnya. 
Berkali-kali aku menyibak rambutnya dan mengecupi 
semuanya. 


"Aku hisap ya." Tanpa menunggu persetujuan nya 
aku pun menghisap lehernya dan membuat tanda merah. 
Kimmy menatapku -sekilas dan aku langsung melumat 
bibirnya dengan ganas. Rasanya bagian bawahku sudah tidak 
abar. “Aku memaksa lidahku untuk masuk ke dalam 
Ng ulutnya dan menjelajahi setiap rongga mulutnya bahkan 
mengatka deretan gigi nya. 


iuman kami sangat berisik dan basah. Membuat 
immy semakin memerah. Jemariku semakin aktif 
membuka semua pakaian Kimmy hingga tanpa Kimmy sadari 
dirinya/telah telanjang dalam dekapanku. 


Aku merebahkan tubuhnya perlahan. Dan terus 
engecupinya. Kembali aku mengecup dari kening kedua 
atanya hidung bibir dan leher: Begitu berulang-ulang. Dan 
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aku akan mulai dengan hidangan kedua. menatap AY 
efiakin a 


mata Kimmy yang semakin berkabut. Nafa ya semakin | 


terengah-engah. Aku menelan salivaku dan kembali 
mengecupi leher dan terus ke dada. Dimana hal nikmat 
sudah menunggu mulutku untuk aku hisap dan jilat. 


Kimmy kembali menegang. Saat jemariku menyentuh 
pinggiran daging kenyalnya. Aku menatap mata Kimmy. 

"Ini akan sangat enak, pejamkan matamu." Kimmy 
menurut dan memejamkan matanya. Aku mengecup 
keningnya sejenak dan meremas perlahan kedua daging 
kenyal itu. Oh Tuhan...begitu pas di tanganku. Tidak besar 
tidak kecil. Aku sangat menyukainya. 


Aku terus meremasnya dan memainkan puncaknya. 
Kimmy melenguh dan menggigit bibirnya. Aku menjulurkan 
lidahku dan mencoba mencicipi puncaknya. Ajaib, puncak 
Kimmy menegang dan keras. Aku tersenyum sendiri melihat 
hal itu. Dan tak sabar langsung menghisapnya dan 
enjilatinya dalam mulutku. Kimmy meracau tak jelas. 
Mencoba menyingkirkan kepalaku dari dadanya. Tapi aku 
N „Aku terus menghisapnya seperti seorang bayi yang 
kehausan. Kimmy mendesah semakin kuat dan terus 
berusaha menyingkirkan kepalaku. 


"Ahh...kak...aku nggak kuat ...geli...." Aku tak peduli 
dengan Kimmy yang terus merengek. Kedua kaki Kimmy tak 
bisa/diam. Terus bergerak menyatukan keduanya dan bahkan 
segekali menggesekkan ke pahaku. 

"Sudah tidak:tahan sayang?" Tanyaku. Kimmy diam. 
erengah-engah saat aku melepasrhisapanku. 
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Kimmy menatapku dan kami saling p AN 


memohon Kimmy terlihat sangat jelas. Aku tersenyum. Entah 
itu senyum atau seringai aku tidak bisa membedakannya. Aku 
melebarkan kedua kakinya. Menjauhkan keduanya membuat 
aku berhasil menempatkan posisi di tengah. Kimmy melotot 
melihat posisiku. Aku tahu Kimmy tidak sepolos itu. la tau 
apa yang akan aku lakukan kepadanya. Wajahnya semakin 
menegang saat aku memperlihatkan milikku. Kimmy 
memalingkan wajahnya dan aku hampir tertawa. 


"Sayang, kau tak mau melihatnya?" Godaku. Kimmy 
menggeleng dengan cepat. Aku benar-benar mencoba 
menahan tawaku. Astaga...saat aku bergairah saja ia masih 
mampu membuatku tertawa. 


Aku tak memperdulikan Kimmy yang memalingkan 
wajahnya. Aku fokus pada miliknya uang mungil persis 
tubuhnya yang mungil. Oh Tuhan...indah sekali. 


ku mengusapnya dan sedikit terkejut saat tubuh 


ny eter 
| af sayang." Aku mencoba sekali lagi. 


Mengbsapnya dari perut hingga diatas sensitif nya. Kimmy 
dan tubuhnya melengkung. Aku terus 


kes) 


bangun mencoba mendorongku. 
"Sayang, hey...tidak apa-apa." Kimmy menggeleng 
kut. Aku berhenti dan mengecup keningnya. "percaya Ijong 
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kan?" Kimmy diam. Melihat bagian ba ya. Wajahnya 
L | 


kembali memerah dan merebahkan tubuhnya 


"Terima kasih sayang." Aku tak mau berlama-lama. 
Takut Kimmy berubah fikiran. Aku menunduk dan mencium 
miliknya membuat Kimmy teriak kaget. Aku buru-buru 
menenangkannya. "sayang...hey ..tidak apa-apa. Pejamkan 
matamu dan rasakan sensasinya ya." Kimmy mengangguk 
lagi dan mencoba pasrah. Ia menggigit bibirnya kuat-kuat. 
Saat aku kembali memulai aksiku. 


Aku membuatnya blingsatan. Bergerak sana dan sini. 
Aku harus mencengkram kedua pahanya agar tidak mencoba 
kabur. Aku terus menerus menjilatinya hingga basah kuyup. 
Kimmy melemas. Aku tahu ia mendapatkan pelepasannya. 
Kimmy diam. Terengah-engah. Dan saat inilah aku beraksi. 


Aku mengurut milikku perlahan dan menyatukan 

punyaku dan miliknya. Kimmy kembali menegang saat 

erasakan sesuatu mulai memasuki nya. Kimmy bangun dan 

R“ mencengkram pundakku. Tapi aku mencoba tak peduli. Aku 

terus b rusaha mengoyak miliknya. Kimmy histeris menjerit 

sakit." Bahkan Kimmy menggigit pundakku. Tapi aku tetap 
maju kayena kalau di tunda akan semakin sakit. 


Aku merasa nyeri di pundakku. Tapi aku tahu Kimmy 
eri dari ini. Aku terus melesak dan menjebol miliknya. 
Kimyny menangis. Memukul dadaku berulang kali. 

"Maaf sayang...maafkan aku." Aku mendiamkannya 
bentar. Menunggu hingga tangisan Kimmy mereda. 
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Kimmy kesakitan sementara.aku kan..Ini tidak 
adil. Tapi memang harus seperti ini. Aku nahan”mati- 


Ka a | 
matian untuk tidak bergerak di bawah sana. Aku tidak mau 
memaksa Kimmy. Aku benar-benar bersabar menunggu 
Kimmy kembali siap. 


Aku mengecupi wajahnya dan memainkan puncak 
dadanya. Kimmy kembali meleleh dan aku mulai bergerak 
dengan perlahan. Kimmy meringis dan aku menambah 
temponya. Kalian tahu rasanya sangat nikmat. Lebih nikmat 
dari apapun. Tapi istriku begitu kesakitan. Aku tidak bisa 
menikmatinya dengan baik. Karena aku harus berpacu 
dengan kondisi Kimmy yang semakin menyedihkan. Aku tidak 
tega melihatnya menderita. 


"Kimmy, cinta sama Ijong kan?" Tanyaku di sela-sela 
hujamanku. Kimmy mengangguk sembari menangis. "Ijong 
juga cinta sama Kimmy. Kimmy percaya Ijong kan?" Kimmy 
mengangguk lagi dan air matanya ia hapus. Ia menatapku 

engan" .tegas. ` Lalu tersenyum.  Memelukku dan 
ma miliknya. Membuat milikku semakin leluasa 


bergera ik 
/ 


anti enak kok, ijong janji sama Kimmy. 
ja. Terus memelukku. 


Kimmy 


Aku terus bergerak dengan leluasanya. Dan mulai 
ar suara desahan Kimmy yang membuatku semakin 
irah. Keringat kami menyatu. Berkali-kali aku menciumi 
bibirnya. Hingga aku sampai di ujung. Aku mempercepat 
rakku dan mengeluarkannya di dalam. Aku dan Kimmy 
ama-sama terdiam./Sama-sama:terengah. Sama-sama puas. 
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"Terima kasih sudah percaya sama: Ij 


tersenyum dan mengangguk. Aku memeluknya. Lalu 
membersihkan dirinya. Membawanya ke kamar mandi. Dan 
memakaikannya pakaian kembali. Aku menyelimuti Kimmy 


dan memeluknya sepanjang malam. 


Bab 20 malu ya seorang Kimmy 


Kua 


Dering ponsel membangunkan t 
dalam hidupku. Aku meraih ponsel dan ternyata mama 
menelpon. Dengan malas aku bangun dan mengangkat 
telepon ku. 

"Ya, ma?" Tanyaku. "Hmm, oh...iya ma, enggak apa- 
apa." Aku mematikan ponselku kembali dan meletakkannya 
di nakas. Aku menguap lebar. Dan melihat Kimmy yang masih 
tertidur. Aku tersenyum dan menyenderkan tubuhku di 
kepala ranjang. Mengingat kejadian semalam. Oh Tuhan 
...rasa nikmat itu bahkan masih jelas terasa. 


Aku mendadak malu dan bangun dari ranjang. 
Menuju kamar mandi dan langsung mengguyur tubuhku. 
Menghilangkan rasa ingin itu lagi. Aku tidak boleh egois, 
karena Kimmy pasti sedang kesakitan. 


Aku menyelesaikan mandiku dengan cepat. Dan 
meraih handuk lalu mengeringkan tubuhku dengan cepat. 
ku melilitkan handuk itu di pinggangku dan keluar dari 


/ 

ku agak kaget saat melihat Kimmy membuka 
dan menatapku malu-malu. Aku tersenyum dan 
bersandar di dinding. 


Kimmy menutup wajahnya dengan kedua tangannya. 
lucunya ia melebarkan jemarinya. Hingga kedua 
matanya masih bisa melihatku. Aku melipat kedua tanganku 
i dada. Terus menatapnya dengan senyum manisku. Kimmy 
emakin malu dan menutup wajahnya dengan selimut. Aku 
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menahan tawaku dan menuju Temari. 
dalam dan pakaian kasual ku. 


akai. pakaian 


ae d 


Kaos dan celana jeans pendek. Lalu mengeringkan 
rambutku dengan handuk sembari melihat ke cermin. Setelah 
lumayan kering, aku menyisir nya dan menatanya sedikit. Aku 
tersenyum setelah menyemprotkan parfum sekedarnya. 


Aku menoleh ke arah ranjang. Di mana Kimmy masih 
terlihat malu-malu. Aku yang gemas akhirnya mendekat dan 
duduk di sampingnya. Kimmy mengintipku. Lalu menutup 
kembali wajahnya. 


"Kimmy, bangun yuk." Kimmy menggeleng. 

"Sayang, ayo bangun, udah pagi tau." Kimmy masih 
menggeleng. Aku gemas sekali melihat tingkahnya. "jangan 
sampai aku khilaf seperti semalam ya," ancamku. Kimmy 
langsung membuka selimut nya dan menatapku takut. 

Aku mengacak rambutnya dengan sayang. Kimmy 
emberut. 

NA "Yuk, aku mau buatkan sop wotel untuk kamu." 
may langsung sumringah. 
. "Beneran?" Tanyanya. Aku mengangguk. Kimmy 
memdjukku dengan ceria. Aku mengusap punggungnya. 


"Kimmy mandi ya, aku tunggu di bawah." Kimmy 
mengangguk dan langsung turun dari ranjang perlahan. Ia 
meringis. Tapi berusaha normal. Aku meraih jemarinya 
hidgga Kimmy menoleh. "Masih sakit ya?" Tanyaku. Kimmy 
iam dan menggeleng. "jangan bohong." 
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"Enggak kok, Kimmy baik-baik aja. lihat." Kimmy 
bangun dengan cepat dan lari ke kamar mandi! kuk watir 
tapi aku percaya Kimmy baik-baik saja. 
Aku memasak untuk Kimmy. Rasanya senang sekali, NN 


akhirnya bisa memasakkan sup wortel untuk istriku. 
Oh...wajahku memerah sekarang. 

"Kak Ijong," panggil Kimmy. Aku langsung menoleh 
dan tersenyum senang melihat Kimmy kembali ceria seperti 
biasanya. Ia mendekat dan memelukku. Pelukannya beralih 
ke depan. Membuatku kesulitan memasak. Tapi aku sangat 
suka dengan tingkah Kimmy. 


"Kiss dong," pintanya. Aku tersenyum dan langsung 
mengecup bibirnya. Kimmy menjulurkan lidahnya dan 
membuatku gemas. 

"Julurkan lagi lidahnya," pintaku. Kimmy menurut 
an menjulurkan. lidahnya. Aku langsung menunduk dan 
menggigit lidahnya. Kimmy teriak dan memukul lenganku. 
A er 


Kak Ijong, jahat ih." Aku mengecup keningnya. 
"Maaf ya." Kimmy kembali tersenyum malu dan terus 
memelukku. "Sayang, kamu duduk .ya, aku selesaikan 
masaknya dulu. Oke." Kimmy menggeleng. Dan memelukku 
dengan erat. 

"Enggak mau!!" Aku menghela nafas. 

"Nanti tubuh'kamu panas sayang." 

"Kan ada kak Ijong yang bisa ademin." 
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"Ngeles aja deh,"ujarku se i mengecup | 
"i | 


keningnya. Kimmy tersenyum dengan manis. 


Sumpah aku meleleh melihat tingkah Kimmy. Andai 
aku egois. Maka aku akan mengunci kimmy di kamar dan 
terus menerus melakukan itu dengannya. Tak peduli dengan 
wajah lelahnya. Tak peduli dengan sakitnya. 


Tapi tidak...aku tidak seperti itu. 


Sup woterlku selesai. Aku mengajak Kimmy untuk 
duduk di meja makan. Sementara aku menyiapkan sup dan 
rotinya. Kimmy nampak menungguku. 


"Ini dia, supnya sudah siap," Seruku. Kimmy 
sumringah. Nampak sangat senang. Ia meraih sendok dan 
mencicipinya. Lalu memberikan kedua jempolnya untukku. 
Aku duduk dan mengusap rambutnya. 

"Makan dan habiskan." Kimmy mengangguk. Ia 
eraih roti dan memoteknya kecil. Ia celupkan di sup wortel 
hlu Ar sebentar dan memakannya. 


Å 


"Kenapa?"tanya Kimmy. 
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"Mau bersihin bibir kamu. 
sudut bibirnya yang kotor. Dan aku keterusan: 


Aku menjauhkan sup wortel itu dan memilih 
melumat bibir Kimmy. Aku terus menciuminya. Hingga 
lidahku masuk dan mulai mencari pasangannya. Kimmy 
memberikan lidahnya. Dan aku langsung melilitnya dan 
menghisapnya. Kimmy terengah-engah. Hingga aku harus 
melepas ciumanku. 


"Masuk kamar lagi yuk," ajakku. Kimmy mengangguk 
dengan malu. Duh...malu nya kamu itu bikin aku tambah 
pengen Kimmy!!! 


Dengan cepat aku menggendongnya ke kamar dan 
mengunci pintu. 


Aku bangun dari tidurku dengan kepala agak berat. 
semalaman aku menggarap Kimmy. Aku tersenyum 
kalau ingat itu. Mengingat semua desahannya, 
eraAngannya. Aku menyentuh leherku yang sepertinya ada 
nda merah. Karena semalam Kimmy mencoba bersikap 
gresif. | 
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Aku duduk dan melihat ke sampin 
kemana? 


"Aduuhh!!" 
Kimmy!!! 


Aku langsung bangun dan lari ke bawah. Aku 
menuruni tangga dengan cepat dan mencium aroma gosong. 
Aku buru-buru ke dapur dan shock melihat dapur yang super 
berantakan. Dan melihat Kimmy sedang meringis kesakitan. 
Buru-buru aku meraih tangan Kimmy dan menjauhkannya 
dari sana. Aku mematikan kompor dengan cepat dan kembali 
kepada Kimmy. 


la menangis sesegukan. Sembari meniup jemarinya. 
Aku melihat jemarinya yang nampak kemerahan. 
"Ini kenapa sayang?" Tanyaku. 
"Aku mau masak, tapi tangan aku kena pinggiran 
“banci. Ranas banget. Akhirnya pancinya jatoh, berantakan 
semyan a/ Huuaaa...Kimmy mau masak buat kak Ijong." 


staga sayangku, aku memeluknya dan mengusap 
kepalanya dengan sayang. 

"Maafin, Kimmy." Kimmy menangis tersedu. Kasihan 
sekali Kamu sayang. 

"Hey, aku enggak minta di masakin kan? Kenapa 
u coba buat masak?" Tanyaku. Kimmy semakin erat 
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ik buat kamu 
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"Karena, Kimmy mau jadi istri ya 
kak." Aku tersenyum dan mengusap punggung 


"Kamu udah jadi istri yang baik kok, sayang." Kimmy 
menatapku dan aku mencium keningnya. "belajarnya pelan- 
pelan aja ya. Kalau nggak bisa tanya sama aku. Nanti aku 
ajarin, jangan coba sendiri lagi ya. Bahaya." Kimmy 
mengangguk. Dan aku melumat bibirnya. 


PPP 


Kembali aku mendengar teriakan di sore hari. Aku 
yang sedang mandi langsung lari keluar dengan sehelai 
handuk. Sekarang apa lagi? 


"Kimmy, kamu dimana sayang?" 

"Kak aku di sini!" Aku melangkah ke belakang rumah. 
Di sana terlihat Kimmy sedang menggosok pakaian. Oh 
Tuhan. 

Aku sudah tahu apa yang terjadi dari baunya. 


N kdn lagi?" Tanyaku. Kimmy cemberut. Ia meraih 
sebuah kemeja milikku dan memperlihatkan nya. Aku 
m dengan lemas. Kemejaku bolong. 

"Maaf." 

"Ia, di maafkan sayang." Aku memintanya ke arahku. 
meluknya dengan sayang. 

"Uji coba Kimmy, gagal terus kak." Aku menempelkan 
daguku di kepalanya. 

"Uji coba di*kamar berhasil kok." Kimmy melepas 
pelukanku dan memukul dadakurpelan. Aku tertawa. 
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"Kenapa kakak mau nikahin Kimmy? 

"Karena kamu, Kimmy." 

"Tapi Kimmy enggak bisa apa-apa." 

"Karena aku cuma butuh kamu di sampingku." Wajah 
Kimmy memerah. 

"Suamikan pasti pengen di manja juga." 

"Ini aku lagi di manja, di kamar apa lagi." Goda ku. 


"Ih, kak Ijong mesum ah." 
"Kan mesumnya sama kamu doang." 
"Kimmy, cinta kakak." 
"Ijong juga." Kimmy memelukku lagi. 
"Kak." 
"Hm?" 
"Kimmy, laper." 
"Mau makan apa, sayang?" 
"Makan di luar yuk." 
"Di teras apa di halaman?" Godaku. Kimmy 
emberut. 
Na "Enggak sekalian aja tengah jalan, kak." 
maka h 


ku tertawa dan mengecup keningnya. "Ia...ia, yuk 
j luar. Kalau gitu kamu mandi dan siap-siap, aku 
tunggy di ruang tamu ya." 

"Kakak enggak pakai baju?" 


Hah? 


Aku melihat diriku sendiri. Dan tersenyum malu. Lalu 
enarik lengan kimmy lagi. "kalau gitu, aku makan kamu 
ulu ya, baru kita pergi," Bisikku: 


138 


N | \ 
"Makan, aku?" Tanyanya panik Aku menggigit | 
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telinganya. "kakak," rengeknya. Gigitan ku erpip 
lehernya dan terus menciuminya dan menghisapnya. Tubuh 
Kimmy melemas. Aku menggendongnya dan membawanya 
ke kamar sembari mencium bibirnya. 


Aku masuk ke dalam kamar dan menutup pintu 
dengan kaki ku. 


PPP 


Kami sudah berada di sebuah restoran. Kimmy 
nampak lahap memakan makanan. Aku memperhatikan 
semua tingkahnya. Hingga ada saus yang nempel di sudut 
bibirnya. Dengan cepat aku membersihkannya dengan 
jemariku. Aku menghisapnya. Membuat Kimmy melongo. 
Tapi mencoba cuek dan melanjutkan makanannya. 


"Ah...kenyang kak." 
"Alhamdulillah dong sayang." 


A ya Alhamdulillah hehehe." Aku tersenyum tipis. 
"Pulahg? 


"Udah makannya?" Tanyaku. Kimmy mengangguk. 
' Tanyaku lagi. Kimmy cemberut. "masih mau 
jalan?8 Kimmy mengangguk. Aku bangun dan mengulurkan 


U agar ia genggam. Kimmy tersenyum dan meraih 


la bangun dan mengikuti langkahku. 


"Mau kemana sayang?" Tanyaku. 
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paling tidak aku suka. 
"Tempat lain mau?" Tawarku. Kimmy menggeleng. 
"Time Zone!" Tegasnya. Aku mengalah dan menuruti 
maunya. 


Setelah menukar uang dengan kartu yang berisi 40 
koin di dalamnya. Kimmy langsung lari ke arah permainan 
basket. Aku hanya mengikutinya dari belakang. Kimmy 
menggesek kartu itu dan langsung melempar bola basket 
untuk masuk ke dalam ring. Aku tersenyum tipis saat melihat 
Kimmy gagal melemparnya. la tak menyerah dan terus 
melempar asal bola itu. 


Dasar Kimmy payah. 


Aku menyingkirkan tubuh Kimmy dan mengambil alih 
permainan. Aku melemparkan bola basket itu dengan lihai. 
Dalam semenit bola yang masuk sudah 10. Kimmy melongo. 

ku mencoba menyombongkan diri. Hehehe 


ie Yang lain ah, aku nggak bisa basket." Kimmy 
menarikku dan membawaku ke tempat tembakan. Astaga 
nak-anak. Kimmy menggesek kartunya dan bersiap 
. Aku pun melakukan hal yang sama. Permainan di 
i. Kimmy mulai serius menembaki musuh. Aku masih 
n melihat keseriusan Kimmy. Kimmy nampak senang 
saat/semua musuh mati. 


"Ayo kawan-kak." Aku mengangguk dan bersiap. 
ekali bidik. 
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Kimmy meletakkan senjatanya dan cemberut. 

"Kamu kenapa sayang?" 

"Kenapa aku di tembak?" Tanya nya kesal. Aku 
nyengir. 

"Kan kamu jadi musuh aku di game." 

"Kakak enggak sayang Kimmy!" 

"Loh, kok jadi bahas sayang enggak sayang sih?" 

"Bilang nggak mau main, tapi ngalahin aku terus." 
Aku tersenyum melihat cara ngambek Kimmy. Astaga lucu 
sekali. 


"Iya maaf ya, lain kali nggak gitu deh," bujukku. 

"Nggak ada lain kali, Kimmy males." 

"Jangan ngambek dong sayang." 

"Bodo, Kinmy mau pulang aja." 

"Sudah yuk pulang, kita main game di kamar aja yuk." 
Kimmy melotot. 

"Itu mah mau kak Ijong!! Dasar modus mesum!!" 


ya 


~ ktm lari. Aku tertawa tertahan. 


esum juga cuma sama kamu Kimmy... 
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Bab 22 Kimmy sibuk 


Hari ini kami sudah kembali ke kantor. Rasanya malas 
sekali, karena sudah terbiasa asik di rumah. Aku menunggu 
immy yang masih bersiap di atas. Aku memainkan kunci 
obil dan menghela nafas, melihat jam di tangan sesekali. 
A melihat ke atas. Belum ada tanda-tanda Kimmy akan 
turun. Aku pun bangun dan hendak naik ke atas. Namun aku 
ar suara pintu terbuka dan tertutup. Sepertinya 
Kimmy/sudah selesai. 


la turun dengan senyum manisnya. Aku membalas 
mnya dan lebih dulu keluar rumah dan masuk ke dalam 
møbil. Tak lama Kimmy muncul dan ikut masuk setelah 
engunci pintu. Kimmy sibuk memasang sabuk pengaman. 
Aku hanya memperhatikannya"dan menjalankan mobil 
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setelah Kimmy selesai dengan sabuk pe 


jalan kami tak ada percakapan. Sibuk denga CEN 
menanti di kantor. 


Kimmy bermain ponselnya entah sedang apa. Main 
game atau lihat medsos. Aku tidak begitu peduli. Hingga kami 
sampai di parkiran kantor. Kimmy membuka sabuk 
pengaman. Menaruh ponsel di tasnya dan turun. Aku ikut 
turun setelah mengambil tasku di kursi belakang. 


Aku berjalan di belakang Kimmy. 


"Pagi, tuan yang sudah tidak lajang." Aku menoleh 
dan tersenyum. Rio. 

"Mana Kimmy?" Tanyanya. Aku melihat ke depan. 
Sepertinya Kimmy sudah masuk ke dalam kantor. 

"Udah masuk," jawab ku. Rio ber-oh-ria. 

"Btw, sorry waktu nikahan kamu, saya enggak bisa 
hadir. Ada acara juga." 

"Paham kok." Rio tertawa ringan. Dan kami pun 

Ng asuk ke dalam kantor. 


PP 


Aku melihat Kimmy nampak sibuk dengan 
komputernya. Entah ia mengetik apa di sana. Aku hanya bisa 
menatapnya lewat kaca ruanganku. Pekerjaanku sudah 
ai. Dan aku hanya ingin terus melihat istriku. Kimmy 
pak berbicara serius dengan Bambang. Lalu kembali 
immy sibuk. Aku penasaran. Tapi aku menahannya. 
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ruanganku dan melihat Kimmy sudah pergi ngap 
teman nya. Kenapa aku merasa di acuhkan ya? 


Aku keluar dan naik lift dengan beberapa karyawan 
lainnya. Di kantin aku melihat Kimmy bercanda dengan rekan 
kerjanya. Aku tak ikut masuk ke ruang makan ku. Aku 
memilih masuk ke kantin karyawan. Semua karyawan 
melihatku dan aku tidak peduli. Aku berdiri persis di samping 
Kimmy. Membuat karyawan yang lain diam. 


"Pak, kenapa?" Tanyanya. Aku tersentak saat Kimmy 
memanggil ku pak. Pak? Kenapa harus pak? Kita kan sudah 
menikah? Aku jadi salah tingkah sendiri. 

"Bisa ikut sebentar," ucapku. Kimmy melihat aku dan 
melihat temanya. Lalu mengangguk dan mengikuti aku. 


Aku mengajak Kimmy naik ke lantai paling atas. Di 

mana tempat olah raga tersedia. Kimmy bingung. Tempat 

ang paling sepi kalau bukan hari Sabtu. Karena ruangan ini 
hanya di pakai di hari Sabtu saja. 


h 
/ 


| im,"panggilku. Kimmy menoleh. Aku menarik 
lengannya untuk mendekat ke arahku. Kami bertatapan. 
"Kimmy sibuk banget?" Tanyaku. Kimmy bengong. 
"Sibuk?"  Ulangnya. Aku mengangguk dan 
menyenderkan kepalaku di dadanya. Kimmy mengusap 
kepalaku lembut. 


"Kerjaan ku emang banyak pak, kan seminggu kita 
ggak masuk,"jelasnya. Aku «menghirup wangi parfum 
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Kimmy. Perlahan membuka Kancing junya.. Kimmy 
enampilkan | 


tersentak tapi ia diam. Kemeja itu terbuka. 

dadanya yang terbungkus bra hitam. Aku menyusupkan 
wajahku diantara keduanya. Mendengar detak jantung 
Kimmy yang tidak karuan. Aku tersenyum. Aku tidak berniat 
mesum. Hanya ingin merasa aman dan nyaman. Modus? 
Biarlah. 


"Pak..." 

"Jangan panggil pak." 

"Tapi ini di kantor." 

"Tapi aku suami kamu." Kimmy diam. la mengusap 
rambutku. Membuat aku merasa sangat nyaman sekali. 

"Kim." 

"Iya?" 

"Hove you, Kim." 

"| love you too, sayang." Aku tersenyum. Lalu 
mengangkat kepalaku dan menatapnya. Kimmy balas 
menatapku. Bibir kami bertemu dan saling melumat dengan 

embut: Aku menekan pinggulnya. Membuat tubuh kami 
hua 


/ 
im," desahku. Kimmy hanya terus membalas ku 
njawab desahanku. Sial...! Aku ingin lebih. Tapi ini di 


"Kim." 
"Aku mau kamu di sini." Aku kaget. 
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"Kimmy, mohon." Oh Tuhan! Bagaiman ini,, 

"Kalau ada yang lihat gimana?" Tanyaku. Kimmy 
diam. Aku membalik tubuhku dan menatapnya. Wajahnya 
memerah karena gairah. Salahku membuatnya bergairah di 
sini. 

"Kimmy, mau?" la mengangguk. Aku tidak tega 
menolaknya. "Enggak takut?" Kimmy menggeleng. 


Aku menatapnya sejenak dan langsung melumat 
bibirnya dengan rakus. Melepas kemejanya dan menciumi 
seluruh tubuhnya. Aku menarik Kimmy menjauh dari tangga. 
Dan melakukannya dengan sembunyi. Sialan aku semakin 
bergairah di tempat terbuka seperti ini. Sumpah ini gila!!! 


Kami berdua terengah-engah. Nafas kami memburu. 
Aku mempercepat tempo nya. Agar cepat selesai. Kimmy 
terlihat begitu indah di mataku. Dengan keringat mengucur 
dari tubuhnya. Oh Tuhan!!! 


A ku/terus bergerak. Dan kami sampai di puncak nya. 
ag m/sejenak. Dan buru-buru merapihkan pakaian kami. 

engecup kening Kimmy dengan sayang. Menghapus 
ya dengan sapu tanganku. Kami berdua cekikikan. 
pengalaman paling menegangkan ini. 


Aku tidak menyangka kalau aku bisa segila ini dengan 
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EREA 


Hari libur ini aku sibuk memasak di dapur. Sementara 
Kimmy nampak bermalas-malasan di ruang keluarga. Aku 
hanya menghela nafas dan menyelesaikan masakan ku. Aku 
mematikan kompor dan menaruh hasil masakan ku di 
mangkuk dan aku membawanya ke meja makan. 


Bab 23 kebongkar 


Aku melihat Kimmy yang tergugah saat mencium 
aroma masakan ku. la melirikku dan tersenyum lebar. Aku 
hanya diam. Kimmy berjalan dengan malas ke arahku dan 
memelukku dari belakang. Menciumi kepalaku hingga aku 
tertawa. Aku menarik tubuhnya dan mencium bibirnya 
singkat. 


"Makanlah," ucapku. Kimmy membulatkan bibirnya 
dan duduk di sampingku. Aku memberikannya piring kosong. 
Dan Kimmy malah menatapku. "Kenapa?" Tanyaku bingung. 

immy“cemberut' dan memalingkan wajahnya. Aku jadi 
3. Sa menarik pundaknya perlahan dan menatapnya. 


"Renap ?"/Tanyaku sekali lagi. 


/Masa aku di kasih piring kosong?" Aku melongo 
jawaban Kimmy. Piring kosong ini kan tidak akan 
kosong kalau ia isi dengan makanan. 

"Ya kamu isi pakai makanannya sayang." Kimmy 
menggeleng. Aku semakin bingung. "tunggu, kamu mau aku 
yang mengambilkan makanan untukmu?" Tanyaku. Kimmy 
langsung menatapku. dengan sumringah dan mengangguk. 
Aku menarik nafasku berat. 
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Dengan malas aku meraih piring KN 


k 
memasukkan beberapa lauk pauk dan nasi di 
piringnya. Kimmy nampak sangat senang dan memakannya 
dengan lahap. Sementara piringku, kosong. Aku menunggu 
Kimmy hingga selesai makan. Suapan terakhir Kimmy diam 
dan menatapku. 


"Kenapa tidak makan?" Tanyanya. Aku hanya 
menghela nafas dan bangun dari sana. Aku pergi ke luar 
rumah dan menghirup udara segar. Kimmy nampak 
mengejarku. Aku duduk di lantai teras. Kimmy memelukku 
dari belakang. Aku hanya diam. 

"Kak Ijong, kenapa?" Tanyanya. Aku masih diam. 
"Kakak, Kimmy ada salah ya?" Tanyanya lagi. Kimmy menarik 
kepalaku agar menghadapnya. Agak sakit di tarik seperti itu. 
Tapi aku mencoba diam. "Lihat Kimmy, kakak kenapa? Kakak 
mulai bosan sama Kimmy ya? Iya?" Aku tersentak. Kenapa 
Kimmy berfikir begitu sih. Nggak peka ! 


Ah "Enggak," jawabku singkat. Kimmy melepas 
jan yá: Dan aku kehilangan. Ia duduk di belakang ku 


"Kimmy harus apa biar kak Ijong enggak diem kaya 
ni, Kimmy mohon, jangan diemin Kimmy, hidup Kimmy 
anya untuk kak Ijang tahu, kalau kak Ijong nya aja udah 
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enggak peduli sama Kimmy, terus Kimmy ibnya gimana?" 
Aku menahan senyumku. 3 

"Sebegitu berartinya aku buat kamu?" Tanyaku. 
Kimmy mengangguk. "Iya." 

"Kenapa?" Tanyaku semakin kepo. 

"Karena kak Ijong itu buat Kimmy segalanya. Walau 
Kimmy sering di bikin kecewa dan kesel sama tingkah kakak 
tapi Kimmy enggak pernah ngerasa sakit hati. Kimmy yakin 
kalau kak Ijong itu juga ada rasa sama Kimmy. " 

"Kenapa kamu sepercaya diri itu?" 

"Karena aku pernah melihat kakak lagi intip aku 
lewat jendela kamar." Aku diam. Mampus!! 


"Ka...kapan?" Tuh jadi grogi aku. 

"Waktu kita masih kecil, dari situ aku jadi kepo sama 
kakak dan akhirnya malah aku yang jadi kebiasaan intip 
kakak. Hahaha." Aku menahan tawaku. Jadi selama ini...aku 
toh pengintip pertama. Sialan!!! Ini memalukan. 


Kenapa?" 

ku mau tanya boleh?" 

/Setiap hari kamu mengajukan pertanyaan Kim." 
Kimmy/nyengir. 

"Aku tahu enggak sih, kenapa waktu itu kabur itu, 
kakak Agedorong aku?" Aku diam. 

"Yang mana?" Tanyaku. 

"Yang waktu aku mau di tunangin sama Willy?" Aku 
enghela nafas. Danmemeluk tubuh mungilnya. 


NA h ya kak." 
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"Karena saya marah." 

"Marah?" Aku mengangguk. "Iya." 

"Marah karena aku mau di tunangin sama Willy?" 
Aku mengangguk. "Kenapa enggak kakak cegah?" 

"Kim, saya itu tipe orang yang terlalu kepedean. Aku 
itu terlalu yakin dan percaya. Karena aku sudah percaya 
dengan cinta kamu. Karena aku sudah yakin kalau kamu tidak 
akan berpaling dari aku. Tapi kenyataan bahwa keluarga 
kamu menjodohkan kamu dengan Willy itu membuat saya 
shock. Aku marah karena berfikir kamu mengkhianati aku." 


"Jadi saat aku melihat kamu dan kamu memelukku. 
Aku tidak terima. Aku mengira kamu datang hanya untuk 
bilang kalau kamu akan bertunangan. Dan itu membuat 
darah ku mendidih. Tanpa sadar aku mendorong kamu. 
Maafkan aku Kim." 


"Terus kenapa di malam pertunangan kakak datang?" 
"Karena aku takut kehilangan kamu, awalnya aku 

erniat- mencegah pertunangan kalian. Tapi aku malah 
Melihat, Willy memeluk kamu, aku cemburu Kim. Aku kesal. 
Akhi dalan ucapan selamat yang keluar dari mulut sialan 


ini. 


Kimmy tersenyum dan balas memelukku. Menatapku 
dan menciumi wajahku. 


"Terus kenapa saat ngejar aku di taman. Kakak udah 
in cincin?" 

"Itu cincin'lama,Kim." 

"Maksudnya?" 
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"Aku beli itu udah lama sekali, se ari aku selalu 
e” wu 


membawanya Kim, berdoa ada cara un kak 
memberikan cincin itu sama kamu." Kimmy menatapku 
takjub. 


"Bawa tiap hari?" Aku mengangguk. 

"Kenapa enggak di kasih dari lama?" 

"Aku enggak tau caranya Kim." 

"Kan tinggal kasih aja, bilang aja itu cincin Nemu." 
Jantungku berdetak kencang. Menatap Kimmy. Kimmy 
tersenyum manis ke arahku. 

"Kamu?" 

"Aku tahu kok kalau itu gelang sengaja kakak beli 
untuk aku." 

"Terus...terus kenapa kamu..." 

"Ngasih pelajaran ke kak Ijong aja. Kalau Kimmy juga 
bisa di hargai. Kimmy enggak mau di perlakukan seperti itu 
terus." 


Aku diam. Bodohnya aku. 
Ng , 


~ ki maafkan aku ya." 
. Midah kok." 


Kimyny, Kimmy udah bahagia banget rasanya." 


"Makasih ya sayang." 
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"Kembali kasih kak Ijong sayang 


suami Kimmy. " D 
"Kim." 
"Iya?" 
"Belajar dewasa ya." 
"Kenapa?" 


"Karena aku mau punya anak dari kamu." 
Wajah Kimmy memerah. Ia mengulum senyum. Dan 
mengangguk. Aku memeluknya dan mencium bibirnya. 


ng udah jadi 


"Bikin sekarang yuk,"ajakku. Kimmy memukul 
lenganku. Tapi mengangguk. Oh Kimmy kamu membuatku 
gemas. 


Aku menggendongnya dan membawanya ke kamar. 


Bab 24 manisnya Kimmy 
Ketika pagi aku membuka mata. Aku sudah tidak 
elihat Kimmy, apa Kimmy bikin eksperimen lagi? Waduh 
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gawat. Aku buru-buru turun dari ranjan mengenakan | 
yang | 


celana pendekku dan langsung lari ke arah da ur. Ta 
aku lihat malah pemandangan menakjubkan. 


Aku mendekat perlahan dan memeluk pinggang nya 
dengan mesra. Kimmy nampak kaget. 

"Udah bangun?" Tanyanya. Aku mengangguk. 

"Duduklah, kita sarapan ya?" 

"Ini kamu yang buat sayang?" Kimmy mengangguk. 

"Itu kamu bisa masak?" 

"Hehehe ...bisalah, orang cuma ngangetin doang." 
Aku melepas pelukanku dan menatapnya bingung. 

"Maksudnya?" 

"Hehehehe, aku ambil sarapan di rumah aku. Dan 
aku angetin." Aku bengong mendengar penjelasan Kimmy. 


Tapi aku tetap bersyukur karena Kimmy sudah mau 
bangun lebih pagi dan bahkan mau repot harus ke rumahnya 


dan menghangatkan ini semua untukku. Manisnya... 


ku duduk dan mencoba makannya. Enak. lalah kan 


bulan lalu. Tapi aku tetap harus bekerja ekstra agar penjualan 
makin meningkat. 
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mau 
memejamkan mata. Terdengar suara ketukan pintu. Dengan 
malas aku berseru masuk. Pintu terbuka dan aku kaget 
melihat Kimmy masuk dengan segelas jus di tangannya. 


Kimmy menutup pintu perlahan dan menaruh gelas 
jus itu di hadapanku. 


Aku menatap Kimmy bingung. 

"Minum, kamu pasti haus kan, mata pasti lelah kan?" 
Aku masih diam. Tak percaya dengan apa yang aku lihat ini. 
Kimmy gemas melihatku dan ia mengambil gelas itu, 
menyodorkan sedotannya di mulutku. Reflek aku membuka 
mulut dan menyedotnya. Wortel. 


"Jus wortel?"tanyaku. Kimmy mengangguk. 
"Mata kamu pasti lelah kan, aku takut mata kamu 
jadi rusak. Jadi aku buatkan jus wortel." Aku tersenyum. 
engambil gelas “itu dari tangannya dan menaruhnya di 
meja. Aku menarik lengan Kimmy agar mendekat ke arahku. 
'Terima kasih sayang." Kimmy tersenyum manis. 


ima kasih telah memberikan Kimmy dalam hidupku. 


GP 
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Di rumah saat aku sedang sibuk menge jakan 
untuk besok. Kimmy memberikan aku kopi hitam. Walau 
agak pahit, tapi aku tetap menghargai jerih payahnya. 


Aku terus bekerja hingga lupa waktu. Kimmy 
melihatku dengan kasihan. Setelah jam 12 malam. Kimmy 
mulai bosan ku rasa. Kerjaan ku pun tinggal sedikit lagi. 
Kimmy mendekat ke arahku dan masuk ke dalam 
pangkuanku. 


Aku melepas kacamataku. Dan mengusap 
punggungnya. "kenapa?" Tanyaku. 

"Ngantuk." 

"Tidurlah sayang." Kimmy menggeleng. "Kenapa 
tidak mau tidur?" 

"Karena kamu masih kerja, masa aku bisa tidur 
nyenyak tapi suami aku masih kerja?" Jantungku berdetak 
hebat. Hatiku berdenyut. Rasanya aku merasa sangat di 
argai “di. sini. Kimmy ku, sayang ku, manisku, begitu 
menghargai,aku. 

/ 
ku menatapnya dengan lembut dan penuh kasih 
"terima kasih." Tulus aku ucapkan itu. Kimmy 
membjingkam bibirku dengan bibirnya. Ia menatapku. 
Menempelkan hidungnya dengan hidungku. 
"Ini kewajiban Kimmy, tidak usah bilang terima kasih 


"Aku sebagai. suamimu, tetap harus mengucapkan 
erima kasih sayang, Kenapa? Karena aku menghargai kamu, 
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menghargai semua jerih payah mu, apa:la nti, saat kamu | 
TN | 


mau mengandung anak ku. Dengan susah pay. - Mel 
dengan pertaruhan nyawa. Merawatnya siang dan malam 
tiada henti. Itu semua harus di beri ucapan terima kasih. Dan 
itu pun tidak akan pernah cukup sayang." 


Kimmy menangis. Dan memelukku dengan erat. 

"Terima kasih kak Ijong. Sudah mau menjadi suami 
Kimmy yang tidak berguna ini." 

"Justru karena kamu, aku jadi manusia paling 
berguna di muka bumi ini. Terima kasih istriku." 

Kimmy menciumiku. Bertubi-tubi. 

"Love, love,love,love." 

"Ia sayang." 


Betapa manisnya istriku. 


MA 


Bab 25 suksesnya seorang Kimmy 


Aku sedang duduk dengan termenung. Bukan...lebih 
tepatnya aku bengong. Melihat Kimmy yang sudah aku nikahi 
lima bulan ini sedang memasak. Ya...memasak dengan 
cekatan dan tidak berantakan. Tidak teriak-teriak. Iya...itu 
Kimmy si kelinci ku. Kimmy benar-benar sudah bisa masak!!!! 


Kimmy menaruh masakannya di piring dan 
menaruhnya di hadapanku. Aku semakin bengong. 


"Ini?" 

"Nasi goreng," jawab Kimmy sembari duduk di 
depanku. Aku menatap nasi goreng buatannya. Kenapa 
nampak hambar ya? Aku melirik Kimmy. Kimmy tersenyum 
lebar. 


"Aku coba ya sayang."Kimmy mengangguk semangat. 
Aku m ngambil sendok dan mencoba menyuapnya. Aku 
m ark nya perlahan-lahan. Sedikit demi sedikit. 


hmmm....ada rasa asin....manis....gurih. ... 


Enak. Walau kurang sedap sedikit. Kurang kecap. Tapi 
p untuk di makan. Tidak akan membuat perut sakit. 
enatap Kimmy dengan wajah tersenyum. 


"Enak?" Tanyanya. Aku mengangguk dan terus 
enyendoknya. Kimmy mengusap'rambutku dengan sayang. 
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"Makasih ya,"ucapnya. u- ber mengunyah. 


Kimmy terus tersenyum membuat aku bingung 

"Terima kasih ? Harusnya aku yang bilang itu kan?" 
Kimmy menggeleng. la meraih jemariku. 

"Kimmy, sangat bersyukur menikah sama kakak. 
Karena kak Ijong, Kimmy jadi bisa masak. Bisa urus rumah 
sebaik mungkin. Memang untuk saat ini Kimmy hanya bisa 
masak ini. Tapi Kimmy janji, Kimmy akan berusaha lagi. Agar 
meja makan penuh dengan lauk kesukaan kamu dan anak 
kita nanti." 


Aku memeluk Kimmy. "terima kasih istriku." 
Sukses memasak!! 


EAA 


Di kantor aku shock melihat Kimmy berjalan dengan 
Rio. Mau apa mereka? Aku mengikuti mereka. Ternyata 
ereka" pergi ke mushola. Tapi kenapa harus bareng sama 


/ 
/ 

ku ikut wudhu dan sholat bersama. Kimmy nampak 
ja. Dan setelah selesai sholat pun Kimmy langsung 


Aku yang kesal akhirnya mengejar Kimmy. Aku sedikit 
berlari untuk mengejarnya hingga aku berhasil menangkap 
lefgannya sebelum pintu lift tertutup. Kimmy dan karyawan 
lain terkejut tapi aku tidak peduli. Aku menarik Kimmy 
menjauh dari semuahya. 
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Aku ke ruang basement, di sana sepi: 
melihatku. 

"Kak Ijong, ada apa?" Tanyanya. Aku masih diam. 
Mencoba menatapnya dengan tatapan curiga. 

"Apa kamu suka sama, Rio?"tanyaku. Membuat 
Kimmy melongo. 

"Aku? Suka sama pak Rio?" Ulangnya. Aku 
mengangguk dengan malas. Kimmy tertawa tiba-tiba 
membuat hatiku tidak enak. 


"Sayang, kamu yang bener aja dong? Masa aku suka 
sama pak Rio?" 

"Emang kenapa? Rio ganteng, mapan dan single," 
jelasku. Kimmy semakin tertawa. 

"Tapi aku nggak single lagi sayang." 

"Kalau masih single artinya kamu bisa sama Rio 
gitu?" Kimmy semakin bengong. Membuat aku kesal 
sekaligus malu. 


-a "Kak, kamu cemburu?" Tanya Kimmy membuat aku 
dam dafaan raut wajah merah. 

"Aku nggak cemburu." 
fTerus, kenapa dengan aku dan pak Rio?" 
"Terserah kalian aja." Aku hendak pergi dari hadapan 
Sumpah aku kesal sekali. Namun Kimmy menahanku 
pelukannya. Lengan mungilnya saling mengait kan. 


"Aku sayang kakak, cuma kakak, dari aku kecil sampai 
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yang lain. Bukan Willy bukan Rio. Hanya Yj 
Malu tapi juga senang. 

"Benar?" 

"Ia kak, kapan sih Kimmy enggak cinta sama kakak?" 
Tanyanya aku menggeleng. 

"Kapan Kimmy sehari aja enggak mikirin kakak?" Aku 
menggeleng lagi. 

"Kapan aku enggak ngintipin Kak?" Aku diam. 

"Dalam diri Kimmy hanya ada kakak, dalam otak 
Kimmy hanya ada kakak. Dan hati Kimmy hanya ada kak 
ljong. " 


g." Aku diam. 
PP” 


"Bener?" 

"Beneran sayangku." Aku mengusap rambutnya. 

"Kimmy, kamu sudah sukses!!" 

"Hah?" 

"Kimmy inget nggak masalah arti sukses?" 

Kimmy mengangguk. "Ya ini Kim, arti sukses buat 
Kimmy ini ya cuma cinta sama aku dan aku membalas cinta 

amu. Itu.di sebut kunci sukses." 
N | papun itu asal bersama kamu." 
immy tersenyum manis sekali dan memelukku 

lebih erat. 


TAN 


Aku bengong di meja makan. Sementara Kimmy asik 
enatapku. "Kim," panggilku. Kimmy menoleh dan 
menatapku. | 


Hahaha...kunci bahagia kali kak." 
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"Ini apa Kim?" 
"Burger kak." 
"Kok dagingnya mentah Kim?" 


SY \ 


Kimmy bengong. la memperhatikan burger itu 
dengan teliti. "Emang burger itu dagingnya mentah kan, kak," 
ucapnya. Aku bengong. Aku menghela nafas. 

"Tetap harus di goreng lah Kim, atau enggak di 
panggang, kalau di restoran kan emang udah Mateng dari 
sananya. Jadi tinggal di susun. Kalau kita beli daging di 
supermarket ya beda lah, Kim." Kimmy mengangguk-angguk. 


"Oh gitu ya, oke deh aku goreng dulu ya dagingnya. 
Hehehe. Maaf ya suamiku sayang." la meraih burger tak 
menggugah selera itu dari hadapanku dan membawanya ke 
dapur. Aku memperhatikan nya. Memisahkan daging dan 
roti. Lalu menyalakan kompor dan menuangkan minyak 
goreng secukupnya di penggorengan. Lalu menaruh daging 
tu di sana setelah minyak panas. Kimmy mulai cekatan dan 


intar. Hebat. 
| 
. Tak butuh waktu lama untuk Kimmy menggoreng 
kemudian menata ya kembali dan memberikannya 


"Nah ini baru burger enak," puji ku. -Aku 
acungkan kedua jempol ku. Kimmy nyengir. 


ppp 


N | \ 
Hari libur aku pakai untuk lari pa mmy-aku ajak 
TA 


tapi menolak. Jadilah aku lari pagi seoran diri, 
selesai lari pagi, aku kembali ke rumah dan mencari Kimmy. 
Tapi Kimmy tidak ada dimanapun. Kemana Kimmy? 


"Kimmy, sayang!!" Seru ku. 

"Di belakang," jawabnya. Aku melewati dapur dan 
takjub melihat hidangan sarapan yang lengkap dan 
menggiurkan. Aku melupakan itu dulu karena harus 
menemui istriku. Aku tertegun melihat Kimmy yang sedang 
menggosok pakaianku dengan telaten. Sesekali ia menyeka 
keringatnya. Oh aku gemas sekali. 


Aku langsung memeluknya dari belakang. Menciumi 
lehernya. 

"Sayang, aku berkeringat ih." 

"Biarin aja." 

"Emang enggak asem apa?" 

"Enggak." Kimmy diam dan menghentikan aktifitas 

enggosoknya. la menatapku. 

: "Sarapan dulu ya, kamu pasti laper." Aku 
menganti 


immy menarik lenganku agar mengikutinya ke 
akan. Kimmy menyuruhku duduk dan menyiapkan 
semuahya. Aku memperhatikannya dengan takjub. Yakin ini 
Kimmyistriku? Berbeda sekali. Nampak sangat dewasa. 


Aku mendekat ke arah Kimmy. Memeluknya dengan 
yang. 
"Kimmy, sudah sukses ya." 
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"Hah?" + aa 


"Ya Kimmy ku sudah sukses besar se 
"Tinggal satu lagi." | 


"Apa?" Aku mendekatkan bibirku di telinganya. Dan "ps 
membisikkan sesuatu. 
"Anak," Bisikku. 


Kimmy memerah dan mengusap perutnya. Aku £ 


menatap Kimmy bingung. 


IN Uga : $ 


Bab 26 i love you, Kimmy 


Aku mengajak Kimmy ke dokter kandungan. Aku 
tidak sabar menanti kabar bahagia dari Kimmy. Aku 
menunggu di luar sementara Kimmy di dalam dengan dokter. 
Aku menunggu dan terus menunggu padahal Kimmy baru 
saja masuk beberapa menit yang lalu. Tapi entah kenapa 
rasanya begitu lama. 


Setelah 10 menit Kimmy keluar dengan wajah lesu. 
Aku agak kecewa tapi berusaha tersenyum dan 
menyemangatinya. Aku merangkul bahunya dengan lembut. 

"Sudah tidak apa-apa sayang, kita bisa coba lagi 
kan?" Kimmy mengangguk sedih. Jujur aku lebih sedih Kim. 
Ini sudah lima bulan. Tapi aku percaya kamu pasti akan hamil. 

"Semangat ya sayang." Aku mengecup puncak 
epalanya. 


i/dalam mobil Kimmy lebih banyak diam, tidak ada 
i wajahnya. Oh ...Kimmy, aku tidak tega melihat mu 
ini sayang. Aku meraih jemarinya dan 
mengg€enggamnya. Mencoba memberikan semangat 


"Mau es krim?" Tawar ku. Kimmy menggeleng. 

"Mau sup wortel?" Lagi-lagi Kimmy menggeleng. Aku 
iam lagi, dan terus menyetir mobil. Hingga kami sampai di 
epan rumah. Kimmy turun tapi tidak masuk ke dalam 
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rumah. la memilih ke belakang rumah TEAT 


Kimmy nampak murung dan duduk di re mpytar Oh. 


...sayang apa yang kamu lakukan sih? 


"Kimmy," panggilku. Kimmy hanya melirikku sekilas. 
Aku tidak tega melihatnya sepertinya. Aku ikut duduk di 
sampingnya. Menatapnya. 

"Jangan sedih, kita kan masih baru Kim. Pasti ada 
waktunya kok Kim. Kita ambil baiknya aja ya." 

"Apa baiknya? Aku pikir aku sudah benar-benar 
berhasil hamil. Aku telat datang bulan, aku suka mual. Tapi 
kenapa kata dokter aku tidak hamil?" Kimmy mulai 
meneteskan air matanya. Aku merengkuh tubuhnya dan 
memeluknya. Aku menciumi wajahnya dengan sayang. 


"Sayang, itu semua tidak menjadi jaminan kamu 
hamil. Harusnya kamu testpack dulu. Jangan langsung ambil 
kesimpulan begitu." Kimmy menatapku kesal dan 
mendorongku hingga aku terjengkang. 

"Kim." Aku kaget melihat Kimmy seperti itu. 

A "Aku benci sama kamu, kenapa kamu enggak sedih 
a kali sih? Ini kan yang kamu mau, ini kan impian 
kamu? Kenapa kamu sesantai itu sih? Kamu tau enggak 
ku saat ini? Kecewa sedih hampa. Kosong!!!" 


Aku diam. Terpaku. Aku juga sedih Kim, aku juga 
inginkan itu Kim. Aku hanya tidak mau menambah bebanmu 
m. Jangan salah'paham padamu sayang. Jangan benci aku. 
Aku menjambak rambutku dengan'keras. Aku kesal!! 
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AAA 


Aku bangun dengan cepat, keringat membasahi 
tubuhku. Aku terengah-engah. Sebulan ini aku selalu 
bermimpi yang sama. Mimpi menggendong anak kecil yang 
lucu. Pertanda apa ini? 


Aku mengelap keringat di wajahku, melirik ke 
samping. Loh Kimmy? Aku bangun dengan tubuh lelah. 
Menuju kamar mandi yang tertutup aku mengetuknya. 

"Kimmy, kamu di dalam?" Tanyaku. Tak ada jawaban. 
"Kim," panggilku. Masih tak ada jawaban. Aku membuka 
pintu kamar mandi yang tidak terkunci dan melihat Kimmy 
sedang berdiri dengan lemas di wastafel. 


"Kim, kamu kenapa?" Aku melihat wajah Kimmy yang 
pucat. Wajahnya nampak basah. Aku mendekat dan 
menyentuh pinggangnya. 

"Kamu sakit?" 
bata tadi aku muntah terus." 


'Kita ke dokter aja ya." Kimmy menggeleng. 

ales ah, aku mau tidur lagi." 

Tapi kamu pucat sayang." 

"Istirahat sebentar juga baik kok." Aku menyerah, 
aku menuntun Kimmy ke kamar. 


la merebahkan diri di ranjang dan aku 
mAenyelimutinya. Kimmy nampak tidur dengan tenang. 
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N | \ 
Aku mengusap wajahnya yang ba an mengecup | 
r pa | 


keningnya. Tangan Kimmy bertumpuk di utnya: 
mungkin? 


Aku memindahkan tangan Kimmy dan membuka 
sedikit bajunya. Aku mengecup perut itu dan bergumam. 
"semoga menjadi nyata. Papa menunggu mu nak." 


PPP 


Aku bangun dengan wajah semangat. Namun tidak 
dengan Kimmy, keadaanya semakin memburuk. Wajahnya 
semakin pucat dan terus mual sepanjang malam. 

"Kim, kita ke dokter aja yuk," ajakku. 

"Aku takut kecewa lagi." 

"Enggak usah ke dokter kandungan kalau kamu ragu. 
Kita periksa sakit kamu aja ya." Kimmy mengangguk. 


Aku pun, bergegas mandi dan berganti pakaian. 
ementara Kimmy aku hanya menggantikan pakaiannya saja. 
-Aku ijin dari-kantor untuk menemani Kimmy berobat. 
wA Kamipun masuk ke dalam mobil dan langsung 
aku làjukan'ke rumah sakit terdekat. 


Kimmy masuk ke dalam ruang periksa sementara aku 
menunggu di luar. Aku was-was takut. Kimmy benar-benar 
Tak lama Kimmy keluar dengan hasil tes: la 
memberikannya kepadaku. Aku meraihnya dengan ragu. 
mbuka dan membacanya. 


"Kimmy." 
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"Apa aku sudah 100% S nyanya. 
mengangguk bahagia. Aku langsung da da 


"Kim." 

uan 

"Lihat ini." 

"Apa?" 

Aku diam sejenak. Dan memperagakan apa yang aku 
lihat di Drakor. Terserah kalian mau bilang alay atau apa. Aku 
tidak peduli. Demi istriku dan calon anakku. 


"LOVE" 
"YOU" 


"KIMMY" 
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Me 


Ekstra part 1 (ngidam) 


NA 
N immy semakin hari semakin aneh dan manjanya 
seorang immy tambah tidak ketulungan. Aku sampai pusing 
mengikuti semua kemauannya. Yang kata orang hal seperti 


ini wajar karena wanita hamil pastilah ngidam. 


Jujur aku senang kalau Kimmy ngidam dan -aku 
mampu melakukannya. Mampu memberikan apa yang 
my minta. Tapi terkadang hal-hal yang tidak masuk akal- 
n pernah Kimmy minta. Contohnya seperti bulan lalu, aku 
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N | | 
di minta menanam kulit duren dan duren arus tumbuh. | 
A | 


Mana ada orang yang menanam kulit duren! 
Aku kesal aku gemas. Tapi aku tidak berdaya. 


Aku sampai konsultasi dengan keluarga. Dan kata 
mereka aku harus menurutinya, mitosnya anak ku akan 
ecesan kalau tidak di turuti. Astaga keluarga juga mulai gila. 
Tapi demi Kimmy yang mulai ngambek seharian. Akhirnya 
aku membeli duren dan memakan duren itu sendirian. 
Setelahnya kulit itu aku tanam di belakang rumah. Dengan 
senangnya Kimmy memelukku. Dan menyiram kulit duren itu 
setiap satu jam sekali. Aku hanya diam tanpa berani 
mengatakan apapun. Takut terjadi kesalahan lagi. 


Lalu dua Minggu yang lalu, Kimmy minta di belikan 
kelinci dan aku suka sekali. Karena Kimmy mau memelihara 
elinci. Tapi nyatanya tak sesuai kenyataan. Karena Kimmy 
lebih sayang kelinci dari pada aku. Aku cemburu dengan 
kelinci? ebihnya tepatnya aku marah pada kelinci itu. Karena 
Kimmy memeluk kelinci nya dalam tidurnya sementara aku? 
Aku hrós rela tidur di ruang tamu karena kata Kimmy aku 
bau. Astaga!!! Siapa manusia siapa kelinci sebenarnya? 


Dan masih banyak hal gila lainnya. Aku pusing 
menyebutkannya. 


170 


N | 
Di kantor aku tidak bisa fokus, kerjaan banyak am: V 
i 


Kimmy malah minta di pangku dan aku nya kap-PTease | 


kt 
Kimmy, ini di kantor dan Kimmy tidak peduli. 
Kimmy tertidur di pangkuanku. Aku menghela nafas 
lega, setidaknya aku bisa fokus mengerjakan tugasku. Walau 
Sa 


harus susah payah karena tubuh Kimmy menghalangi 
gerakku. Tapi aku tidak tega membangunkannya. Biarlah 
seperti ini. Sesekali aku menciumi kepalanya dan pundaknya. 
Gemas juga lama-lama. Hahaha 


Saat makan siang, aku membangunkan Kimmy dan ia 
bangun dengan malas. Kimmy melihat jam dan langsung 
turun dari pangkuanku. Ia berjalan dengan gontai. 

"Sayang, biar aku temani," ujarku. Kimmy 
menggeleng dan membuka pintu lalu keluar begitu saja. Jadi 
Kimmy ke ruanganku hanya untuk tidur? Memang Kimmy 
tidak ada kerjaan di ruangannya?? 


Aku ikut keluar setelah membereskan beberapa 

an mencari Kimmy. Tapi Kimmy tidak ada. Kemana 
/ 

ku berjalan ke arah lift dan melihat Mail di sana. 

egurnya dan menanyakan perihal Kimmy. Mail 

immy pergi ke kantin. Baguslah kalau ia ke kantin. 


Ng erkas 
Kimapy; 


Aku 


Aku pun ikut pergi ke kantin dan mencari Kimmy. 
Tapi/ pemandangan di kantin membuat hatiku dongkol. 
my sedang di belai rambutnya oleh Willy. Apa-apaan itu? 
engan cepat aku langsung menghampiri Kimmy dan Willy. 


~ 


Aku menarik lengan Kimmy kasar. 
kaget, pun dengan para karyawan. 


my.dan Willy 
P 


"Ih, kakak apa-apaan sih?" Protesnya. Aku shock. 
Willy menatapku. 

"Van, Kimmy lagi ngidam, minta di belai sama gue." 
Aku semakin shock. Tidak cukup aku kah yang membelainya? 
Kenapa anakku juga suka dengan Willy sih? Aku angkat 
tangan dan langsung pergi dari sana. Aku tidak mau melihat 
hal yang menyakitkan untukku. 


Kimmy ngidammu membuat aku sakit Kim. 


~ bir part 2 (membeli pakaian bayi) 


Dari semua hal yang Kimmy minta selama hamil baru 
ini aky merasa senang. Merasa bahagia. Karena aku dan 
akan belanja perlengkapan baby. Aku mengusap 
Kimmy yang semakin membuncit dan besar. Usia nya 
ah 7 bulan. Dan artinya 2 bulan lagi aku akan melihat 
akku. Oh Tuhanti.rasanya aku tidak sabar. 
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Kimmy nampak berseri-seri, id ma e dalam mobil 
dengan bantuan ku. Perutnya yang besar memang ua 
Kimmy jadi kesulitan berjalan. Kami pergi belanja tidak hanya 
berdua. Karena mama dan papa kami pun ikut serta. Mereka 
juga ingin membantu membeli perlengkapan bayi. Mereka 
semua sangat antusias. 


Kami membawa dua mobil. Satu mobil cukup tapi 
kasihan Kimmy karena nanti kimmy akan merasa sesak. Dan 
kami tidak mau Kimmy merasa tidak nyaman. Karena di usia 
kandungan yang matang rentan membuat seorang ibu stres. 
Dan kami menghindari hal itu. 


Kami sampai di pusat perbelanjaan. Kami semua 
turun dan menuju tempat pakaian bayi. Kami berenam sibuk 
mencari perlengkapan bayi masing-masing. Aku di tempat 
sepatu. Kimmy di tempat pakaian. Kedua papa di tempat 
mainan. Kedua mama. di tempat perlengkapan bedak. 


Aku bingung dengan semua sepatu bayi. Lucu dan 
bagus. ku rasanya ingin membeli semuanya. Tapi nanti 
may kan marah, karena kamar bayi tidak luas. Hehehe 


etelah mencari yang pas. Aku membeli 10 Pasang. 5 
pasang sepatu laki-laki. 5 pasang sepatu perempuan. Karena 
kami tidak tahu anak kami laki-laki atau perempuan. 


Setelah selesai memilih aku menghampiri Kimmy 
yang tengah memilih pakaian. Ia memilih pakaian yang 
etral. Bisa untuk'laki-laki dan perempuan. Lumayan banyak 
ang di beli. 
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Ma A 


"Udah sayang?" Tanyaku. Kimmy m 
lama papa dan mama berkumpul. Mereka dengan semua 
pilihannya. Dan bertroly-troly yang mereka beli. Astaga!! 


Kami akhirnya membayar dan kami semua 
menghabiskan puluhan juta untuk semuanya. Wow. 


Kami keluar dari toko dan mama mengajak kami ke 
toko furniture. Aku dan Kimmy bingung. Untuk apa? 

"Mau apa ma?" Tanyaku. 

"Ya beli lemari untuk si kecil lah, emang kalian udah 
beli lemari dan rak untuk taruh sepatu dan mainannya?" Jelas 
mama mertua. Aku mengangguk. Kami pun masuk ke sana. 
Dan membeli beberapa lemari.dan rak sepatu dan mainan. 


Gimana bawanya ini? 


Mama ku juga membeli tempat jemuran khusus 

akaian bayi dan gantungan baju. Wow detail sekali. Aku 
merasa angat terbantu. 

| / 
lesai dengan semua belanjaannya. Kami merasa 
kami pun makan di fast food. tapi mama mertua 
engijinkan Kimmy memesan makanan. Mama 
mengeluarkan bekal dari dalam tasnya dan memberikannya 
kepada Kimmy. Aku tersenyum senang. 


Kimmy juga tidak protes. Karena ia tahu mana yang 
rbaik untuk dirinya dan anak kami. Aku mengusap kepala 
striku dengan sayang. 
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Di rumah aku dan Kimmy mulai menata semuanya 
tentulah di bantu oleh orang tua kami. Karena Kimmy tidak 
boleh kelelahan. Jadi Kimmy hanya melihat dan sesekali 
memberi masukan dan arahan. 


0000 


Setelah beberapa jam kegiatan kami selesai. Mama 
dan papa mertua pulang. Sementara mama dan papa ku 
kembali ke hotel. Semenjak aku menikah, mama dan papa 
memang tidak mau menganggu kami. Lagi pula mama dan 
papa memang tinggal di luar negri. Di Korea lebih tepatnya. 
Asal negara papa. 


Mereka kembali karena Kimmy sudah hamil besar. 
Mereka tidak mau melewatkan lahirnya sang cucu. Walau ini 
masih 7 bulan tapi kata mama ini waktu yang pas untuk 
mama kembali ke Indonesia. 


Ro Kalau papa suka pulang pergi indo Korea. Karena 
iin ngurus bisnis. Dan kalau mereka kemari setiap aku 
minta mereka untuk tidur di rumah mereka menolak. Mereka 
lebih Senang kalau tidur di hotel. Mereka takut menganggu 
kami. Aku merasa tak enak kalau begini. Tapi orang tua ku 


memang keras kepala. 


Setelah kepergian kedua orang tua kami. Kimmy 
mgmelukku dengan manja. Aku pun mengusap rambutnya 
engan sayang sembari melihat kamar calon anak kami yang 
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sudah rapih. Tinggal menunggu si baby da Adat mengusap YI 


perut Kimmy. 


"Lahirnya sehat ya sayang, nanti papa akan langsung 
cium kamu begitu kamu lahir." 

Aku jongkok dan mencium perut buncit Kimmy. 
Kimmy mengusap kepalaku dengan sayang. 

"Owhh !" 

"Kenapa?" Tanya Kimmy panik. Aku nyengir dan 
mengusap pipiku. 

"Anak kita nendang sayang, hahaha." Kimmy ikut 
tertawa dan mengusap perutnya yang besar sebelah karena 
si baby bergerak. 

"Dede enggak boleh nakal sama papa ya." 

"Enggak pa-pa sayang, itu tandanya anak kita sehat." 
Kimmy tersenyum. Dan mengajak aku untuk istirahat di 
kamar. 


Kimmy menatapku saat aku duduk di ranjang. Ia 
embelai.wajahku dengan mesra. 
NA kim, sayang?" Tanyaku. 


‘Kimmy, mau kak Ijong." 

amu nggak apa-apa emangnya?" 

fla, enggak apa-apa kok." 

Aku menghela nafas sejenak. Dan menatap kedua 
matanya dengan intens. 


Aku mendekatkan bibirku dan bibirnya. Hingga bibir 
i saling menempel. Kimmy membuka bibirnya lebih lebar 
embuat aku langsung menghisapnya dan memasukan 
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Mai \ 
A Ne 
lidahku. Kami berciuman dengan .panasemariku sudah 


meremas dadanya yang tambah besar dan kera 


Aku melepas pakaiannya perlahan dan mengecupi 
pundaknya. Kimmy mulai mendesah dan meraba 
punggungku. Ciumanku berpindah ke dadanya. Mengecupi 
puncaknya dan menghisapnya. Kimmy menengadah memberi 
akses lebih. Aku semakin buas menciumi semuanya. Hingga 
Kimmy telanjang bulat di bawahku. 


Dengan cepat aku juga membuka pakaianku dan 
meminta Kimmy untuk memiringkan tubuhnya. Aku takut 
perutnya tertindih oleh ku. Aku bermain dengan tubuh 
belakangnya. Menciumi punggung nya. Dan meremas 
dadanya. Aku membuka “celanaku sekali tarik dan 
meloloskannya sekaligus. Kami bermain dari samping. Aku 
mengangkat satu kaki Kimmy dan mencoba memasukkan 
juniorku. Kimmy menggeliat tak tahan. 


Aku menggerakkan pinggulku. Dan menghujam 
kimmy perlahan. Aku memegangi perutnya karena takut 


eringat kami pun semakin deras mengucur. Hingga 

Kimmy mendapatkan pelepasan. Aku diam, 
an sensasi remasan milik Kimmy. Hingga milikku 
menyusut dan keluar dengan sendirinya. 


Kimmy berpaling ke arahku. Memeluk tubuh basah 


"Aku cinta'sama kak Ijong." 
"Aku juga sama, Kimmy.“ 
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Kami berdua tersenyum dan tidursd AN 


bugil. 


Ekstra part 3 (lahiran) 


ua bulan yang Kimmy tunggu akhirnya tiba. Aku 
ampai ikut cuti bareng Kimmy karena tidak mau 
melewatkan ini semua. Momen di mana anak ku akan lahir 
dari rahim Kimmy. 


Seharian ini aku menemani Kimmy berjalan santai di 


halaman rumah. la berjalan dengan perlahan dan sesekali 
erhenti karena rasa nyeri di sekitar pahanya. Aku 
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memberikan ia minum dan mengusap. kewingatnya dengan 
handuk kecil yang aku bawa. 


Setelah di rasa cukup maka Kimmy akan kembali 
berjalan. Hingga ia merasa letih. 

"Udah?" Tanyaku. Kimmy mengangguk dan aku 
membantu Kimmy untuk duduk di kursi. Aku mengipasinya 
agar ia lebih nyaman. 

"Terima kasih kak." Aku mengangguk dan sesekali 
memijit kakinya yang telah berusaha untuk terus berjalan. 
Kaki Kimmy nampak bengkak karena kandungannya yang 
semakin besar. Rasanya aku tidak tega melihat perjuangan 
Kimmy segini berat. 


Aku memeluk Kimmy dan menangis. 

"Maafkan aku ya Kim, aku enggak bisa bantu kamu 
meringankan beban." 
"Kok kamu ngomong gitu, kak?" 
"Aku enggak tega Kim, lihat kamu kecapean kaya 


OOO 


Malam ini, Kimmy tidak berhenti buang air kecil. 
Bahkan sampai tengah malam, Kimmy masih terus bolak- 
lik kamar mandi. Aku sampai bingung. Dan terkahir saat 
am 1 malam, di dalam kamar mandi Kimmy panik. Karena di 
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N | \ 
dalam celana dalamnya ada bercak.mer n kecoklatan. | 
"a | 


Perut Kimmy juga semakin sakit. 


"Kita ke dokter aja ya." Kimmy langsung 
mengangguk. Aku menelpon orang tua kami dulu dan 
bergegas ke rumah sakit. 


Kimmy sedang di tangani di dalam. Aku menunggu 
Kimmy di luar hingga orang tua kami datang. Dan mama 
mertua ku langsung masuk menemani Kimmy. Aku dan orang 
tuaku menunggu di luar. 


Aku ingin masuk, tapi di larang oleh dokter karena di 
sana ada beberapa ibu-ibu yang sedang malahirkan juga. Jadi 
untuk laki-laki di larang masuk. Hanya boleh perempuan. 


Aku kesal sekali tapi apa boleh buat. Peraturan 
adalah peraturan. 


Setelah beberapa jam, mama mertua keluar dengan 
inanga air mata. Kami panik dan bertanya-tanya. Mama 
m ok untuk masuk ke dalam. Aku pun langsung 
masuk dan. melihat Kimmy sedang memeluk seorang bayi. 


s. Anak ku... Anakku sudah lahir??? 


"Kak," panggil Kimmy. Aku. mendekat dengan 
r. Rasa tak percaya sekaligus bahagia terpancar jelas 


"Ini anak kitakak." 
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N | \ 
Aku meneteskan air mataku. mengecupi | 
kasi gku. | 


keningnya. "Terima kasih Kimmy, terima saw 
Kimmy tersenyum dan ikut menangis. Namun aku langsung 
menghapus air matanya. Aku mengusap kepala anakku. 
Mungil nya. Tapi ia sehat dan gemuk. Embul sekali. 


Rambutnya hitam pekat dan lurus. 


Mulutnya berusaha mencari puting susu Kimmy. 
Sangat menggemaskan. 


Suster mendatangi Kimmy dan meminta Kimmy 
untuk menyusuinya. Memberikan vitamin kekebalan pertama 
kali. Aku takjub melihat baby kami menyusu dengan rakus. 
Sementara Kimmy meringis kesakitan. 


"Sakit Kim?" Tanyaku. Kinmy mengangguk. 

"Kok sakit?" Tanyaku bingung. Padahal kalau aku 
yang hisap Kimmy keenakan. 

"Karena lidah bayi masih kasar pak, jangan di 
amaka deńgan lidah bapak." Aku langsung merona malu. 
Satap skate ini. Buka kartu aja. 


etelah selesai menyusui. Anakku di angkat dan di 
bersihkan. Lalu di pakaikan baju. Dan di berikan kepadaku 
untuk aku adzani. Aku pun adzan di telinga kanannya. Lalu 
i kanan kirinya. Tentu saja dengan linangan air mata. 


"Nama bayinya siapa pak?" Tanya suster. Aku dan 
mmy saling pandang. 
"Naomi Kimberly putri Ong." 
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Suster itu pergi. Dan Kimmy masuk ruang rawat. 
Mama dan papa akhirnya bisa bertemu dengan cucu mereka. 
Dan kehebohan pun terjadi. Mereka berebut ingin 
menggendong Naomi. Sementara aku dan Kimmy mesra- 
mesraan di ranjang. Hehehe. 


Ekstra part 4 (Naomi) 


N | \ 
Dua tahun telah berlalu. Aku m ndong Naomi | 
baw ya ke | 


yang sudah bisa mengoceh banyak hal. Aku m 
taman. Dan bermain di sana. Aku bermain ayunan 
dengannya. Ia nampak begitu ceria. 


Kimmy datang dengan membawa makanan. 
Menyuapi Naomi yang sedang bermain. Aku lomba lari 
dengannya. 

"Sayang, jangan lari dulu, anaknya kan lagi makan." 
Aku menghentikan lariku dan Naomi pun cemberut. 

"Lali lagi papa." 

"Makan dulu ya, nanti kita lari lagi oke." 

"Endak mau..uh..." Aku dan Kimmy tersenyum 
melihat tingkah lucu Naomi. 


"Naomi, kalau Naomi tidak makan nanti tidak om 
berikan es krim lagi." Kami bertiga menoleh ke arah Willy. 
Aku dan Kimmy tersenyum. Naomi lari ke dalam pelukan 
Willy. 


"Kau kembali?" Tanya ku. Willy menggendong Naomi 
dan mengangguk. 
‘Mana calon mu?" Tanya Kimmy. Willy melirik 


"Ponakan om emang paling baik," puji Willy. Dan 
ereka tos. Ini Naomi anak siapa sih? 
Kimmy memberikan nasi kepada Willy. 
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N | \ 
"Suapin anak gue, inget harus:a ue mau pergi 
nganka” PN | 


m 
berdua sama kak Ijong." Kimmy meraih gan 
menarikku dari sana. 


Tapi saat Kimmy melangkah kerah bajunya ditarik 
oleh Willy. Membuat langkah Kimmy tertahan. 

"Apaan sih?" 

"Lo yang apaan, enak bener idup Lo, gue yang suruh 
urus anak Lo, sementara Lo berduaan sama suami Lo." 

"Lah kan, Lo om terbaiknya Naomi. Ya kan Naomi?" 

Naomi mengangguk. Aku hanya bisa diam melihat 
mereka. Enggak ada berubahnya dari dulu sampai sekarang. 
Ada-ada saja. 


"Naomi mau sama mama atau sama om?" Tanya 
Kimmy pada Naomi. 
"Om!!" Serunya. Aku dan Kimmy tertawa saat 
melihat wajah mengenaskan Willy. Aku melambai pada Willy. 
"Selamat bersenang-senang om dan Naomi sayang," 
capku:Yang mendapat pelototan dari Willy. 


laa béo 


ari ini adalah hari ulang tahun Naomi. Ulang tahun 
yang ketiga. Tidak terasa tiga tahun berlalu dengan cepatnya. 


Kami mendekor dengan cantik dan meriah. Naomi 
mpak kegirangan bukan main. Ia bahkan sudah memakai 
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pakaian princess nya. Padahal acara.di m m 4.sore dan 


ini baru jam 10 pagi. Terlalu bersemangat anak I 

Aku mencari Kimmy tapi Kimmy tidak terlihat 
dimanapun. 

"Naomi, mama mana?" Tanyaku. 

"Di kamar papa." Aku meminta Willy untuk terus 
melanjutkan dekorasinya sementara aku ke kamar melihat 
Kimmy. Tidak biasanya Kimmy seperti ini. 


Aku membuka pintu kamar dan melihat Kimmy 
nampak pucat. Aku panik, takut Kimmy sakit. 

"Kamu kenapa?" Tanyaku. 

"Mual, pusing banget." 

"Kita ke dokter ya?" 

"Tapi Naomi, gimana?" 

"Kan ada Oma opa nya. Willy juga ada kan?" Kimmy 
mengangguk dan kami pun pergi berdua ke rumah sakit. 


Di rumah sakit aku menemani Kimmy cek 
“Nikesehat nnya. 
Kita periksa urinnya ya Bu." Kimmy mengangguk dan 
mengambil.Wadah dari dokter dan membawanya ke kamar 
ak butuh waktu lama untuk Kimmy. la kembali 
dengari wadah yang sudah diisi sedikit urinnya. 


Dokter itu memeriksanya. Dan memberikan hasil itu 
kepdda kami. Kami membacanya. Aku dan Kimmy saling 
pandang. 

"Hamil?" 

"la pak, Bu, selamat ya." 
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Aku mengulum senyum. Ya Tuhan. pilsempurna!!! 


> a 
Aku memeluk Kimmy dan mengusap perutnya. 


xk k K 


Acara ultah Naomi berjalan dengan meriah. Aku 
terus memeluk pinggang Kimmy. Membuat semua orang 
menatapku heran. Aku hanya tersenyum tanpa mengucapkan 
apapun. 


"Ayo Naomi, tiup lilinnya!!" 
"Naomi mau berdoa dulu ya." 
"Oke." 
Setelah selesai berdoa Naomi meniup lilin di bantu 
Willy. 
"Naomi doa apa?" Tanya Willy. 
"Naomi mau punya adek, soalnya temen-temen 
Naomi punya adek." 
"Naomi," panggilku. Naomi mendekat dan 
Ng enatapku. Aku jongkok untuk menyamakan tinggiku. 
'Permintaan Naomi terkabul!!" Seru ku. Semua 
elihat ke arah kami tak percaya dan meminta 
n pada Kimmy. 


"Ia, aku lagi hamil lagi, udah sebulan." 
Waaaaa!!! 


Semua orang langsung heboh dan memberi selamat 
epada kami. Naomijmemeluk Kimmy dengan erat. 
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"Naomi punya adek?" Tanyanya: 
"Horeeeee!!!!" 


engangguk. 
2 d 


Kami tertawa di sana. la memotong kue dan 
memberikannya kepada Kimmy. 

"Ini potongan kue pertama untuk dedek bayi." 

"Belum lahir sayang." 

"Enggak apa-apa, kan kalau mama makan. Dedek 
bayi juga makan." 

"Anak cerdas." Aku langsung menggendong Naomi 
dan memeluk Kimmy. 


Sungguh ini adalah kebahagiaan paling luar biasa 
dalam hidupku. 


Terima kasih Tuhan atas segala nikmat-Mu 


Aku mencium kening Naomi dan rambut Kimmy. 


"Ilove you, sayangku." 


